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MENINGKATKAN
KEMAMPUAN UNTUK
KEHIDUPAN BERKUALITAS

Kehadiran WIKA bagi negeri, bahkan di luar negeri, bertujuan untuk memberikan dampak
positif sebanyak dan seluas mungkin. Kami meningkatkan kapasitas dan menyelaraskan
capaian kinerja berbasis 5P yaitu, Prosperity, People, Planet, Peace, dan Partnership. Kami
percaya, dalam menghadirkan kehidupan yang berkualitas tidak hanya diitunjang oleh
ekonomi yang baik, namun juga adanya lingkungan masyarakat yang terus berkembang
ke arah positif, serta lingkungan hidup yang terjaga kelestariannya. Hal tersebut

sejalan dengan visi WIKA ‘Terdepan dalam investasi dan EPC

berkelanjutan untuk kualitas hidup yang lebih baik’.

WIKA terus memperkuat kapasitas human capital,
kualitas layanan, mengembangkan inovasi, teknologi,
dan membangun kerja sama yang menguntungkan
dengan stakeholder. Di manapun kami beroperasi,
kami percaya pada kemampuan dan kapasitas
sumber daya WIKA dalam bekerja sama dengan
tim internal maupun stakeholder, hingga pekerjaan
berakhir dengan hasil yang optimal. Dengan
semangat inovasi, WIKA optimis dapat memberikan
dampak signifikan dalam sebuah kehidupan yang
berkualitas dan mendukung sumber daya manusia
unggul.

PT WIJAYA KARYA (Persero) Tbk.



PT WITAYA KARYA (Persero) Tbk. 3



DAFTAR ISl

£ VOO0

28
49
67
87

96
97
102
105

Ikhtisar Kinerja Keberlanjutan

Kalaedoskop Keberlanjutan

Pesan Direktur Utama

Dukungan pada Tujuan Pembangunan Berkelanjutan

Tentang Laporan Keberlanjutan

Tentang WIKA

Meningkatkan Kapabilitas dan Kapasitas Human Capital
Maintaining Operation Excellence

WIKA untuk Kehidupan Berkualitas

Daftar Singkatan

Indeks Isi GRI Standards

Referensi POJK No.51/POJK.03/2017
Lembar Umpan Balik

Catatan bagi pembaca:

Laporan ini disajikan secara terpisah dalam dua bahasa yaitu bahasa Indonesia dan
bahasa Inggris. Masing-masing dokumen dalam bahasa Indonesia dan bahasa Inggris
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IKHTISAR KINERJA KEBERLANJUTAN

Kinerja Aspek Ekonomi

Uraian Satuan 2019 2018 2017
Pendapatan bersih Rp miliar 27.212,91 31.158,19 26.176,40
Beban pokok pendapatan Rp miliar (23.732,83) (27.553,47) (23.300,17)
Laba bersih Rp miliar 2.621,01 2.073,30 1.356,11
Total aset Rp miliar 62.110,85 59.230,00 45.683,77
Total ekuitas Rp miliar 19.215,73 17.215,31 14.631,82
ROI % 8,27 7,90 7,56
ROE % 16,74 14,18 10,52
Jumlah proyek diterima kontrak 194 206 209
Nilai proyek yang diterima Rp miliar 137.190,45 123.972,87 105.022,28
Jumlah proyek selesai kontrak 72 58 31
Nilai proyek yang selesai Rp miliar 42.435,85 20.442,20 6.550,43

Kinerja Aspek Sosial

Uraian Satuan 2019 2018 2017
)I;etrjlel?at?;aev\j/:;nlah karyawan wanita dibanding % 9,54 8.48 818
Jumlah peserta pelatihan dalam setahun Orang 2127 2.771 2.713
Jumlah jam pelatihan dalam setahun Jam 85.584 16.394 5.652
Biaya pelatihan dan pendidikan karyawan Rp miliar 1,98 14n 1,86
Indeks employee engagement % 81 76

% 84,91
Indeks kepuasan pelanggan *)
Skala 5 4,07
Dana yang disalurkan kepada masyarakat l Rp miliar ‘ 26,94 | 18,09 ‘ 14,94
*) Pada tahun 2019 terdapat perubahan parameter pengukuran indeks kepuasan pelanggan dari metote tahun
sebelumnya. Indeks kepuasan pelanggan dilakukan dua tahun sekali.
Kinerja Aspek Lingkungan

Uraian Satuan 2019 2018 *) 2017 *)
Pemakaian listrik di kantor pusat kWh 2.548.020 2.363.007 2.345.989
Volume pemakaian air m?3 20.081 21.51,6 17.387,9
s naen 0P os|  wa|

Keterangan: *) Data volume pemakaian air di tahun 2017 dan 2018 dinyatakan kembali.
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KALEIDOSKOP KEBERLANJUTAN

WIKA Dukung Rumah Anak Sholeh (RAS) untuk
Membangun Karakter Anak

Sejak tahun 2018 lalu, WIKA melalui Unit PKBL menunjukkan
kepeduliannya untuk anak-anak di Yayasan Anak Sholeh di
Padang, Sumatera Barat. Rumah Anak Sholeh atau Rumah

Karakter yakin akan membawa manfaat yang semakin luas

dalam proses pendampingan karakter anak-anak negeri.

Penghargaan K3 Nasional

Penghargaan K3 Nasional diberikan sebagai bentuk
apresiasi dari Kementerian Ketenagakerjaan Republik
Indonesia kepada WIKA. Penghargaan ini diberikan kepada
WIKA dalam kategori Zero Accident Award pada proyek

Pembangunan Bendungan Kuwil Kawangkoan, Sulawesi

Utara.

Perayaan HUT ke-59

PT WIJAYA KARYA (Persero) Tbk.
WIKA menyelenggarakan Apresiasi CSR
Day atas kesuksesan menyelesaikan
rangkaian misi korporasi ,WIKA Berbagi
Buku untuk Indonesia“ yang dilakukan
dalam satu bulan terakhir. Rangkaian
kegiatan dilangsungkan pada 18-22
Februari 2019 di sembilan titik di lima
Pulau di Indonesia. Melalui rangkaian
acara ini, WIKA melancarkan cita-cita
mulianya untuk mencerdaskan generasi
muda di beberapa daerah Tertinggal,
Terdepan, dan Terluar di Indonesia.

Kunjungan Presiden RI ke Proyek Waduk
Muara Nusa Dua, Bali
Presiden Joko Widodo melakukan kunjungan
kerja ke Proyek Rehabilitasi, Penataan,
dan Peningkatan Waduk Muara Nusa Dua,
Bali yang dikerjakan oleh KSO WIKA-
BBN. Beberapa pihak penting yang ikut
hadir mendampingi
rombongan Presiden
antara lain Menteri
PUPR Basuki
Hadimuljono,
Dirjen Sumber
Daya Air, Dirjen
Bina Marga,
Direktur Utama
WIKA Tumiyana, Direktur
Operasi | Agung Budi Waskito, General
Manager DSU 2, beserta Jajaran Manajemen
lainnya.
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Peran WIKA dalam Membangun dan Memperkuat
Sistem Kelistrikan di Indonesia

Menteri ESDM Ignasius Jonan meresmikan

PLTMG Paket IV secara serentak, di PLTMG
Sumbawa 50MW. Dengan peresmian ini, maka
proyek Paket 4 yang dikerjakan oleh KSO WIKA

dan MAN Energy yaitu PLTMG Maumere 40 MW

- Maumere, NTT, PLTMG Bima 50 MW - Bima,

NTB dan PLTMG Sumbawa 50 MW - Sumbawa,

NTB mulai beroperasi.

WIKA Dinobatkan sebagai Kontraktor Terbaik versi
Markplus

WIKA meraih predikat Indonesia Go ASEAN untuk
Kategori Konstruksi yang dihelat oleh Philip Kotler Center
for ASEAN Marketing & Markplus. Pada ajang 5" Annual
ASEAN Marketing Summit 2019, WIKA merupakan satu-
satunya BUMN Karya yang menerima penghargaan.

WIKA Berpartisipasi dalam Perhelatan
"Indonesia Afrika Infrastructure Dialogue
(TAID)"

Selama acara “Indonesia Afrika Infrastructure
Dialogue (IAID)” berlangsung di Nusa Dua, Bali,

WIKA, Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia Penghargaan Pada Aspek

(LPED, dan sejumlah negara Afrika telah Keberlanju'ran

menandatangani sejumlah kesepakatan bisnis 1. Di tahun 2019, WIKA masuk dalam
dengan nilai total mencapai USD356 juta. daftar perusahaan di Indeks SRI

KEHATI untuk periode November
2019 hingga April 2020;
2. WIKA meraih Juara Utama dalam

WIKA Meraih Padmamitra Award untuk
Kategori Kontribusi pada Sustainability
Development Goals (SDGs)

Penghargaan ini merupakan penghargaan tertinggi
di bidang CSR oleh Pemerintah dan diserahkan
langsung oleh Gubernur DKI Jakarta. Penghargaan

Ajang Kompetisi Infrastruktur
Internasional yang berlangsung di
Singapura;

3. Laporan Keberlanjutan WIKA
tahun buku 2018, meraih
penghargaan GOLD dari ajang
ASSRAT 2019.

ini merupakan apresiasi terhadap pelaksanaan
tanggung jawab sosial perusahaan yang dinilai
telah berhasil menghadirkan dampak positif bagi
lingkungan juga masyarakat di DKI Jakarta.
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PT WIJAYA KARYA (Persero) Tbk., atau WIKA mengadopsi
nilai-nilai kepemimpinan dalam membangun sumber daya
manusia unggul yang merujuk pada kearifan lokal Indonesia
yang dikenal sebagai ‘wayang’. Program kepemimpinan yang
dirancang oleh Perusahaan, mempunyai motto “Bangga
menjadi Pemimpin Indonesia”. Mereka diharapkan dapat
menjadi Manusia WIKA yang gigih, mampu beradaptasi, dan
selalu ingin belajar. Human Capital unggul memiliki peran
penting dalam menjaga sinergi aktivitas operasi. Melalui
peningkatan kemampuan dan kapasitas di semua aspek,
WIKA optimis untuk mencapai kinerja keberlanjutan yang
optimal yang berdampak positif bagi pemangku kepentingan
dan kualitas hidup.

Keberadaan WIKA di sepanjang tahun 2019 telah

- berkontribusi dalam menciptakan kehidupan yang berkualitas,

melalui pembangunan infrastruktur, investasi, dan EPC di
penjuru negeri. WIKA kembali dipercaya untuk menangani
sejumlah proyek signifikan di Indonesia. Selain itu, WIKA

juga mengerjakan proyek-proyek besar di luar negeri. Untuk
mencapai Visi Korporat, WIKA terus meningkatkan kapabilitas
dan beroperasi dengan dasar 5P yaitu Prosperity, People,
Planet, Peace, & Partnership. Perusahaan percaya, bahwa
untuk menciptakan kualitas hidup yang lebih baik, tidak hanya
diitunjang dari sisi ekonomi saja, namun juga adanya kerja
sama yang baik, kedamaian, komunitas yang berkualitas, serta
lingkungan hidup yang terjaga kelestariannya.

PT WIJAYA KARYA (Persero) Tbk.
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Kontribusi pada Pembangunan
Berkelanjutan di Indonesia

WIKA, sebagai salah satu BUMN yang bergerak
di sektor EPC dan investasi, memegang
peranan penting untuk menunjukkan
dukungannya pada proyek-proyek
Pembangunan Berkelanjutan di Indonesia.
Dalam mencapai Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan, WIKA memahami bahwa
harapan pemangku kepentingan tidak lagi
bertumpu pada pertumbuhan ekonomi, namun
juga perbaikan lingkungan, dan kualitas hidup
yang lebih baik.

Seiring dengan adanya isu keberlanjutan yang
semakin kuat, WIKA juga memperhatikan
adanya tantangan dan risiko terkait dampak
perubahan iklim, serta perubahan perilaku
pemangku kepentingan. WIKA telah
berupaya mengelola risiko ekonomi, sosial,
dan lingkungan yang ada dalam rantai bisnis
perusahaan. WIKA juga terus berupaya
meningkatkan kesadaran semua pemangku
kepentingan, dari mitra kerja, vendor, owner,
hingga end user untuk bersama melakukan
proses rantai bisnis dengan lebih ramah
lingkungan dan berkelanjutan.

Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral
(ESDM) melalui Direktur Jenderal Energi Baru
Terbarukan dan Konservasi Energi (EBTKE)
menyampaikan bahwa potensi penghematan
energi yang dapat membantu mengurangi
pemanasan global, salah satunya berasal

dari industri komersial, termasuk konstruksi.
Industri konstruksi diharapkan dapat
melakukan lebih banyak mengerjakan proyek-

proyek bangunan maupun transportasi ramah
lingkungan. Menanggapi situasi ini, WIKA telah
beberapa kali dipercaya untuk mengerjakan
proyek-proyek green. Konstruksi hijau (green
construction) dan bangunan hijau (green
building), akan mampu menurunkan konsumsi
energi hingga 30% dibandingkan dengan
gedung konvensional. Pengerjaan transportasi
ramah lingkungan yaitu Mass Rapid Transit
(MRT) fase 1 telah diselesaikan di tahun

2019. Dari penyelesaian trasportasi ramah
lingkungan ini, diharapkan dapat mengurangi
kemacetan, emisi GRK, serta mendorong
pertumbuhkan ekonomi dan kualitas hidup
masyarakat.

Strategi Keberlanjutan

Untuk mencapai kinerja keberlanjutan

yang mencakup aspek ekonomi, sosial,

dan lingkungan secara terintegrasi, WIKA
melaksanakan sistem manajemen yang
terintegrasi pula. Integrasi dalam sistem
manajemen tersebut antara lain, sistem
manajemen mutu, sistem manajemen risiko,
sistem manajemen lingkungan, sistem
manajemen keamanan informasi, dan sistem
manajemen K3. Terdapat target pada masing-
masing implementasi sistem manajemen
tersebut, yang kemudian dievaluasi dan dinilai
oleh pihak independen.

Untuk mendukung kegiatan operasional

yang ramah lingkungan, WIKA juga
mengembangkan teknologi. Salah satu
teknologi yang yang mendapat apresiasi di
tingkat dunia adalah teknologi yang digunakan
untuk menanggulangi bencana longsor. WIKA

' PT WIJAYA KARYA (Persero) Tbk.



menjadi wakil Indonesia pertama yang berhasil
masuk nominasi sekaligus tampil sebagai
pemenang kategori Environmental Engineering
untuk penerapan Building Information
Modeling (BIM) melalui proyek perencanaan
penanggulangan bencana longsor di Bogor,
serta kategori Bridges untuk penerapannya
pada proyek pembangunan Flyover Teluk
Lamong.

Di sisi lain, WIKA juga membangun sinergi
antara kegiatan operasional dan pelaksanaan
Corporate Social Responsibility (CSR) dengan
dukungan pada Sustainable Development
Goals (SDGs). Manajemen telah memetakan
prioritas dukungan SDGs melalui focus group
discussion (FGD). Terdapat lima SDG’s yang
menjadi prioritas WIKA antara lain SDGS8,
SDGY9, SDGI10, SDGT1, dan SDG16. Selain
prioritas tersebut, WIKA tetap berupaya
mendukung SDG secara keseluruhan melalui
sinergi kegiatan bisnisnya maupun kegiatan
CSR.

Capaian Kinerja Keberlanjutan

Kinerja keberlanjutan WIKA terdiri atas

kinerja ekonomi, kinerja sosial, dan kinerja
lingkungan. Dari sisi ekonomi, perusahaan
mencatat pendapatan bersih sebesar Rp27,21
triliun. Sementara itu, laba bersih di tahun 2019
sebesar Rp2,62 triliun. Dari nilai ekonomi yang
dihasilkan, WIKA mengelola dan mencatat
distribusi nilai ekonomi kepada pemangku
kepentingan, di luar biaya operasional.

Manfaat yang didistribusikan antara lain
melalui pembayaran gaji dan tunjangan

karyawan Rp680,70 miliar, pajak dan retribusi
kepada pemerintah Rp1,90 triliun, biaya

untuk pelatihan dan pendidikan karyawan
Rp11,98 miliar, serta untuk kegiatan sosial dan
kemasyarakatan Rp26,94 miliar. Sementara itu,
pengelompokkan pengadaan barang dan jasa
yang dipasok dari pemasok lokal mencapai
Rp1,41 triliun.

Dari sisi kinerja sosial, terdapat 4% wanita
yang berada di level manajerial. Hal tersebut
membuktikan bahwa tidak ada diskriminasi
gender dalam praktik ketenagakerjaan di
WIKA, meskipun persentese karyawan laki-
laki lebih banyak daripada wanita, karena
sektor konstruksi lebih diminati oleh kaum
pria. Human capital WIKA merupakan individu
yang berkualitas, di mana terdapat 1.460
karyawan yang telah memiliki sertifikasi
pekerjaan. Perusahaan terus mengambangkan
kapabilitas human capital melalui pelatihan,
pendidikan, dan metode pengembangan
kompetensi lainnya. Di tahun 2019, WIKA
menyelenggarakan 85.584 jam pelatihan, yang
diikuti oleh 2127 karyawan. Lebih lanjut, WIKA
juga mendukung pendidikan lanjutan bagi
karyawan yang memenuhi syarat dan memiliki
semangat untuk meraih jenjang pendidikan
hingga S3 melalui Program Pegawai
Pendidikan Lanjutan.

Dari sisi Quality, Safety, Health, & Environment
(QSHE), WIKA terus menjaga kualitas

mutu (quality) produk dan jasa dengan
menerapkan sistem manajemen mutu secara
optimal. Implementasi SHE di lapangan yang
tidak hanya berlaku bagi karyawan WIKA,
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namun juga berlaku bagi pekerja dari mitra
kerja maupun subkontraktor. Pengendalian
risiko kecelakaan dilakukan dengan rutin
melaksanakan safety patrol, Risk Containment
Audit (RCA), dan kegiatan safety awareness
lainnya yang dilakukan langsung di proyek.

Di tahun 2019, WIKA mencatat kinerja K3
dengan 101,76 juta jam kerja selamat. Tidak
ada kecelakaan fatal (zero fatality) di seluruh
operasi WIKA. Capaian SHE Level berada di
level 834 dari target yang ditetapkan yaitu
820. Selain itu, frequency rate, severity rate,
dan hasil RCA seluruhnya mencapai target.

Pada aspek lingkungan, WIKA bekerja sama
dengan pihak-pihak terkait untuk memenuhi
kelengkapan dokumen perizinan lingkungan,
sebelum, saat beroperasi, maupun sesudah
penyelesaian konstruksi. Sistem manajemen
lingkungan yang diterapkan mengacu pada
ISO 14001:2015. Kami juga memastikan semua
proses konstruksi telah dilakukan sesuai
dengan standar keamanan dan keselamatan,
sehingga dapat meminimalkan dampak negatif
terhadap lingkungan dan masyarakat di sekitar
proyek.

Di sisi lain, WIKA juga memantau dan
mempertahankan performa green dari
pengoperasian green building di WIKA
Tower 2. Untuk mempertahankan konsep
green building yang berada pada level
GOLD versi Green Building Council
Indonesia (GBCI), WIKA terus mengelola

penggunaan energi dan air di WIKA Tower

2. Pemantauan implementasi green building
tahap operasional, mencakup: pemakaian air,
energi, dan material; mengevaluasi kepuasan
pengguna gedung; serta menjaga kelanjutan
performa green pada gedung. Untuk
mengurangi pasokan listrik dari sumber energi
tak terbarukan dan untuk tujuan efisiensi,
WIKA telah membangun solar panel di WIKA
Tower 2 yang siap beroperasi di tahun 2020.

Di setiap proyek, WIKA melakukan
pemantauan lingkungan yang mencakup
penggunaan air dan energi, pengelolaan
limbah, serta pengukuran emisi yang
dihasilkan. Salah satu hasil pemantauan yaitu
pada Proyek Pembangunan Pembangkit Listrik
Sumbagut-Il Peaker Power Plant 250 MW.
WIKA bekerja sama dengan perusahaan mitra
untuk melakukan pemantauan lingkungan
yang ada di sekitar lokasi proyek setiap enam
bulan sekali.

Tantangan, Risiko, dan Peluang
Keberlanjutan

Sejumlah tantangan di sektor jasa konstruksi
pada era Revolusi Industri 4.0, salah satunya
adalah Sumber Daya Manusia (SDM) yang
menguasai sistem Informasi dan Teknologi
(IT). Penggunaan teknologi yang tepat dapat
meningkatkan produktivitas, kecepatan
pengerjaan, dan kualitas pengerjaan
konstruksi. Oleh karena itu, adopsi teknologi
digital di sektor infrastruktur merupakan hal
yang sangat penting ke depannya.
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Tantangan dari sisi SDM antara lain,
pengetahuan karyawan dan pekerja proyek
dalam melakukan pekerjaan di lini bisnis
baru WIKA. WIKA mengelola tantangan dan
risiko ini dengan cara terus meningkatkan
kemampuan individu melalui pelatihan dan
sertifikasi pekerjaan. Selain itu, Perseroan
memastikan karyawan dan pekerja proyek
mengerti dan paham tentang aspek QSHE
untuk menjamin kualitas pekerjaan hingga
selesai.

Di sektor konstruksi, terdapat peluang besar
seiring dengan adanya program pemerintah
dan dukungan pada Pembangunan
Berkelanjutan. Dalam hal ini, makna
pembangunan konstruksi bukan hanya tentang
pembangunan fisik, tetapi juga memiliki makna
pembangunan hidup manusia seutuhnya ke
arah yang lebih baik. Komitmen pembangunan
infrastruktur dan dunia konstruksi hingga

di daerah pinggiran serta pedalaman,
menunjukkan bahwa peluang bisnis konstruksi
terbuka luas dan mencakup jangka panjang.
Melalui produktivitas pembangunan
infrastuktur, di 2020 Indonesia optimis dapat
mewujudkan daya saing nasional menuju
Indonesia hebat.

Untuk menyukseskan daya saing nasional
dan mewujudkan Indonesia Hebat, maka
diperlukan beberapa faktor sebagai
pendukung, yakni produktivitas SDM,
ketahanan air, ketahanan pangan, ketahanan
energi, dan konektivitas. Tantangan tersebut

menjadi peluang pembangunan infrastruktur
di Indonesia, seperti pembebasan lahan,
dukungan regulasi, kapasitas fiskal pemerintah,
dan koordinasi antar pemangku kepentingan.
WIKA, sebagai BUMN yang terdepan di

bidang EPC dan investasi di Indonesia akan
mengambil peluang dan berkontribusi dalam
pembangunan infrastuktur di Indonesia untuk
kehidupan yang lebih baik.

Apresiasi

WIKA memberikan apresiasi kepada seluruh
pemangku kepentingan terutama karyawan,
atas kinerja dan kerja sama yang telah
terbangun selama ini. Dukungan dari seluruh
para pemangku kepentingan dirahapkan

akan tetap berlanjut, sehingga bersama-

sama kita dapat “Meningkatkan Kemampuan
untuk Kehidupan yang Berkualitas”. Oleh
sebab itu, WIKA mengajak seluruh pemangku
kepentingan untuk bekerja sama lebih giat lagi
hingga kita mencapai Visi ‘Terdepan dalam
investasi dan EPC berkelanjutan untuk kualitas
hidup yang lebih baik’.

Jakarta, Maret 2020

Tumiyana
Direktur Utama
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DUKUNGAN PADA TUJUAN
PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN

Berdasarkan pemetaan SDGs compass yang dilakukan oleh manajemen internal WIKA, terdapat
lima prioritas dukungan SDG antara lain SDG8, SDG9, SDG10, SDGT1, dan SDG16. Di luar prioritas
tersebut, WIKA tetap menjalankan dukungannya terhadap SDGs, baik melalui sinergi kegiatan
bisnisnya maupun program-program sosial dan lingkungan.

XMAS  Tujuan: Tujuan:
Menciptakan human capital Mengembangkan teknologi
yang unggul dan peningkatan dan inovasi untuk menyediakan
pertumbuhan lapangan kerja infrastruktur berkualitas
Aksi: Aksi:
- Penyerapan tenaga kerja lokal - Pengerjaan proyek ramah lingkungan seperti
- Pemberian remunerasi di atas UMP MRT, green building, dan green construction
- Pelatihan softskill dan hardskill bagi karyawan - Menggunakan teknologi ramah lingkungan
Peluang Bisnis: Peluang Bisnis:
- Menciptakan lapangan pekerjaan - Pengadaan infrastruktur sampai ke daerah 3T
melalui proyek-proyek yang berjalan dan - Pengembangan inovasi dan teknologi baru di
meningkatkan kapasitas perusahaan sektor konstruksi

- Keberagaman karyawan

10 REDUCED
INEQUALITIES Tujuan!

P : N Menghilangkan ketimpangan dan
- akses ke peluang
Aksi: Aksi:
- Penerapan non-diskriminasi dan memberikan - Membangun transportasi umum yang aman
kesempatan kerja yang setara dan berkualitas
- Memasukkan aspek Hak Asasi Manusia (HAM) - Membangun komunitas lokal melalui Program
dalam praktik ketenagakerjaan Kemitraan dan Bina Lingkungan

- Memberikan pelatihan welding untuk

komunitas di sekitar proyek
Peluang Bisnis:
- Proyek infrastruktur dan hunian

Peluang Bisnis: :
- Membantu program pemerintah atas
- Memberikan beasiswa dan akses pendidikan . i

untuk anak-anak di wilayah 3T
- Menyerap tenaga kerja lokal

pembanguan berkelanjutan

16 i
INSTIIUT!E:NS TUJUG n:
i; Mendorong terciptanya kedamaian di lingkungan perusahaan dan partnership
Aksi: Peluang Bisnis:
- Penerapan anti-korupsi - Kepercayaan dari stakeholder
- Penerapan kode etik dan whistleblowing system - Memperluas partnership
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TENTANG LAPORAN
KEBERLANJUTAN

"Melalui laporan ini, WIKA
menyampaikan strategi dan
kinerja keberlanjutan, serta

dukungan pada Sustainable
Development Goals."

WIKA berkomitmen untuk beroperasi dengan
menerapkan strategi keberlanjutan. Dalam
penerapannya, Perseroan menyelaraskan
kinerja untuk mencapai hasil optimal pada
aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. Melalui
Laporan Keberlanjutan, WIKA melaporkan
kinerja keberlanjutan, serta dukungannya pada
implementasi SGDs di Indonesia.

Laporan keberlanjutan ini disusun mengacu
pada pedoman Standar Global Reporting
Initiative (GRI): comprehensive option. Standar
pengungkapan khusus sektor konstruksi dan
real estate (Construction and Real Estate/
CRE) dari GRI juga digunakan sebagai
pedoman tambahan. Sejak diberlakukannya
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK)
Nomor 51/POJK.03/2017 yang mengatur
tentang penerapan keuangan berkelanjutan
(sustainable finance) di Indonesia, laporan ini
juga mengungkapkan kinerja keberlanjutan
sesuai peraturan tersebut.

Periode Laporan r102-50,102-51,102-52]
Laporan ini dibuat dalam periode tahunan.
Periode data dan informasi yang disampaikan
yaitu dalam kurun waktu 1 Januari sampai
dengan 31 Desember 2019. Laporan
Keberlanjutan disampaikan terpisah dengan
Laporan Tahunan, namun isi kedua laporan
ini saling melengkapi. Laporan ini merupakan
kesinambungan dari Laporan Keberlanjutan
2018, yang telah diterbitkan pada tanggal 7
April 2019.

Topik Material Laporan r102-46, 102-49]
Kinerja keberlanjutan yang disampaikan
mencakup tiga aspek yaitu ekonomi, sosial,
dan lingkungan. Secara lebih dalam, telah
diidentifikasi topik-topik prioritas yang
bersifat material/signifikan bagi WIKA untuk
disampaikan di tahun ini. Topik material
ditentukan melalui pertimbangan hasil dari
survei kuesioner topik material kepada
pemangku kepentingan, diskusi internal, dan
telaah terhadap topik-topik tahun sebelumnya
yang dinilai masih relevan untuk disampaikan
di tahun ini. Topik material yang diungkapkan,
telah mempertimbangkan pencapaian tahun
2019, peristiwa penting yang terjadi, harapan
untuk 2020, serta kebutuhan pemangku
kepentingan. Terdapat perubahan topik
material dari laporan sebelumnya, demikian
juga batasannya.
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Topik Material [102-46,102-47,103-1]

%  Quality, Safety, Health, & Environment (QSHE) »  Pengembangan Kompetensi

Pemenuhan Indikator GRI Standard

416 - Kesehatan dan Keselamatan Pelanggan
403 - Kesehatan dan Keselamatan Kerja

307 - Kepatuhan Lingkungan

SD6Gs
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Pentingnya Topik dan Pengembangan

Manajemen Quality, Safety, Health, & Environment
(QSHE) merupakan hal yang signifikan bagi WIKA.
Kinerja QSHE yang optimal akan mendukung keamanan
dan kualitas pekerjaa, serta menumbuhkan kepercayaan
pelanggan untuk menggunakan jasa WIKA. Kepedulian
WIKA untuk melestarikan lingkungan juga dilaporkan,
mencakup pemenuhan dokumen lingkungan sebelum
proses konstruksi, dampak ekologi pada lingkungan,
pengelolaan lingkungan di proyek, serta proses
commisioning.

Pemenuhan Indikator GRI Standard
404 - Pelatihan dan Pendidikan

SDGs

i -~
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<

Pentingnya Topik dan Pengembangan

Konsistensi WIKA untuk terus dapat menciptakan
human capital yang berkualitas dan solid, salah satunya
melalui peningkatan kompetensi human capital. Soft
competence dan hard competence masing-masing
personel semakin dikembangkan sesuai dengan
roadmap yang telah dirancang untuk jangka panjang.
Di sisi lain, seluruh upper level management diwajibkan
untuk melaksanakan transfer knowledge kepada level
di bawahnya dalam rangka mendukung percepatan
human development untuk mencapai setiap target
yang telah ditetapkan dalam KPI.

%  Pengelolaan Human Capital »  Kinerja ekonomi

Pemenuhan Indikator GRI Standard
401 - Ketenagakerjaan

SD6s
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Pentingnya Topik dan Pengembangan

WIKA terus menjalankan roadmap pembangunan
human capital untuk mencapai setiap target yang
ditetapkan dalam KPI. Untuk itu, human capital harus
dikelola dengan optimal mencakup proses perekrutan
yang adil dan setara, pengembangan kompetensi,
kesejahteraan, hingga employee engagement.

Pemenuhan Indikator GRI Standard
201 - Kinerja Ekonomi
203 - Dampak Ekonomi Tidak Langsung

SDGs

§ taznvorcon INRSHMECIS
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Pentingnya Topik dan Pengembangan

Kinerja ekonomi mencerminkan pencapaian kinerja
operasional dan keuangan perusahaan. Pengungkapan
kinerja ekonomi akan menjadi evaluasi antara

target dan capaian kinerja ekonomi tahun 2019,

yang bermanfaat bagi perusahaan dan pemangku
kepentingan.

Pemenuhan Indikator SDGs
GRI Standard pry
205 - Anti-korupsi %"s

Pentingnya Topik dan Pengembangan

WIKA tidak menoleransi korupsi maupun fraud dalam
bentuk apapun. Selama ini WIKA telah konsisten
menerapkan anti-korupsi hingga tercipta lingkungan
kerja yang bersih dan berintegritas tinggi.
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Batasan Topik Material dan Pendekatan Manajemen [102-46, 102-47,102-49, 103-1,103-2, 103-3]

Di tahun lalu, topik material yang diungkapkan yaitu: Kinerja Ekonomi; Kesehatan dan
Keselamatan Kerja (K3); Pelatihan dan Pendidikan; Praktik Pengadaan; dan Anti-Korupsi. Terdapat
perubahan topik material dan batasan topik yang diungkapkan pada laporan keberlanjutan

tahun 2019. Berdasarkan hasil survei penentuan topik material yang dilakukan kepada pemangku
kepentingan dan pertimbangan dari manajemen WIKA, maka topik material yang menjadi
prioritas di tahun 2019 yaitu: QSHE; Pengembangan Kompetensi; Pengelolaan Human Capital,
Kinerja Ekonomi; dan Anti-Korupsi.

Topik material: QSHE [102-46, 103-1, 103-2, 103-3]

Batasan
Dampak pada Pemangku Kepentingan Identifikasi Dampak (Positif dan/atau Negatif)
Internal: Karyawan Kinerja QSHE yang optimal melibatkan kerja sama dan komitmen

seluruh insan WIKA.

Eksternal: Pemberi kerja (Owner), Kinerja QSHE yang optimal juga melibatkan kerja sama dan
Mitra Kerja, Masyarakat, Regulator komitmen dari pekerja mitra. Tercapainya target kinerja QSHE
dapat menghindarkan karyawan, pekerja mitra, dan masyarakat
sekitar dari kecelakaan kerja. Kinerja QSHE dan kepatuhan pada
peraturan terkait QSHE dilaporkan ke regulator secara berkala.

Pendekatan Manajemen dan Upaya Mengelola Dampak

Komitmen terhadap quality, safety, health, & environment WIKA dalam setiap proses dan hasil di setiap
pengerjaan proyek sangatlah tinggi. WIKA memiliki Direktur QHSE yang mengawasi seluruh kinerja

QSHE di semua unit terkait. Untuk mencapai kinerja QSHE yang optimal diperlukan komitmen bersama
dari seluruh insan WIKA dan mitra kerja atau kontraktor yang bekerja sama. Direktur QHSE membawahi
Departemen SHE yang bertugas mengelola implementasi SHE di lingkungan WIKA, sementara Departemen
Pengembangan Slstem dan Departemen Manajemen Risiko & PMO terintegrasi dalam pengawasan mutu.

WIKA telah menerapkan sistem Manajemen K3 sesuai dengan PP No. 50 tahun 2012 yang mengatur
tentang SMK3 dan OHSAS 18001:2007. Sementara itu, Sistem Manajemen Mutu telah diterapkan sesuai
dengan ISO 9001:2015, sedangkan Sistem Manajemen Lingkungan telah diterapkan sesuai dengan ISO
14001:2015.

Ruang lingkup SMK3 di WIKA, wajib dipatuhi oleh setiap karyawan pada semua tingkatan, termasuk
kepada pekerja mitra kontrak dan subkontraktor, bahkan pada tamu yang berkunjung ke proyek. Semua
orang yang memasuki wilayah kerja WIKA turut bertanggung jawab untuk mencegah insiden, bahaya
kesehatan, insiden sosial, sehingga tidak mempengaruhi penilaian mutu jasa maupun produk terkait K3 dan
manajemen lingkungan.

Di tahun 2019, manajemen menilai kinerja QSHE WIKA sangat baik. Tidak ada kecelakaan fatal (zero
fatality). WIKA mencapai 101.762.830 jam kerja tanpa kecelakaan, mencapai target zero accident, dan
capaian lainnya. Tidak ada keluhan terkait insiden ketidakpatuhan lingkungan maupun mutu produk dan
jasa.
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Topik material: Pengembangan Kompetensi [102-46, 103-1,103-2, 103-3]

Batasan
Dampak pada Pemangku Kepentingan Identifikasi Dampak (Positif dan/atau Negatif)
Internal: Karyawan Pelatihan dan pendidikan bagi insan WIKA merupakan bagian

dari proses kerja. Dampak dari pelatihan dan pendidikan yakni
menghasilkan human capital yang memiliki skill dan kompetensi
unggul, sehingga dapat bekerja dengan efektif.

Eksternal: Mitra kerja Pelatihan tidak hanya diberikan kepada karyawan tetap WIKA,
namun juga kepada pekerja dari mitra kerja atau subkontraktor.

Pendekatan Manajemen dan Upaya Mengelola Dampak

Pelatihan dan pendidikan bagi karyawan merupakan bagian dari proses kerja untuk mendukung performa
perusahaan. Karyawan sebagai pelaksana memiliki pengaruh signifikan terhadap mutu hasil akhir produk
maupun jasa, sehingga perusahaan berupaya meningkatkan skill dan kompetensi mereka.

Pendekatan manajemen terkait pengembangan kompetensi karyawan adalah melalui Departemen
Human Capital beserta seluruh biro di bawahnya. Biro-biro di bawah Departemen Human Capital

telah dibentuk dan terlaksana sesuai dengan inti tanggung jawab mereka masing-masing yang

secara terintegrasi bertujuan untuk meningkatkan human capital. Mekanisme evaluasi atas efektivitas
pengelolaan pengembangan kompetensi yang terlaksana di WIKA, salah satunya diukur melalui Evaluasi
Kompetensi & Penilaian Karya (EK & PK) seluruh karyawan. Hasil monitoring dan evaluasi EK & PK serta
pelaksanaan pengembangan kompetensi karyawan akan dilaporkan kepada Direktur Human Capital dan
Pengembangan.

Biro Pusat Keunggulan bertanggung jawab untuk mengelola pengembangan kompetensi dan kualitas
karyawan. Biro Pusat Keunggulan berada di bawah Departemen Human Capital, yang bertanggung jawab
langsung kepada Direktur Human Capital dan Pengembangan. WIKA unggul dalam pengembangan
human capital, dan telah memiliki pusat pengembangan yang dibedakan sesuai dengan level jabatan yaitu
Wikasatrian Leadership Centre dan Wikapratama Learning Centre.

Setiap tahunnya, WIKA melaksanakan program-program pelatihan, pendidikan, dan pengembangan
lainnya. Metode yang digunakan yaitu inhouse, exhose, coaching, on the job training, hingga e-learning.

Di tahun 2019, WIKA menyelenggarakan 85.584 jam pelatihan, yang diikuti oleh 2.127 karyawan dari
berbagai jenjang jabatan. Selain itu, WIKA juga memberikan kesempatan dan mendukung karyawan untuk
menempuh pendidikan lanjut melalui Program Pegawai Pendidikan Lanjutan.
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Topik material: Pengelolaan Human Capital [102-46, 103-1,103-2, 103-3]

Batasan
Dampak pada Pemangku Kepentingan Identifikasi Dampak (Positif dan/atau Negatif)
Internal: Karyawan Manajemen human capital di WIKA tidak hanya bertujuan untuk

menciptakan sumber daya manusia yang unggul dalam skill dan
kompetensi. Manajemen human capital juga mengatur rekrutmen,
kesejahteraan, hingga karyawan memasuki masa purnakarya.

Eksternal: - -

Pendekatan Manajemen dan Upaya Mengelola Dampak

Biro REKPAT dan Biro Pengharkatan bertugas untuk mengelola seleksi, penempatan, kesejahteraan, hingga
pengharkatan karyawan. WIKA berkomitmen untuk menciptakan hubungan industrial yang harmonis
antara perusahaan dan karyawan untuk meminimalkan tingkat perputaran karyawan. Untuk itu, manajemen
memastikan bahwa tidak ada diskriminasi gender, ras, agama, dan lainnya dalam hal praktik manajemen.

Praktik manajemen human capital di WIKA juga menjunjung tinggi Hak Asasi Manusia (HAM) termasuk
kesetaraan gender, keberagaman, kebebasan berserikat dan berpendapat, serta hak-hak lainnya yang
masih terkait ketenagakerjaan. WIKA memiliki Perjanjian Kerja Bersama (PKB) yang berisi kesepakatan
perjanjian kerja antara perusahaan dan karyawan yang diwakilkan oleh Serikat Karyawan.

Mekanisme evaluasi efektivitas manajemen human capital di WIKA dilakukan oleh Departemen Human
Capital yang bekerja sama dengan seluruh biro di bawahnya. Laporan monitoring dan evaluasi manajemen
human capital lebih lanjut akan disampaikan kepada Direktur Human Capital dan pengembangan.

Topik material: Anti-Korupsi [102-46, 103-1,103-2, 103-3]

Batasan
Dampak pada Pemangku Kepentingan Identifikasi Dampak (Positif dan/atau Negatif)
Internal: Karyawan Korupsi berpeluang dilakukan oleh siapa saja, termasuk karyawan

dan hal tersebut akan merugikan perusahaan. Oleh sebab itu,
WIKA mengajak seluruh Insan WIKA untuk menghindari korupsi,
meningkatkan transparansi, kejujuran, dan integritas kerja.

Eksternal: Pemegang Saham, Korupsi merupakan hal yang tidak beretika dalam dunia bisnis.

Regulator Oleh sebab itu Pemegang Saham dan regulator mendukung
manajemen untuk menegakkan anti-korupsi di lingkungan
perusahaan.

Pendekatan Manajemen dan Upaya Mengelola Dampak

WIKA berkepentingan untuk melindungi aset dan reputasi perusahaan dari tindakan fraud dan korupsi.
Oleh sebab itu, WIKA dengan tegas memerangi korupsi dan melaksanakan kebijakan anti-korupsi secara
menyeluruh. Mekanisme pengelolaan anti-korupsi salah satunya melalui whistleblowing system. Perseroan
di bawah Departemen Legal bertanggung jawab untuk mengawasi penerapan anti-korupsi di WIKA.
Manajemen melaporkan pengawasan anti-korupsi kepada Dewan Komisaris dan Direksi secara berkala
setiap tahun untuk direview efektivitas penerapannya di lingkungan internal Perseroan.

Manajemen konsisten melakukan sosialisasi anti-korupsi dan sanksi tegas atas tindakan korupsi. Secara
berkala karyawan diberikan pelatihan khusus terkait topik-topik anti-korupsi, seperti pencegahan dan
sanksi. Selain itu, WIKA memberlakukan kebijakan anti-korupsi tidak hanya kepada karyawan tetap WIKA,
namun juga mitra kerja dan pihak lain yang bekerja sama dengan WIKA.
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Batasan

Dampak pada Pemangku Kepentingan

Internal: Karyawan

Identifikasi Dampak (Positif dan/atau Negatif)

Kinerja ekonomi yang baik akan memberikan dampak positif
bagi karyawan karena kinerja keuangan yang positif tidak akan
menjamin kelangsungan bisnis perusahaan, tempat di mana
karyawan dipekerjakan dan menerima imbal jasa.

Eksternal: Pemegang Saham, Kreditur,
Mitra Kerja, Regulator

WIKA menghasilkan nilai ekonomi untuk keberlanjutan
perusahaan dan keuntungan pemangku kepentingan, serta
menyisihkan laba untuk berkontribusi membiayai kegiatan
berbasis sosial dan lingkungan.

Pendekatan Manajemen dan Upaya Mengelola Dampak

Kinerja ekonomi WIKA didukung oleh kinerja keuangan yang dikelola oleh Departemen Keuangan.
Pengambilan keputusan untuk manajemen keuangan ada di bawah tanggung jawab Direktur Keuangan.
Pengelolaan kinerja ekonomi mencakup penentuan target-target ekonomi dan keuangan, perencanaan
anggaran, pencatatan keuangan, evaluasi kinerja keuangan, hingga pengawasan terhadap fungsi keuangan.
Mekanisme WIKA dalam memantau efektivitas manajemen keuangan dan kinerja ekonomi antara lain
dengan melakukan audit secara internal dan eksternal. Departemen Keuangan akan melaporkan kinerja
keuangan ke Direktur Keuangan, di sisi lain Satuan Pengawasan Intern akan melaporkan temuan audit
internal atas pemeriksaan di Departemen Keuangan kepada Direktur dan Dewan Komisaris.

Strategi keuangan dan pengambilkan keputusan yang tepat akan mendukung kinerja keuangan dan
ekonomi WIKA mencapai target KPI. Di tahun 2019, kinerja ekonomi secara keseluruhan mencapai target.
Pendapatan tercatat Rp27.212,91 miliar, yang sebagian besar berasal dari sektor Infrastruktur dan Gedung
72,78%. Di tahun ini WIKA banyak menangani proyek dalam negeri, terutama proyek infrastruktur dari
pemerintah sejalan dengan pembangunan berkelanjutan di Indonesia. Laba bersih tercatat Rp2.621,01 miliar
naik 14,20% dari tahun lalu, sementara beban produksi turun 12,66% menjadi Rp23.732,84 miliar.

Pelibatan Pemangku Kepentingan [102-21, 102-
42,102-43]

Pengambilan keputusan dari pemangku
kepentingan memiliki dampak yang cukup
signifikan bagi keberlangsungan bisnis
perusahaan. Oleh sebab itu, WIKA terus
mengupayakan hubungan yang baik dan
saling menguntungkan dari kedua belah
pihak. Masukan dan kebutuhan pemangku
kepentingan juga menjadi pertimbangan WIKA
dalam menetapkan strategi untuk mencapai
operational excellence.

Pemangku kepentingan utama ditentukan
berdasarkan tingkat kedekatan (proximity)
dan tingkat kepentingan (level of interest).
Hubungan antara WIKA dengan pemangku
kepentingan terbangun melalui berbagai
saluran komunikasi untuk berinteraksi, seperti
melalui surat elektronik dan rapat berkala.
Secara eksternal, WIKA terlibat dengan klien
dan pemangku kepentingan lainnya melalui
kegiatan proyek sehari-hari, serta di berbagai
keanggotaan dan asosiasi industri.
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Di tahun ini, pemangku kepentingan dilibatkan dalam proses penentuan topik material laporan,

melalui pengisian kuesioner. Peran pemangku kepentingan dalam proses tersebut sangat

membantu manajemen untuk mengetahui topik-topik yang menjadi concern pemangku

kepentingan. Selain itu, WIKA melakukan identifikasi terkait isu dan topik utama yang menjadi

concern masing-masing pemangku kepentingan. Lebih lanjut, WIKA berupaya merespon concern

tersebut sejalan dengan pelaksanaan strategi dan kegiatan bisnis.

Keterlibatan Pemangku Kepentingan r102-40, 102-43, 102-44]

Jenis Pemangku
Kepentingan

Metode Pendekatan dan
Frekuensinya

Isu dan Concern

Respon WIKA

PEMEGANG
SAHAM

- RUPS setiap setahun
sekali.

Informasi kinerja
tahunan WIKA,
besarnya pendapatan
yang diperoleh, laba/
rugi perusahaan,
kinerja keberlanjutan,
serta infromasi terkait
perubahan struktur
manajemen.

- Menyelenggarakan RUPS;
- Membuat laporan
keuangan, Laporan
Tahunan, Laporan
PKBL, dan Laporan
Keberlanjutan.

KARYAWAN

- Pendelegasian pekerjaan
sehari-hari;

- Rapat tripartit dan
bipartit, bila diperlukan;

- Evaluasi EK dan PK,
minimal setahun sekali;

- Pertemuan di Serikat
Karyawan WIKA, minimal
setahun sekali;

- Rapat pembahasan PKB
setiap dua tahun sekali;

- Management Review level
PPU setiap satu bulan
sekali;

- Management Review level
PJPU setiap tiga bulan
sekali.

- Kesejahteraan
karyawan;

- Imbal jasa pekerjaan
dan tunjangan
lainnya;

- Perlindungan kerja;

- Kebebasan
berserikat;

- Pengembangan
kompetensi;

- Kenaikan jenjang
karir.

- Membentuk forum bipartit
dan tripartit, Serikat
Karyawan WIKA (Sekar
WIKA);

- Menyediakan Alat
Perlindungan Diri (APD);

- Menyediakan fasilitas
kesehatan, dan Program
Wellbeing;

- Mengadakan kegiatan
pendidikan dan pelatihan;

- Melakukan evaluasi kerja;

- Menentukan jenjang karir
karyawan.

PEMBERI KERJA
(OWNER)

- Pertemuan untuk
membahas kontrak
pekerjaan, frekuensi
bersifat insidental
minimal setahun sekali;

- Penandatanganan
kontrak kerja, frekuensi
bersifat insidental
minimal setahun sekali;

- Acara peresmian proyek
frekuensi bersifat
insidental minimal
setahun sekali.

- Laporan pelaksanaan
pekerjaan;

- Penyelesaian
pekerjaan tepat
waktu dan tepat
anggaran;

- Jaminan kualitas
produk dan jasa
sesuai dengan
kontrak yang
disepakati.

- Membuat laporan
perkembangan
pelaksanaan pekerjaan
sesuai kontrak;

- Mengkaji kontrak kerja;

- Menyediakan produk dan
jasa sesuai ISO 9001:2015;

- Memberikan masa
pemeliharaan atas produk;

- Melakukan survei kepuasan
pelanggan.
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Jenis Pemangku
Kepentingan

Metode Pendekatan dan
Frekuensinya

Isu dan Concern

Respon WIKA

@

MITRA KERJA

Pertemuan untuk
membahas tender,
negosiasi pekerjaan

sesuai dengan jadwal
yang ditetapkan pada
masing-masing penawaran
pekerjaan. Dalam satu
tahun tercatat lebih dari
satu kali pertemuan.

- Jaminan
Keselamatan dan
Kesehatan Kerja
(K3);

- Perolehan kontrak;

- Evaluasi penyedia
jasa dan pemasok;

- Informasi terkait
kebijakan pengadaan
barang dan jasa dari
Departemen Supply
Chain Management
(SCM).

- Memberikan informasi

yang jelas pada saat
proses tender berlangsung;

- Melakukan kerja sama

sesuai kontrak yang
disepakati dengan mitra.

KREDITUR

Pendekatan terhadap
kreditur dan
keterlibatannya dengan
bisnis WIKA berlangsung
pada saat pertemuan
untuk membahas
pemberian kredit.
Frekuensi pertemuan
dengan kreditur dilakukan
sesuai dengan jangka
waktu dan jatuh tempo
kredit.

Kelengkapan dokumen
yang diperlukan untuk
memperoleh kredit,
laporan keuangan
perusahaan, serta
kejelasan sumber
dana untuk membayar
kredit.

- Memberikan dokumen

yang diperlukan untuk
mendukung kelancaran
proses kredit;

- Memberikan informasi lain

yang diperlukan, serta
melakukan kewajiban
selaku debitur sesuai
ketentuan hukum yang
berlaku.

MASYARAKAT

Pelaksanaan kegiatan
sosial dan pemberdayaan
masyarakat yang diadakan
minimal satu kali dalam
setahun atau sesuai
dengan kebutuhan;
Melalui kegiatan PKBL
yang dilakukan minimal
dua kali dalam setahun.

- Kondisi lingkungan
tempat tinggal
mereka, terutama
yang berdekatan
dengan lokasi proyek
WIKA;

- Mata pencaharian.

- Melakukan kegiatan PKBL;
- Melakukan kegiatan

sosial dan pemberdayaan
masyarakat di sekitar
lokasi proyek;

- Memberikan pelatihan

welding.

REGULATOR

Pertemuan antara
regulator dan WIKA untuk
membahas pemenuhan
perusahaan terhadap
peraturan yang berlaku.
Pertemuan dilakukan
minimal satu bulan sekali.

Pemenuhan
persyaratan sesuai
peraturan yang
berlaku, serta
informasi yang
dibutuhkan dan
relevan dengan
kegiatan perusahaan.

- Melakukan kegiatan PKBL

dan melaporkannya;

- Membuat laporan tahunan

dan laporan keberlanjutan
kemudian melaporkannya
kepada Kementerian
BUMN, OJK dan pihak
berkepentingan lainnya;

- Memberikan input kepada

regulator sesuai dengan
kapasitas WIKA sebagai
BUMN.
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Ruang Lingkup Sumber Data [102-45]
Seluruh data dan informasi berasal dari kantor
pusat WIKA di Jakarta yang meliputi Pusat
Manajemen dan Departemen Operasi. Khusus
untuk laporan keberlanjutan, WIKA tidak
menyertakan informasi dan data dari pemasok
maupun entitas asosiasi. Namun demikian,
WIKA menyertakan data penggunaan air
WIKA Realty selaku Entitas Anak, dan data
keuangan dari laporan keuangan konsolidasi
yang mencakup WIKA sebagai induk, dan
tujuh Entitas Anak yang terdiri atas WIKA
Beton, WIKA Industri Konstruksi, WIKA
Bitumen, WIKA Gedung, WIKA Rekayasa
Konstruksi, WIKA Realty, dan WIKA Serang
Panimbang.

Kualitas Laporan r102-321

M Data dan informasi ditelaah dan
mendapatkan validasi dari kontributor data
di masing-masing fungsi terkait.

M Proses pembuatan laporan diketahui dan
disetujui oleh Direktur Utama.

M Data dari laporan keuangan yang diaudit
oleh KAP Amir Abadi Jusuf, Aryanto,
Mawar & Rekan (RSM Indonesia).

M Assurance atas data Laporan Keberlanjutan
oleh SR Asia.

Kontak Terkait Laporan: (1023 102-53

PT WIJAYA KARYA (Persero) Tbk.
Mahendra Vijaya

Kantor Pusat

E-mail: CSR@wikamail.id
Situs web: http:/www.wika.co.id

JL. D.I. Panjaitan Kav. 9-10. Jakarta 13340 - Indonesia
Telp. +6221-80679200 | Fax. +6221-22893830

Independent Assurance Statement [102-56]

Laporan Keberlanjutan WIKA telah dijamin (assured) oleh pihak independen yang kompeten di
bidangnya. Proses assurance dilaksanakan sesuai tipe 1 (type 1) dari AATOO0OAS:2008 tentang
Sustainability Assurance Engagement, yang mencakup evaluasi informasi kinerja keberlanjutan dan

pemenuhan terhadap pedoman dan prinsip pelaporan.
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INDEPENDENT ASSURANCE STATEMENT
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TENTANG WIKA

"Peran WIKA sebagai BUMN yang bergerak di bidang
Integrated Engineering Procurement & Construction (EPC) dan
Investment, turut menentukan keberhasilan pembangunan
berkelanjutan di Indonesia. Sejak diadopsinya Tujuan

Pembangunan Berkelanjutan (SD6Gs) oleh PBB, Kami
berkomitmen untuk aktif dalam mendukung capaian SGDs
melalui operasi dan tanggung jawab sosial perusahaan.”

Profil WIKA o2-1,102-51

PT WIJAYA KARYA (Persero) Tbk. atau dikenal sebagai WIKA, didirikan pada tahun 1960. WIKA
bergerak di bidang Engineering Procurement & Construction (EPC), dan merupakan BUMN. Pada
tahun 2007 WIKA melakukan /nitial Public Offering (IPO) dan menjadi perusahaan publik.

Selama lebih dari 50 tahun berkarya, WIKA telah sukses merefleksikan tingginya komitmen dan
kerja keras melalui pertumbuhan yang berkelanjutan. Memasuki abad ke 21, WIKA terus berusaha

untuk meningkatkan kinerjanya dalam setiap aspek, mulai dari manajemen, Sumber Daya Manusia
(SDM), hingga pada struktur inovasi dan teknologi tertinggi.

Komposisi Kepemilikan Saham WIKA

Pemerintah
Republik Indonesia 65,05%

Karyawan WIKA 0,60%

Investor Asing 13,80%

Investor Domestic 20,55%
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Visi 2030 [102-16]

Terdepan dalam Investasi dan EPC berkelanjutan
untuk Kualitas Kehidupan yang Lebih Baik

Misi 2030 [102-16]

* Menyediakan jasa dan produk EPC yang ferintegerasi berlandaskan pada
prinsip kualitas, keselamatan, kesehatan dan lingkungan

Memastikan pertumbuhan berkelanjutan dengan portofolio investasi strategis
Melakukan pengembangan kawasan terpadu demi kehidupan yang lebih baik
bagi masyarakat

Memberikan pelayanan kolaboratif yang melampaui ekspektasi/harapan
pemangku kepentingan

Menciptakan rekam jejak di kancah global melalui inovasi dan teknologi
termutakhir

Mengimplementasikan budaya belajar dan berinovasi untuk memenuhi
kompetensi global

Menumbuhkembangkan kearifan lokal melalui praktik kepemimpinan untuk
membangun kesejahteraan yang menyeluruh

PT WITAYA KARYA (Persero) Tbk. &9



Produk dan Jasa [102-2,102-7]

Melalui integrasi dari proses bisnis, kinerja seluruh insan WIKA, teknologi, dan juga sistem
manajemen, WIKA telah berhasil menjadi perusahaan Engineering Procurement & Construction
(EPC) terbesar di Indonesia. WIKA merupakan perusahaan konstruksi yang terintegrasi yang
memiliki tujuh lini bisnis utama.

Lini Bisnis [102-2]

Investment Realty & Property Infrc:;::ic:; res e :;a]r:l:dusmal
Propert: Civil Construction &
L AR Develzmenf High Rise Building  CP¢ & Power Energy

Power plant: Infra: Real estate & Civil construction: EPC:

- Build -Toll road property: - Road & bridge - Oil & gas plant
Operate -Seaport & Jetty - Landed house - Seaport & jetty - Petrochemical
Transfer -Facilities & - High-rise - Dam & barrage plant

- Build transportation (apartment, - Cement plant
Operate infrastructure condotel) Building - Power plant
Own - Office mix use Construction: - Mining,

Water: - Industrial - Residential & biofuels,

Renewable -Water estate commercial fertilizer

energy treatment plant - Airport

Property - Facility
management
Steel construction:
- Erection
- Equipment
installation

Wilayah Operasi dan Pasar Terlayani
[102-4, 102-6, 102-7, 102-10]

Di tahun 2019, WIKA berhasil
mengembangkan wilayah operasi ke dua
negara baru yaitu Uni Emirat Arab dan Taiwan.
Dengan demikian, wilayah operasi WIKA telah

menjangkau 10 negara termasuk Indonesia.

TEel
iﬁwmm i A ! of ' Di negara-negara tersebut, WIKA menjual

Jikid
— 1] --qn—l. W7 I Tt

0o bt
i : : "
L o il beberapa jenis pelanggan, di antaranya

produk dan jasa sektor konstruksi kepada

pemerintah, pihak swasta, dan masyarakat
luas termasuk institusi pendidikan.
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Adapun produk dan jasa yang ditawarkan WIKA yaitu Investasi; Realti dan Properti; Infrastruktur
dan Gedung; Energi dan /ndustrial Plant; Industri, Rekayasa Konstruksi; serta Sistem Transportasi

Terintegrasi.

Tndustry Construction Integrated
Engineering Transportation System
. Construction Operating & . .
Precast Concrete Bitumen Tndistry Mzinfena?\ce High Speed Railway
Precast Granular Steel fabrication Operation & Civil construction
concrete asphalt maintenance:
product Aluminium - Power plant Station design
Extraction casting - Industrial
Natural equipment Transit Oriented
resources Plastic injection Development (TOD):
management - Land procurement
TOD

- Detail master plan

- Development selling
& marketing

- Property
management
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Peta Wilayah Operasi [102-4]

Aljazair
Uni Emirat Arab

Arab
Saudi

Niger

Myanmar
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Sertifikasi [CREs, CRES]

ISO 9001:2015 Sistem Manajemen Mutu
Berlaku 4 Mei 2017 - 3 Mei 2020, dengan satuan
kerja penerima:

. Building Business Lines

. Energy Plant Business Lines

. Infrastructure Business Lines

. Oil & Gas and Industry Plant

1ISO 14001:2015 Sistem Manajemen Lingkungan
Berlaku 4 Mei 2017 - 3 Mei 2020, dengan satuan
kerja penerima:

. Building Business Lines

. Energy Plant Business Lines

. Infrastructure Business Lines

. Oil & Gas and Industry Plant

OHSAS 18001:2007 Sistem Manajemen
Keselamatan & Kesehatan Kerja
Berlaku 15 Agustus 2018 -14 Agustus 2021, dengan
satuan Kerja Penerima:

. Building Business Lines

. Energy Plant Business Lines

. Infrastructure Business Lines

. Oil & Gas and Industry Plant

Sistem Manajemen Keselamatan & Kesehatan
Kerja (SMK3) sesuai dengan PP No. 50 Tahun
2012
Berlaku 30 Juli 2018 - 29 Juli 2021, dengan satuan
kerja penerima:

. Building Business Lines

. Energy Plant Business Lines

. Infrastructure Business Lines

. Oil & Gas and Industrial Plant

ISO 27001:2013 Sistem Manajemen Keamanan
Informasi

berlaku 5 September 2019 - 4 September 2022,
dengan satuan kerja penerima Departemen
Pengembangan Sistem.

Hingga akhir periode pelaporan, WIKA belum mengikuti inisiatif eksternal yang bersifat asosiasi.

Dengan demikian, WIKA belum dapat mengungkapkan piagam dan inisiatif yang dilakukan oleh

pihak eksternal. [102-12]

Kinerja Kami

Selama lebih dari 50 tahun beroperasi, WIKA telah banyak mengembangkan kapasitas dalam

bisnis dan pertumbuhan kinerja.

Skala Organisasi [102-7,102-48]

Uraian Satuan 2019 2018 2017
Jumlah karyawan tetap Orang 2.767 2.595%) 2.446
Jumlah tempat beroperasi Negara 10 10 9
Pendapatan bersih Rp juta 27.212.914 31.158.193 26.176.403
Laba bersih Rp juta 2.621.015 2.073.300 1.356.115
gzsi;i'zf:;;“ab”itas’ hak minoritas, Rp Juta 64.823.878 61.641.702 47.682.083
Jumlah aset Rp juta 62.110.847 59.230.001 45.683.774

Keterangan: *) Data jumlah karyawan tahun 2018 dinyatakan kembali karena ada kesalahan penulisan pada laporan

sebelumnya.
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Strategi Bisnis

Strategi yang dijalankan WIKA dalam menghadapi 2019 dijelaskan sebagai berikut:

1. Meningkatkan competitiveness melalui perbaikan Harga Pokok Penjualan (HPP);
2. Pengembangan pasar baru melalui pola investasi maupun pola kerja sama
dengan beberapa perusahaan yang mempunyai kompetensi dan kapabilitas;
3. Proses bisnis yang dijalankan sudah menggunakan sistem yang memadai dan
update dengan perkembangan bisnisnya;

4, Kegiatan perencanaan yang dilakukan Perseroan terukur, diawasi, dan
dikendalikan secara terus menerus;

5. Pengelolaan manajemen cashflow lebih ditingkatkan dengan memperhatikan
kondisi lingkungan usaha;

6. Pemenuhan pendanaan untuk kegiatan produksi maupun investasi harus

memperhatikan kehati-hatian dan kredibilitas Perseroan;

Manajemen risiko sudah menjadi too/s untuk pengelolaan bisnis Perseroan;

w0 N

Peningkatan aspek engagement karyawan.

e ——

WIKA dikelola oleh jajaran Direksi yang diawasi fokus pada capaian, kami juga melindungi

oleh Dewan Komisaris. Direksi bertanggung kepentingan jangka panjang perusahaan dan
jawab atas pelaksanaan dan pengendalian pemangku kepentingan. Dengan integritas dan
operasi. Dewan Komisaris mengawasi integrasi etika, WIKA menjalankan bisnis dan melakukan
proses bisnis yang dijalankan oleh Direksi tanggung jawab sosial perusahaan yang

yang dibantu oleh komite-komite perusahaan, diarahkan pada keberlanjutan dan memberi
Sekretaris Perusahaan, organ perusahaan dampak positif bagi lingkungan dan pemangku
lainnya, serta seluruh karyawan. Tidak hanya kepentingan.

( )

Assessment penerapan 6C6 tahun 2019 mencapai skor 94,94%
atau mencapai kualifikasi “"Sangat Baik".

WIKA mendapatkan apresiasi atas implementasi GCG, manajemen risiko,
dan manajemen kepatuhan yang baik (Governance, Risk, & Compliance/
GRC) di Indonesia.

WIKA Juara Utama pada kategori “"Going Digital Advancements in
Bridges” dalam International Year in Infrastructure 2019.

Dalam ajang International Year in Infrastructure 2019, WIKA memaparkan Proyek
Design and Build Harbour Road 2 yang memiliki kompleksitas, konsistensi dan
kontinuitas inovasi, efisiensi serta kemandirian BIM yang implementatif guna
mengembangkan solusi.
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Nilai Ekonomi yang Dihasilkan [201-1]
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Nilai Ekonomi yang Nilai Ekonomi yang Ditahan Distribusi nilai ekonomi
idistribusi . [201-1] . )
gaji karyawan dan manfaat
¢ . . .
8\ ,°\° © ° ,Qt lainnya, pembayaran dividen,
10 - o .
5 ] 5 :~ ™ ~ beban bunga, pajak, serta
. < S ™ N — i . .
N ™ : N g; investasi untuk kegiatan
N A sosial dan pemberdayaan

masyarakat.

Di sepanjang tahun 2019,
WIKA tidak menghadapi
risiko maupun peluang
akibat perubahan iklim,
yang berimplikasi terhadap
keuangan perusahaan.
Selain itu, WIKA juga

tidak menerima bantuan
dari pemerintah untuk
menjalankan operasionalnya.
[201-2, 201-4]
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Sepanjang tahun 2019, WIKA berhasil meraih
total kontrak baru senilai Rp41,18 triliun.
Kontrak pekerjaan carry over di antaranya
telah selesai di tahun berjalan. Pekerjaan yang
berkualitas, aman, dan selesai tepat waktu
menambah kepercayaan pelanggan untuk
menggunakan jasa WIKA. Penjualan bersih
naik 10,86% dari tahun lalu menjadi Rp27,78
triliun.

Program Wellbeing
Engagement employee
mencapai 81%

Bagi WIKA, human capital
merupakan mitra yang penting
yang dapat menjadi andalan
dalam seluruh penyelesaian
lini pekerjaan. Pembangunan
human capital terus dilakukan
dengan menyelaraskan antara
keseimbangan kompetensi,
kesehatan fisik, kesehatan
mental, gaya hidup, serta
pertumbuhan finansial dan
kesejahteraan pribadi.

Naiknya penjualan dan capaian KPI didukung
oleh kepercayaan besar kepada WIKA untuk
mengerjakan proyek-proyek infrastruktur

baik di dalam negeri maupun di luar negeri.
Bertambahnya lini bisnis dan perluasan
kapasitas WIKA, akan mendorong penyesuaian
dan adaptasi pada pengelolaan human capital.
Untuk menciptakan human capital yang
berkualitas dan mampu mengikuti percepatan
pertumbuhan bisnis, WIKA memperkuat fokus
pada design pembangunan human capital dan
talent management system.

Turnover rate [401-1]

Turnover rate
Target 2019: <3%

Realisasi 2019: 1,55%

WIKA menyediakan tempat

kerja yang menyenangkan dan
menciptakan lingkungan kerja yang
positif. Semua karyawan diharapkan
dapat mencapai keseimbangan
antara pekerjaan dan kehidupan.
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WIKA menjalankan bisnis dengan beretika, yang diimplementasikan dalam kepatuhan peraturan,
pemenuhan standar kualitas dan keselamatan, serta secara seimbang tetap dapat memenuhi
harapan pelanggan. WIKA memiliki dan menerapkan kebijakan WIKA-KON-PM-02.07 tentang
Prosedur Proses Pelaksanaan Konstruksi. Sistem manajemen yang dijalankan telah dinilai dan
mendapatkan sertifikat ISO. Implementasi QSHE di setiap proyek juga didukung oleh penggunaan
peralatan yang telah tersertifikasi dan kontraktor yang bereputasi.

[CRE6] I Kelengkapan dokumen perizinan sebelum memulai konstruksi
V| Surat Izin Alat (SIA) bagi setiap (Izin pembebasan lahan, AMDAL, RKL, dan RPL)

alat berat yang dioperasikan VI Pembangunan transportasi ramah lingkungan MRT dan Kereta
V| Surat 1zin Operasi (SIO) bagi Cepat

operator alat berat I Meminimalkan dampak mobilitas peralatan berat pada proses
VI Pemeriksaan wajib pada seluruh konstruksi dengan melakukan penyiraman pada area proyek

peralatan proyek oleh mandor untuk mereduksi pencemaran udara dan debu

sebelum pengoperasian alat I Meminimalkan kebisingan dan getaran pada proses konstruksi

dengan menggunakan teknologi hidrolik

Indeks Kepuasan Pelanggan WIKA

CSI (skala 1-5) Berdasarkan Segmen

TOTAL
4 )
Sangat puas
' puas

Cukup puas

2,
Tidak puas

1,8

Sangat tidak puas

($]

w »
» N

o

Infrastructure & Energy & Realty & 1
Building Industrial Plant Property \_ J
n=58 n=21* n=1*

CSI (skala 1-5) Berdasarkan Departemen

TOTAL

Sipil Umum dan Luar Negeri Bangunan Industrial Plant Energy Perencanaan &
Jembatan Gedung Pengembangan Usaha
n=32 n=4* n=22* n=16* n=5% n=1*
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Tata Kelola Keberlanjutan

Penerapan tata kelola perusahaan telah mengikuti prinsip-prinsip Good Corporate Governance
(GCG). Seiring dengan perubahan global tekait keberlanjutan, WIKA juga mengarahkan tanggung
jawab dan aksi organ tata kelola untuk dapat mengambil peluang bisnis sekaligus dapat
mendukung Sustainable Development Goals (SDGs). Secara struktural, masing-masing direktorat
dipimpin oleh Direktur, yang membawahi departemen-departemen terkait pengelolaan aspek

Struktur Oganisasi
[102-18,102-20, 102-26]

l J
SEKERTARIS

PERUSAHAAN

Departemen Departemen || | [?‘fftr':;m:‘: a(%l:‘al‘;;)é,

Keuangan Human Capital Environment

Departemen
Departemen P Departemen
erencanaan dan :
Legal Pengembangan Usaha Pengembangan Sistem

Departemen

] i) ] — Manajemen Risiko &

Bisnis Sinergi

1
1

— Asosiasi '
1
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ekonomi, sosial, dan lingkungan, sesuai garis wewenang yangd telah ditentukan dalam stuktur
organisasi. Dengan demikian, secara kolektif Direksi bertanggung jawab terhadap aspek ekonomi,
sosial, dan lingkungan di dalam perusahaan. Bahkan di level Direktorat, WIKA telah memiliki
g)gi]rektur yang tanggung jawabnya mencakup tiga aspek tersebut yaitu Direktur QHSE. [102-26, 102-

SATUAN PENGAWAS
INTERN

Departemen
Sipil Umum 1

Departemen
Sipil Umum 2

Departemen
Sipil Umum 3

—  WIKA Bitumen

| 0 WIKA
! Serang Panimbang

Departemen
Industrial Plant

Departemen
—  Power Plant dan
Energi

WIKA Rekayasa
! Konstruksi

1

L

Departemen
Bangunan Gedung

Departemen
Luar Negeri

WIKA Industri
Konstruksi
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[102-22]
Informasi organ tata kelola tertinggi
dan komitenya terdapat dalam

[102-24]
Dalam mengelola perusahaan, Direksi akan diawasi
oleh Dewan Komisaris, dan keduanya dibantu oleh
komite-komite dan organ penting lainnya. Sebagai
perusahan BUMN, WIKA mengikuti ketentuan

Laporan Tahunan, yang dapat pemerintah dalam proses nominasi dan seleksi

diakses pada: kandidat anggota Direksi. Kebijakan suksesi Direksi

» Bab Direksi, halaman 402-427;

» Bab Dewan Komisaris, halaman
370-407;

» Bab Organ Pendukung Dewan

Komisaris, halaman 469-503.

WIKA mengacu pada Peraturan Menteri BUMN No.
PER-03/MBU/02/2015 tentang Persyaratan, Tata
Cara Pengangkatan dan pemberhentian Anggota
Direksi Badan Usaha Milik Negara. Bakal calon
Anggota Direksi diusulkan oleh Komite Nominasi
dan Remunerasi kepada Dewan Komisaris. Kriteria
dan syarat selengkapnya terkait nominasi dan
suksesi Direksi terdapat dalam Laporan Tahunan
Bab Kebijakan Suksesi Direksi halaman 503.

[102-23]
Anggota Direksi wajib menjaga independensinya. Anggota Direksi dilarang memangku jabatan
rangkap eksekutif lainnya sebagaimana yang diatur oleh Undang-Undang. Informasi telah
dijelaskan dengan lengkap dalam Laporan Tahunan Bab Kebijakan Rangkap Jabatan Direksi
halaman 420-421.

[102-25]
WIKA memastikan tidak ada benturan kepentingan

(conflict of interest) di antara pejabat perusahaan
Akses:

» Bab Hubungan Afiliasi Anggota

dalam pelaksanaan tata kelola perusahaan yang

baik (good corporate governance). Pejabat

di level Direksi, Dewan Komisaris, Kepala Direksi, Dewan Komisaris, dan
Pemegang Saham Pengendali,
halaman 421-422;

» Bab Pengelolaan Benturan
Kepentingan Direksi, halaman

422-423.

Departemen hingga level manajerial dipilih dengan
pertimbangan profesional dan integritas. Demikian
pula. WIKA mengelola benturan kepentingan
Direksi dengan menerapkan prinsip-prinsip
pencegahan benturan kepentingan dan memastikan
anggota Direksi tidak memiliki hubungan afiliasi
dengan sesama anggota Direksi, anggota Dewan
Komsaris, maupun Pemegang Saham Pengendali.
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Pengembangan Pengetahuan Terkait Topik
Ekonomi, Sosial, dan Lingkungan [102-27]
Untuk menghadapi tantangan keberlanjutan,
Direksi perlu menambah pengetahuan
terkait topik-topik ekonomi, sosial, dan
lingkungan yang berkaitan dengan bisnis
yang dijalankannya. Di tahun 2019, tercatat
bahwa anggota Direksi WIKA telah
mengikuti pelatihan-pelatihan yang memuat
topik ekonomi, sosial, dan lingkungan.
Informasi tersebut dapat diakses dalam
Laporan Tahunan Bab Pendidikan dan/atau,
Dewan Komisaris , Direksi, Komite-Komite,

Sekretaris Perusahaan, dan Unit Audit
Internal Halaman 166-171.

Penilaian Kinerja Direksi [102-28]

Evaluasi dan penilaian kinerja Direksi dilakukan melalui beberapa prosedur, antara lain penilaian
oleh RUPS dan penilaian dengan metode self assessment GCG. Informasi lengkap mengenai hal
ini dapat diakses dalam Laporan Tahunan Bab Penilaian Kinerja Direksi, halaman 429-431.

Delegasi Wewenang dan Tanggung Jawab Terkait Topik Ekonomi, Sosial, dan Lingkungan
[102-19, 102-20, 102-26]

Dalam tata kelola keberlanjutan, WIKA juga telah menerapkan tanggung jawab sosial
perusahaan berbasis ISO 26000. Core subject ISO 26000 yang terdiri atas tata kelola, praktik
ketenagakerjaan, Hak Asasi Manusia (HAM), lingkungan, prosedur operasi yang wajat, isu
konsumen, serta pelibatan dan pengembangan masyarakat telah diterapkan dalam internal
perusahaan.

Identifikasi penanggung jawab implementasi tangung jawab sosial perusahaan berbasis ISO 26000:

Aspek Penangung jawab di Lingkup WIKA
Tata kelola perusahaan Sekretariat Perusahaan (Bagian Legal dan GCG)
Praktik ketenagakerjaan Departemen Human Capital
HAM Departemen Human Capital
Lingkungan Departemen Safety, Health, and Environment
Prosedur operasi yang wajar Satuan Pengawasan Intern
Isu konsumen Departemen Sinergi Bisnis
Pelibatan dan pengembangan masyarakat | Sekretariat Perusahaan (Unit PKBL)
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Tinjauan atas Kinerja Ekonomi, Sosial, dan Lingkungan [102-31, 102-33, 102-34]
Tinjauan tentang topik ekonomi, lingkungan, dan sosial, beserta dampalk, risiko, dan peluangnya
dilakukan dalam rapat Direksi, maupun rapat gabungan antara Direksi dengan Dewan Komisaris

dan komite di bawahnya. Dalam rapat, top management akan meninjau isu-isu yang dianggap

critical, kemudian mendiskusikan pengambilan keputusannya. Lebih lanjut, hasil rapat akan

dilaporkan juga ke departemen terkait untuk ditindaklanjuti pengelolaannya. Adapun berbagai

critical concern terkait sustainability yang ditinjau yaitu kinerja QSHE, RJPP, temuan audit,

perkembangan green building, green construction, dan proyek ramah lingkungan lainnya, serta

kinerja perusahaan secara keseluruhan. Di luar rapat internal, tinjauan terhadap topik ekonomi,

sosial, dan lingkungan juga dilaksanakan dalam Rapat Dengar Pendapat di tingkat Pemerintahan

yang diikuti oleh anggota Direksi maupaun Dewan Komisaris.

Mengelola Risiko dan Peluang Keberlanjutan
[102-11, 102-15, 102-29, 102-30]

WIKA menyadari bahwa tantangan risiko

pada tahap sebelum dan sesudah proses
konstruksi, hingga penyerahan hasil akhir
produk kepada project owner tidak terlepas
dari risiko lingkungan dan sosial. Pemenuhan
kinerja QSHE telah menjadi aspek penting
untuk dikelola oleh perusahaan, karena
mempengaruhi kinerja keberlanjutan.

Upaya untuk meminimalisasi dan mengelola
risiko keberlanjutan dilakukan melalui
Direktorat Quality, Health, Safety, &
Environment, melalui Departemen Manajemen
Risiko & PMO. Perseroan mengaplikasikan
sistem manajemen yang terdiri atas Sistem
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja,

Sistem Manajemen Risiko, Sistem Manajemen
Mutu, Sistem Manajemen Pengamanan,

dan Sistem Manajemen Lingkungan secara
terintegrasi.

Departemen Manajmen Risiko & PMO
memiliki fungsi utama dalam penerapan,
pengembangan dan asesmen sistem
manajemen risiko di tingkat perusahaan yang
terintegrasi dari semua fungsi manajemen,
serta pengendalian implementasi sistem
manajemen risiko dalam rangka mendukung
pencapaian produktivitas perusahaan.
Manajemen risiko di WIKA dibagi menjadi
dua yaitu sistem manajemen risiko tingkat
korporasi dan sistem manajemen risiko tingkat
proyek, dan keduanya dikelola dan memiliki
struktur organisasi terpisah.
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Struktur Organiasasi Sistem
Manajemen Risiko Tingkat Korporasi

GM Dept. MR & PMO (Koordinator Tingkat Korporat)
Staff Ahli (Pelaksana)

GM (Koordinator)
MBiro
(Pelaksana sesuai fungsi)

GM (Koordinator)
MPPP (Pelaksana)

GM (Koordinator)
Kasie Komrisk (Pelaksana)

Struktur Organiasasi Sistem
Manajemen Risiko Tingkat Proyek

) o] | o) ) e )
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Struktur organisasi di level korporat dan
proyek mendukung sistem manajemen risiko,
akan mengidentifikasi dan mengelola dampak
risiko terkait ekonomi, sosial, dan lingkungan
yang ada di ruang lingkupnya masing-masing.
Penanggung jawab fungsi Manajemen Risiko
di setiap level telah memiliki Sertifikasi
Manajemen Risiko CRMO (Certified Risk
Management Officer) dan CRMP (Certified
Risk Management Professional).

Implementasi sistem manajemen risiko telah
berjalan dengan lancar dan efektif, sesuai
kerangka Enterprise Risk Management

(ERM) dengan seperangkat komponen yang
membentuk pondasi dan mengatur organisasi,
di mana pengelolaan risiko melekat pada
masing-masing Biro, Departemen, Divisi,

dan seluruh fungsi proyek dalam WIKA.
Dengan kerangka ini, informasi terntang risiko
akan diserahkan kepada pihak berwenang
yang akan digunakan sebagai dasar untuk
pengambilan keputusan.

Evaluasi pelaksanaan manajemen risiko tahun
2019, menunjukkan manajemen risiko di WIKA
bersifat telah dikelola dengan baik, di mana
risiko-risiko di WIKA terukur, terkelola, yang
berlaku di seluruh unit perusahaan. WIKA
terus berupaya melakukan improvement

serta meningkatkan konsistensi implementasi
manajemen risiko di seluruh proses bisnis
dalam rangka pencapaian sasaran yang
excellent. Risiko strategis dan operasional yang
dikelola dan dimitigasi. Perusahaan percaya,
bahwa kemampuan perusahaan dalam
mengelola setiap risiko, akan dapat membuka
peluang bisnis maupun operasional setelah
melalui proses pembelajaran dan perbaikan
terus menerus.

Etika Bisnis dan Kode Etik
WIKA mengaplikasikan etika bisnis sesuai

[102-16, 102-17]

prinsip dan norma GCG, yaitu transparency,
accountability, responsibility, independency
and fairness. WIKA memastikan dalam
setiap pengadaan barang/jasa konstruksi,
telah sesuai dengan kewenangan yang
diberikan oleh anggaran dasar dan peraturan
perusahaan serta peraturan perundang-
undangan, berdasarkan prinsip-prinsip itikad
baik, dengan kecermatan yang tinggi, dan
dalam keadaan bebas, mandiri atau tidak di
bawah tekanan, maupun pengaruh dari pihak
lain.

Kode etik adalah komitmen WIKA untuk
patuh pada ketentuan hukum dan standar
etika tertinggi di mana saja WIKA melakukan
kegiatan bisnis/operasionalnya. Pengelolaan
Perseroan selain harus mengikuti peraturan
yang berlaku juga harus menjunjung tinggi
norma dan nilai etika. Kode etik berlaku

bagi seluruh insan Perseroan, yaitu Dewan
Komisaris, Direksi, dan seluruh karyawan.
Seluruh insan Perseroan mempunyai kesadaran
untuk menjalankan etika yang baik akan
meningkatkan dan memperkuat reputasi
Perseroan. WIKA telah memiliki Pedoman
Etika dan Perilaku (Code of Conduct) yang
dimutakhirkan secara berkala. Seluruh
karyawan telah menandatangani penyataan
sebagai Komitmen pelaksanaan Code of
Conduct yang dilakukan secara berkala
setiap satu tahun sekali. Penerapan nilai
etika ini menjadi bagian dari kepatuhan atas
pelaksanaan tata kelola perusahaan yang baik
(GCG).
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Mekanisme pembinaan kepatuhan kode etik, Dalam penerapan etika bisnis dan kode etik,

antara lain melalui: Perseroan memiliki mekanisme penegakan

a. WIKA mewajibkan seluruh karyawan untuk Prosedur Pengaduan Pelanggaran terhadap
menandatangani Lembar Pernyataan Code of Conduct (Whistleblowing System)
Kepatuhan Standar Etika Perseroan, yang No. WIKA-LDSPM-01.02, yang salah satunya
dilakukan secara berkala setiap satu tahun mengatur mengenai Etika Usaha Anti Korupsi,
sekali; Kolusi dan Nepotisme (KKN), Kebijakan

b. Tim kepatuhan GCG bertanggung jawab tentang Larangan Suap, Kebijakan tentang
terhadap program sosialisasi, implementasi Hadiah, Imbalan dan Sumbangan (Donasi)
koordinasi, serta evaluasi atas pelaksanaan yang tidak dibenarkan, serta disosialisasikan
kepatuhan terhadap kode etik. melalui website yang siapa saja dapat

melakukan pelaporan dengan jaminan

kerahasiaan bagi pelapor.
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Anti-Korupsi

WIKA berkomitmen untuk menjalankan kegiatan usaha
dengan integritas dan profesional, menghindari
benturan kepentingan, tidak menoleransi suap,
menghindari bentuk-bentuk kecurangan (fraud),
termasuk Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme

(KKN). WIKA telah menetapkan kebijakan

untuk mencegah terjadinya korupsi, antara lain:

[103-2]

1. Pedoman Penanganan Benturan Kepentingan
Perseroan PT WIJAYA KARYA (Persero) Tbk.
Tahun 2017-2018, No. 06/DK/WIKA/2018 dan No.
SK.02.09/A.DIR.0742/2018;
2. Surat Keputusan Direksi No. SK.02.09/A.DIR.0637/2018
tentang Perubahan Panduan Pelaksanaan Good Corporate
Governance Perusahaan PT WIJAYA KARYA (Persero) Tbk.;
3. Surat Keputusan Direksi No. SK.02.09/A.DIR.0639/2018 tentang Perubahan Code of Conduct,;
4. Surat Keputusan Dewan Komisaris dan Direksi No. 05/DK/WIKA/2018 dan SK.02.09/A.
DIR.0639/2018 tentang Perubahan Board Manual PT WIJAYA KARYA (Persero) Tbk.;
5. Prosedur Pengaduan Pelanggaran Code of Conduct atau Whistleblowing System
No WIKA-LDSPM-01.02 Rev. 00 Amd. 01 Tanggal 31 Januari 2019;
6. Pedoman Penanganan Gratifikasi No. WIKA-LDS-PM-01.01 Rev. 00 Amd. O1 tentang Prosedur
Pengendalian Gratifikasi tanggal 31 Januari 2019;
7. Surat Pernyataan Direksi dan Komisaris tentang Benturan Kepentingan.

Penerapan kebijakan anti-korupsi berlaku bagi seluruh insan WIKA, juga bagi para mitra kerja
dan kontraktor yang bekerja sama. WIKA secara berkala melakukan sosialisasi anti-korupsi
yang dikomunikasikan secara langsung kepada seluruh insan WIKA mulai dari calon karyawan
tetap (management trainee), manajemen menengah, organ perusahaan (Komisaris, Direksi,
dan Pemegang Saham), mitra kerja, dan kontraktor pada berbagai kesempatan. Bagi pekerja di
lapangan, sosialisasi anti-korupsi dilaksanakan ketika management review yang disosialisasikan
kepada seluruh manager project per wilayah, kemudian manager project akan meneruskan
sosialisasi anti-korupsi di site masing-masing. Media lainnya yang digunakan WIKA sebagai alat
sosialisasi anti-korupsi yakni melalui website WIKA dan media sosial yang dimiliki WIKA. [103-3,
205-2]
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Manajemen WIKA mengidentifikasi risiko

korupsi tertinggi ada pada fungsi/pekerjaan

pengadaan barang dan jasa, Hal tersebut

karena rawan pada perolehan izin dan terkait

administrasi. Upaya WIKA lebih lanjut untuk

mencegah potensi korupsi di fungsi/pekerjaan

tersebut yakni dengan melakukan sosialisasi

anti-korupsi dan menegakkan prinsip GCG di

semua segi bisnis di WIKA. Secara keseluruhan

WIKA belum menerapkan penilaian terhadap

risiko, namun dalam tahun mendatang akan

dilakukan penerapan sistem manajemen anti-
korupsi berbasis ISO 37001:2016. Pada tahun

2019 terdapat dugaan kasus korupsi, namun

hingga akhir periode pelaporan belum ada

putusan pengadilan

terhadap kasus korupsi

tersebut. [205-1, 205-3]

Guna menegakkan anti-korupsi, Perseroan

mengirimkan karyawannya untuk mengikuti

sosialiasi ‘Panduan Pencegahan Korupsi

untuk Dunia Usaha Sektor Infrastruktur Jasa

Konstruksi’ yang diselenggarakan oleh Komisi

Pemberantasan Korupsi (KPK) tanggal 25

Juli 2019. Sebanyak

enam orang Insan WIKA

mengikuti acara sosialisasi tersebut. [205-2]

Pelatihan Anti-korupsi Karyawan Berdasarkan Level Jabatan [205-2

Level Jabatan Jumlah(:)ndividu Jam P(El;ﬂihan hm:::;:i::: per
(®) : (a)
Direktur 7 35 5
General Manager 7 35 5
Manajer Divisi 7 35 5
Manajer Biro 7 35 5
Ahli Madya 1 5 5
Staf 4 8 2
Jumlah 33 161 27
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Sistem Pelaporan Pelanggaran

Dalam rangka implementasi prinsip Tata Kelola Perusahaan yang Baik (Good Corporate

Governance), WIKA telah berkomitmen untuk membangun Sistem Pelaporan Pelanggaran

(Whistleblowing System). Sistem Pelaporan Pelanggaran (Whistleblowing System) berfungsi

sebagai sarana dalam pencegahan, pengungkapan pelanggaran atau tindak kecurangan dalam

Perseroan. Setiap tahun, dilakukan pelaporan pelanggaran kepada Direksi dan Dewan Komisaris.

Efektivitas pelaksanaan Whistleblowing System didukung oleh media pengaduan, yaitu

melalui e-mail khusus dengan alamat e-mail: timkepatuhangcg@wika.co.id, serta melalui pihak

khusus yang menangani pengaduan yaitu Tim Kepatuhan GCG, Tim Pencari Fakta, dan Majelis

Kehormatan Pegawai.

Keanggotaan Asosiasi [102-13]

o Ruang Posisi Jatuh Tempo
No. Nama Asosiasi X .
Lingkup Keikutsertaan Keanggotaan

1 Asosiasi Kontraktor Indonesia (AKI) Nasional Anggota 31 Desember 2019
Asosiasi Kontraktor Listrik dan Mekanikal

2 InZI%SrI\aesslia ZZKTI) or Listrik dan Mekanika Nasional Anggota 31 Desember 2019
Gabungan Pelaksana Konstruksi Nasional )

3 N | A t 31D ber 2019
Indonesia (GAPENSI) astona nogota esember
Kamar Dagang dan Industri Indonesia .

4 N | A 1D 201
(KADIN) asiona nggota 31 Desember 2019
Gabungan Perusahaan Nasional Rancang . )

N | A 2 202

> | Bangun Indonesia (GAPENRI) asiona hggota Januari 2020
Komite Nasional Indonesia untuk

6 Nasi | A t 31D ber 2019
Bendungan Besar (KNI-BB) aslona nggota esember

7 Masyarakat Ketenagalistrikan Indonesia Nasional Anggota Januari 2020
(MKI)

Asosiasi Perusahaan Teknik Mekanikal & .
8 Elektrikal (APTEK) Nasional Anggota September 2019
P P Teknik
9 ?:;?;Jf)netapan enanggung Jawab Tekni Nasional Anggota 25 April 2023
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MENINGKATKAN
KAPABILITAS DAN
KAPASITAS HUMAN CAPITAL

sero) Tbk. 4@



"Dewan Komisaris, Direksi, dan seluruh
Human Capital melaksanakan fungsi dan
tanggung jawabnya pada setiap kegiatan,

serta terus meningkatkan kapabilitas dan
kapasitasnya dengan tujuan untuk melindungi
kepentingan WIKA, shareholder, dan
stakeholder."




Insan WIKA [102-8]

Karyawan Tetap Berdasarkan Gender dan Status Kepegawaian [102-8]

Status 2019 2018 2017

Kepegawaian

Pria Wanita Total Pria Wanita Total Pria Wanita Total

Organik 2.038 200 2.238 1.947 166 213 1.809 149 1.958
Terampil 488 41 529 445 37 482 452 36 488
Jumlah 2.767 2.595 2.446

Jumlah Karyawan Tetap Berdasarkan Gender dan Penempatan Kerja [102-8]

2019 2018 2017
Penempatan Kerja
Pria Wanita Pria Wanita Pria Wanita

Kantor Pusat 929 170 907 148 99 49
Kantor Divisi/Proyek 1.497 65 1.404 53 2.098 133
Perwakilan Aljazair 34 1 30 1 n 1
Perwakilan Malaysia 21 1 8 0 1 0
Perwakilan Myanmar 3 1 1 0 1 0
Perwakilan Timor Leste 12 ¢} 42 1 51 2
Perwakilan Filipina 3 0
Perwakilan Niger 10 2
Perwakilan Taiwan n 1
Perwakilan Senegal 1 )
Perwakilan Arab Saudi 1 ¢}
Perwakilan Dubai 4 o
Jumlah 2.767 2.595 2.446
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Pengelolaan dan pembangunan human capital WIKA dilakukan sejalan dengan upaya untuk

mencapai target bisnis yang sudah ditetapkan. Pemenuhan human capital terutama untuk

mengisi posisi-posisi kritikal baik di Kantor Pusat dan Entitas Anak, dengan tetap mengacu

pada arahan yang diberikan dan memperhatikan komposisi karyawan secara fungsional sesuai

kebutuhan organisasi. Pengelolaan human capital dilaksanakan sesuai Grand Design & Human

Capital Development System.

Departemen Human Capital telah menyusun
program kerja yang terbagi atas rencana
jangka panjang, menengah, dan pendek yang
disusun berdasarkan arah pengembangan
strategi perusahaan. Secara garis besar,
strategi human capital yang dilakukan
mencakup pengembangan kapasitas dan
kapabilitas, Attract-Retain-Engagement, dan

beberapa program pendorong utama. Sebagai
pendukung untuk mencapai sasaran dan dan
mendukung strategi utama dilakukan berbagai
inovasi yang mencakup human capital yang
lebih modern, internalisasi budaya dan nilai
perusahaan (ACE), dan melakukan digitalisasi
pada sistem pengembangan human capital.
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Praktik Kesetaraan Gender [405-,
405-2]

Dalam mengelola Human Capital,
WIKA menerapkan praktik
kesetaraan gender. Perseroan
mejamin kesetaraan gender dalam
rekrutmen, evaluasi kerja, maupun
kesetaraan dalam kesempatan
peningkatan kompetensi. WIKA
menolak segala bentuk diskriminasi,
Kesetaraan gender juga diterapkan
dalam memberikan kesempatan
kenaikan jenjang jabatan,
remunerasi, dan pemberian bonus.

GENDER
EQUALITY Sebanyak 9% karyawan WIKA merupakan wanita

dan 4% di antaranya menempati jabatan di level
manajemen. [405-1]

Keberagaman Pejabat Tata Kelola [405-1]

Gender Kelompok Usia
Kelompok Jabatan

Pria Wanita <30 31-50 >51
Direktur 7 (6] 0] 3 4
Senior Management 16 1 (6} 8 9
Middle Management n8 5 (6} 95 28
Junior Management 265 13 12 213 53
Supervisor 734 67 274 492 35
Staf 855 12 607 306 54
Jumlah 1.995 198 893 1m7 183
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Risiko yang paling menonjol bagi WIKA adalah kualitas human capital. Human capital mencakup
sumber daya manusia di internal WIKA maupun eksternal dari pekerja mitra dan kontraktor. Oleh
sebab itu, proses rekrutmen menjadi langkah awal untuk mendapatkan bibit human capital yang
berkualitas. Rekrutmen dilakukan melalui kerja sama dengan perguruan tinggi (University Career
Center) di seluruh Indonesia, iklan, job fair, lamaran umum, dan kerja sama dengan lembaga
rekrutmen. Selain itu, rekrutmen juga dilakukan melalui program beasiswa kepada para mahasiswa
yang berprestasi, yang setelah lulus akan diberikan kesempatan bekerja di WIKA. [401-1]

Jumlah Karyawan Baru Berdasarkan Kelompok Usia dan Gender [401-1]

2019 2018 2017
Kelompok Usia
Pria Wanita Pria Wanita Pria Wanita
21-30 164 39 122 17 171 26
31-40 35 6 3 2 54 20
41-50 25 1 2 (6} 8 2
>50 1 0 0 (6} 0 0
Jumlah 225 46 127 19 233 48

Persentase Jumlah Karyawan Baru

Karyawan Wanita

Karyawan Pria

Sepanjang tahun 2019, WIKA
menjalankan proses rekrutmen

calon karyawan dengan memberikan
kesempatan sama dan setara kepada
setiap pelamar. Tidak ada diskriminasi
gender, ras, suku, agama dan lainnya
dalam praktik rekrutmen. Terbatasnya
jumlah karyawan wanita, bukan
disebabkan adanya diskriminasi dalam
penerimaan karyawan, namun karena
pengaruh karakteristik kegiatan operasi
dan bisnis WIKA di sektor konstruksi.
Proses rekrutmen yang ketat juga
memperhatikan usia pelamar. WIKA
memastikan bahwa tidak ada karyawan
baru yang di bawah umur.
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Kehadiran karyawan baru dimaksudkan agar dapat lebih cepat mempersiapkan kader di

masa mendatang, mengingat pengembangan human capital membutuhkan waktu lebih lama
dibandingkan dengan pertumbuhan bisnis yang semakin cepat. WIKA memastikan sinergi antara
terjaminnya hak-hak karyawan dan iklim kerja yang kondusif, sehingga mampu memperkecil

tingkat perputaran (turnover). [401-1]

Perputaran Karyawan Berdasarkan Gender [401-1]

2019 2018 2017
Keterangan
Pria Wanita Pria Wanita Pria Wanita
Karyawan masuk karena
rekrutmen 225 46 127 19 233 48
Karyawan keluar, karena:
- Mengundurkan diri 37 6 25 5 23 5
- Pensiun 28 2 16 1 37 0
- Meninggal 5 0 0 0 2 0
Perputaran Karyawan Berdasarkan Kelompok Usia Tahun 2019 [401-1]
2019
Keterangan

21-30 31-40 40-50 >50
Karyawan masuk karena rekrutmen 203 41 26 1
Karyawan keluar, karena:
- Mengundurkan diri 28 13 2 0
- Pensiun 0 (¢} 2 28
- Meninggal 0 0 2 3
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Menanamkan Nilai-Nilai dan Budaya Perusahaan pada Karyawan [102-16]

Perusahaan memberikan pelatihan kepada calon karyawan melalui Program Pelatihan Calon
Pegawai (PPCP), yang bertujuan untuk menanamkan karakter manusia WIKA dan nilai-nilai
perusahaan yaitu ACE. Pelatihan ini diadakan setelah proses rekrutmen. Selain itu, calon karyawan
juga diberi pembekalan dan pengenalan dasar-dasar sistem manajemen WIKA, yang bertujuan
untuk membantu mereka dalam menyesuaikan diri pada irama kerja dan budaya perusahaan.

WIKA memegang teguh motto “Spirit of
Innovation” dan mengoptimalkan nilai-nilai
perusahaan yang baru berdasarkan pada
prinsip-prinsip:

AGILITY: Cepat, Fokus, Perubahan
CARING: Bertanggung jawab, Safety
Memberikan hasil lebih baik

WIKA menerapkan konsep human capital yang berarti kualitas
karyawan dapat ditingkatkan melalui pembekalan kompetensi,
pengetahuan, atribut, dan kemampuan, yang diwujudkan dalam
kemampuan untuk bekerja ekselen sehingga menghasilkan nilai
ekonomis dalam pembangunan. Dalam kinerja setiap human
capital, faktor kepemimpinan dalam diri mereka berperan besar
dalam hasil kinerja dan kontribusinya kepada perusahaan. Untuk
itu, dalam sistem pengelolaan human capital, WIKA menanamkan
dan membentuk karakter seorang pemimpin yang dilatih melalui
Advanced Leadership Program.

Setiap karyawan yang mengikuti Advanced Leadership Program,
diharapkan dapat menjadi pemimpin tangguh yang mampu
meningkatkan teamwork, dan mampu memberikan hasil kerja
yang efektif dan efisien. Selain itu, mereka diharapkan dapat
menjadi Manusia WIKA yang gigih, mampu beradaptasi dan selalu
ingin belajar, menjunjung tinggi nilai budaya dan kearifan lokal
yang bersinergi dengan pengembangan kompetensi soft skill dan
hard skill yang dimiliki.
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Peningkatan Kompetensi Karyawan [404-1, 404-2]

Strategi pengembangan human capital yang diterapkan di WIKA

menganut prinsip ‘More for More’ dengan implementasi kebijakan

pengharkatan dan peningkatan kompetensi. Peningkatan kompetensi

merupakan kunci dalam mencapai strategi jangka menengah dan jangka

panjang. WIKA telah memiliki pusat pengembangan kompetensi bagi

karyawan yang dibedakan sesuai dengan level jabatan.

Fasilitas yang disediakan WIKA untuk menunjang kegiatan pelatihan

dan pendidikan bagi karyawan yaitu Wikapratama Learning Center

dan Wikastrian Leadership Center. Wikapratama Learning Center

merupakan tempat fasilitas pelatihan dan pendidikan yang ditujukan

untuk mengembangkan kompetensi maupun keahlian karyawan di semua

tingkatan, baik pelaksana teknis maupun non-teknis. Sementara itu,

penyelenggaraan pelatihan dan pendidikan kepemimpinan dilaksanakan

di Wikasatrian Leadership Center. WIKA juga menggabungkan materi

pembelajaran dengan praktik di tempat kerja seperti on job training,

coaching, dan mentoring secara langsung. Selain itu, WIKA juga

mengirimkan karyawannya untuk mengikuti jenis pelatihan, seminar,

maupun workshop eksternal sesuai dengan kebutuhan di bidang

pekerjaan mereka.

Realiasasi Pelatihan dan Pendidikan di 2019 [404-1, 404-2]

Jenis Pelatihan &

Jumlah Peserta

Jumlah Jam Pelatihan &

Jam Pelatihan &

T Pendidikan Pendidikan per Peserta
Pendidikan (a) ) ©) f(a)
Soft skill 345 8.280 24
Manajerial 193 4,632 24
Teknis/hard skill 1.589 38.136 24
Jumlah 2127 51.048 24

Rata-Rata Jam Pelatihan Karyawan Berdasarkan Gender [404-1]

Jam Pelatihan Per

Jumlah Jam Pelatihan
Gender @ ®) Karyawan
(b) : (a)
Wanita 568 13.632 24
Pria 1.334 32.016 24
Jumlah 1.902 45.648 24
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Rata-Rata Jam Pelatihan Karyawan Berdasarkan Level Jabatan [404-1]

Level jabatan J‘u(r: I)oh D P(EI; gihen fam ':’Cel::ri':":n e
®) : (a)
Direktur n 264 24
Senior Management 21 5.064 24
Middle Management 324 7.776 24
Junior Management 744 17.856 24
Supervisor 574 13.776 24
Staf 1.702 40.848 24
Jumlah 3.566 85.584 24
| )

WIKA berkomitmen untuk terus
meningkatkan kualitas seluruh
karyawan melalui pelatihan.
Komitmen ini diwujudkan
melalui angka rata-rata jam
pelatihan yang mencapai 24
jam pelatihan, lebih tinggi
dibanding tahun sebelumnya
yang hanya mencapai angka

16 jam pelatihan. Selain
memberikan pelatihan

pada karyawan, WIKA juga
memberikan pelatihan untuk
karyawan kontrak dan pekerja
di proyek. Setiap karyawan
tetap, karyawan kontrak, dan
pekerja, baik pria maupun wanita
memiliki hak yang sama untuk
mengembangkan diri. Di tahun
2019, WIKA mengeluarkan dana
sebesar Rp11,98 miliar untuk
penyelenggaraan pelatihan dan
pendidikan.

Belajar ke Luar Negeri Bukan Hanya Mimpi
Melalui beasiswa Pegawai Pendidikan Lanjutan
WIKA, karyawan memiliki kesempatan untuk
menambah ilmu sesuai bidang yang mereka
perlukan di pekerjaannya. Sejak tahun 2009
hingga tahun 2019, WIKA telah berhasil
memberikan kesempatan kepada 122 karyawan
untuk menempuh pendidikan lanjutan di
universitas dalam negeri maupun luar negetri.

Karyawan yang telah berhasil menyelesaikan
pendidikannya terdiri dari 39 orang lulus

dari univerasitas dalam negeri dan 38 lulus
dari universitas luar negeri. Sementara itu,
hingga akhir periode pelaporan, terdapat 37
karyawan yang sedang menempuh pendidikan
di universitas ternama dalam negeri dan 8
karyawan yang menempuh pendidikan di luar
negeri.
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Sertifikasi Pekerjaan

Sertifikasi Internal Sertifikasi Eksternal

WIKA juga mengupayakan karyawannya memiliki sertifikasi pekerjaan. Selain untuk mendukung
kualitas pekerjaan, hal tersebut juga menjdi salah satu strategi WIKA untuk dapat bersaing
dengan kompetitor. Setiap tahunnya, jumlah karyawan yang memiliki tersertifikasi terus
meningkat.

Evaluasi Kompetensi dan Penilaian Karya [404-3]

Dalam roadmap pembangunan human capital, Perseroan memperhatikan kebutuhan
pengembangan yang dirasakan karyawan melalui hasil coaching dalam rangka Evaluasi
Kompetensi (EK) dan Penilaian Karya (PK). Proses EK & PK dilakukan secara mandiri (self
assessment) oleh karyawan melalui Human Capital Information System (HCIS), untuk kemudian
hasil se/f assessment dilaporkan kepada atasan untuk ditelaah. Hasil EK & PK dapat digunakan
untuk mengidentifikasi kebutuhan pelatihan sesuai kondisi operasional di lapangan.

Perseroan menetapkan komposisi program pengembangan hard competency, soft competency
dan managerial competency sesuai dengan tingkat jabatan yang diemban. Semakin tinggi jabatan
struktural maupun keahlian maka akan semakin kecil komposisi hard competency dari pada soft
competency dan managerial competency.
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Prinsip “More for More” yang diterapkan WIKA
dalam menjalankan kebijakan remunerasi
bagi karyawan, sangat dipengaruhi oleh hasil
penilaian EK & PK. Capaian kinerja karyawan
sesuai Key Performance Indicator (KPI),

akan ditinjau dan dirumuskan setiap tahun
sesuai dengan tahapan pencapaian rencana
jangka panjang menuju tercapainya visi
perusahaan. Seluruh karyawan WIKA (100%)
menerima review Kinerja setiap tahunnya,
tanpa terkecuali. Pencapaian hasil dari target
yang ditetapkan akan dinilai dalam PK setiap
akhir tahun dan digunakan sebagai bahan
peninjauan remunerasi. Selain pencapaian
target kinerja, peninjauan remunerasi juga
mempertimbangkan hasil EK dan assessment
psikologis karyawan.

Menghargai Hak Asasi Manusia

Hak Asasi Manusia (HAM) senantiasa
diperhatikan dan dipertimbangkan dalam
pengelolaan human capital, serta dalam
menjalin kerja sama dengan pekerja mitra dan
kontraktor. Secara holistik, praktik HAM sudah
diterapkan dalam lingkungan perusahaan,

karena WIKA telah menerapkan manajemen
Human Capital berdasarkan prinsip ISO 26000
di mana HAM merupakan salah satu core
subject.

Remunerasi dan Kesejahteraan Karyawan
[401-2, 405-2, 401-3]

Salah satu hak karyawan yang diatur serta
dijamin dalam PKB adalah pemberian
remunerasi, termasuk imbal jasa pekerjaan,
bonus, tunjangan, dan asuransi. Pemberian
imbal jasa tidak membedakan gender,
sehingga tidak terdapat perbedaan antara
imbal jasa yang diterima oleh karyawan pria
dan wanita. Adanya perbedaan besaran
remunerasi karena status kepegawaian, jenjang
jabatan, prestasi kerja dan lamanya bekerja.

Di level manajerial, WIKA menerapkan
pemberian bonus kepada karyawan di level
manajer proyek hingga General Manager.
Penerapannya berdasarkan reward &
punishment, di mana besaran bonus di level ini
dipengaruhi oleh capaian ukuran kinerja (KPI)
masing-masing pejabat. [102-35]

Fasilitas yang Diterima Karyawan Berdasarkan Status Kepegawaian [401-2]

Bentuk Manfaat Karyawan Tetap Karyawan Kontrak
Gaji pokok Ada Ada
Asuransi jiwa Ada Ada
Tunjangan kesehatan Ada Ada
Tunjangan disabilitas Ada Tidak
Tunjangan kelahiran Ada Ada
Tunjangan kecelakaan kerja Ada Ada
Tunjangan pensiun Ada Ada
Kesempatan memiliki saham Ada Tidak
Tunjangan hari raya Ada Ada
Tunjangan cuti Ada Tidak

@D PT WITAYA KARYA (Persero) Tbk.



Perbandingan Imbal Jasa Karyawan dengan Upah Minimum Provinsi

WIKA telah memiliki mekanisme dalam menentukan imbal jasa pekerjaan bagi karyawan. Imbal

jasa pekerjaan yang diterima karyawan tetap per bulan dengan tingkat jabatan terendah, masih

lebih besar dari upah minimum yang berlakukan oleh pemerintah pada masing-masing wilayah

kerja. Pada tahun 2019, imbal jasa karyawan tetap yang ditempatkan di kantor pusat mencapai
108% dari UMP DKI Jakarta 2019.

Perbandingan Imbal Jasa Terhadap Upah Minimum Provinsi

Wilayah Operasi

Imbal Jasa Terendah

UMP DKI Jakarta 2019

Persentase Imbal Jasa
Terendah terhadap UMP
DKI Jakarta 2019

Kantor Pusat 4.250.000 3.940.973 108%
Wilayah Regional 4.250.000 3.940.973 108%
Wilayah Perwakilan 4.250.000 3.940.973 108%

Kebijakan Cuti Melahirkan dan Perjalanan
Ibadah Haji r401-3

Selain manfaat yang bersifat material, WIKA
juga memberikan jaminan kepada karyawan
wanita yang selesai menjalani cuti panjang
melahirkan (1,5 bulan sebelum melahirkan dan

2 bulan setelah melahirkan) untuk diterima
bekerja kembali dan mendapatkan hak-
haknya seperti semula. Selama tahun 2019
jumlah karyawan wanita yang menjalani cuti
melahirkan ada 15 orang, dan 12 orang di
antaranya telah kembali bekerja. Sementara
itu, terdapat tiga orang karyawan yang masih
menjalani masa cuti melahirkan.

Jaminan yang sama juga diberikan kepada
karyawan yang menjalani cuti panjang, karena
keperluan menjalankan ibadah haji (tiga hari
kerja sebelum berangkat ditambah waktu
pelaksanaan, dan ditambah lima hari kerja
setelah kembali). WIKA memastikan karyawan
yang menjalani masa cuti dapat kembali
bekerja dan menerima seluruh hak-haknya,
baik saat melaksanakan ibadah maupun
setelah kembali dari ibadah.
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Remunerasi Bagi Direksi

Di sisi lain, kebijakan remunerasi bagi pejabat
tata kelola yaitu Dewan Komisaris dan Direksi
didasarkan pada Keputusan Pemegang Saham
Perseroan yang mengacu kepada Peraturan
Menteri Negara BUMN Nomor: PER-06/
MBU/06/2018 Jo. PER-04/ MBU/2014 tentang
Pedoman Penetapan Penghasilan Direksi,

Dewan Komisaris dan Dewan Pengawas BUMN.

Perseroan melibatkan dan mempertimbangkan
arahan Komite Nominasi, Remunerasi dan
GCG, konsultan independen menyusun
beberapa faktor utama dalam mengusulkan
dan menentukan besaran remunerasi Dewan
Komisaris dan Direksi. Kebijakan dan proses
penentuan remunerasi Direksi dapat diakses
dalam Laporan Tahunan Bab Kebijakan
Remunerasi Dewan Komisaris dan Direksi,

halaman 442-451. [102-35, 102-36, 102-37]

Perseroan menetapkan remunerasi Direksi
dikaitkan dengan target pencapaian profit,
kemampuan menjaga keberlangsungan

dan pengembangkan usaha. WIKA, melalui
Dewan Komisaris, mempertimbangkan faktor
pencapaian target sesuai dengan ukuran
kinerja utama (KPI) terkait topik ekonomi,
sosial, dan lingkungan dalam menetapkan
usulan remunerasi Direksi.

WIKA belum dapat menyajikan rasio total
kompensasi tahunan dari remunerasi
tertinggi dengan remunerasi terendah,
maupun persentase kenaikan pada rasio total
kompensasi tahunan. Data tersebut bersifat
rahasia. [102-38, 102-39]
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Promosi, Rotasi, Mutasi

Dalam rangka memaksimalkan kapasitas human capital, WIKA melakukan rotasi dan mutasi

karyawan dari satu fungsi ke fungsi lainnya, maupun dari satu wilayah kerja ke wilayah lainnya

sesuai kebutuhan. Dalam rangka mendukung percepatan human development untuk mencapai

setiap target KPI, WIKA menerapkan transfer knowledge dari upper level ke lower level

management. Dengan demikian, karyawan dapat dipromosikan untuk naik ke jenjang jabatan

yang lebih tinggi.

Promosi, Rotasi, Mutasi, dan Demosi Karyawan Berdasarkan Gender

2019 2018 2017
Uraian
Pria Wanita Pria Wanita Pria Wanita
Promosi 330 30 260 14 289 10
Rotasi dan Mutasi 1.307 109 1.021 16 977 65
Demosi 0] 0 0 0] 2 0]
Total 1.776 1.41M 1.343
Promosi, Rotasi, Mutasi Karyawan Berdasarkan Tingkat Jabatan
2019 2018 2017
evel Jabatan Promosi LS Promosi Rofasye Promosi LG
Mutasi Mutasi Mutasi
Direksi 1 o 1 0 0 0
General Manager 8 9 5 3 5 4
Manajer Divisi 12 3 2 2 8 n
Manajer Biro/Manager Country 21 20 10 50 13 24
Manajer Bidang/Ahli Madya 1 17 37 9 26 25 19
Manager Proyek 47 38 29 41 47 46
e | e | e | s | w | om | e
Ei‘:ji'safgf/;'/hﬁ i/'ms:”a Utama/ 195 424 163 33 191 292
Staf/Pelaksana 2 820 0 665 3 590
Total 1.776 1.41M 1.343
Ketarangan:

- Data promosi: Data yang disajikan dalam tabel adalah jumlah karyawan yang telah dipromosi untuk menempati jabatan

tersebut.

- Data rotasi dan mutasi: Data yang disajikan dalam tabel adalah jumlah karyawan yang telah dirotasikan dan dimutasikan.
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Pengaturan Waktu Kerja

WIKA telah mengatur tata waktu kerja dan
istirahat dalam Perjanjian Kerja Bersama (PKB)
Bab VIII. Tujuan pengaturan tata waktu kerja
yakni agar insan WIKA dapat memperoleh
haknya untuk hidup seimbang antara bekerja
dan beristirahat. Pengaturan tata waktu kerja
yang jelas, juga merupakan upaya WIKA untuk
menghindari praktik kerja paksa. Sepanjang
tahun 2019, tidak ada kasus terkait pekerja
paksa yang dituduhkan kepada WIKA.

Terdapat perbedaan sistem jam kerja yang
berlaku di kantor operasional dan wilayah
proyek. Adapun waktu kerja yang disepakati
di kantor operasional adalah total 40 jam
seminggu, untuk lima hari kerja dalam
seminggu, dengan waktu istirahat satu jam
untuk setiap periode kerja selama delapan
jam. Untuk aturan waktu kerja yang berlaku di
wilayah proyek, berlaku jam kerja sesuai PKB.
Di luar jam kerja yang diatur dalam PKB, WIKA
menetapkan sistem kerja shift untuk karyawan
di proyek. Jam kerja shift adalah 8 jam untuk
shift siang dan 7 jam untuk shift malam.

e o o
e o o 0 0 0 0 0 o o o

. e o o 06006000606 06 0 o o -

c 2000000000000 0 0 - . .

oo...“"..‘......-

Tersedia fasilitas la

Kebebasan Berpendapat dan Berserikat
WIKA sangat menghargai aspirasi yang
disampaikan karyawan. Untuk itu, penting
untuk menjalin komunikasi intensif dengan
karyawan, memastikan terjalinnya hubungan
saling menghormati dan mampu menciptakan
keseimbangan antara pemenuhan hak dan
pelaksanaan kewajiban.

Aspirasi karyawan dapat disalurkan melalui
wadah yaitu Serikat Karyawan WIKA (Sekar
WIKA) dan Serikat Pekerja (SP) KORPRI
PRABU. Untuk menjamin terjalinnya
komunikasi yang baik antara pihak perusahaan
dan pihak karyawan, WIKA secara berkala
melakukan rapat bipartit yang melibatkan
pihak serikat karyawan dan perwakilan
perusahaan.

Untuk mewujudkan hubungan kerja yang
harmonis dan dinamis antara perusahaan dan
karyawan serta menjamin kepastian antara hak
dan kewajiban masing-masing pihak, maka
WIKA dan Serikat Karyawan telah menyusun
PKB. PKB yang berlaku saat ini adalah PKB
Periode 2018-2020, yang telah didaftarkan
dan mendapat pengesahan dari Kementerian
Ketenagakerjaan Republik Indonesia Nomor
094/PHIJSK-PK/PKB/V/2018. Seluruh
karyawan tetap telah terjamin dan dilindungi
oleh PKB. [102-41]

Yanan untuk mengelola pengaduan

dan keluhan karyawan melalui WIKA Elektronik Care

(WecCare). Fitur ini

dapat diakses melalui e-mail

masing-masing karyawan. Terda at fitur k 9
psikologi online dengan psikolog, j  onsuE

untuk berkomunikasi lang

Human Capital,

fasilitas "Tanya Hc"

sung dengan Departemen
serta berisi artikel-artikel edukatif.
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Program Wellbeing

WIKA tidak hanya fokus memberikan imbal jasa secara materi kepada karyawan, namun juga
mengupayakan kesejahteraan jasmani dan rohani mereka. Melalui Program Wellbeing, WIKA
mendorong karyawan untuk memiliki mindset gaya hidup sehat dan seimbang. Program
Wellbeing juga merupakan bagian dari strategi perusahaan dalam upayanya mendukung
peningkatan kinerja karyawan untuk menjadi lebih baik, termasuk dalam mempertahankan
loyalitas karyawan. Program Wellbeing menekankan tiga sasaran utama hidup seimbang dalam
pola makan, pola pikir, dan pola hidup.

Pola Pikir

Suatu proses kegiatan mental/cara berfikir yang
melibatkan kinerja otak yang menjadi acuan utama
seseorang untuk bertindak.

Pola Hidup

Gaya hidup yang diterapkan seseorang dalam kehidupkan yang
mengutamakan aspek keseimbangan waktu kerja, pemenuhan
kebutuhan jasmani dan rohani, kesehatan dalam penerapannya.

Pola Makan

Suatu pola makan dengan menu makanan yang sehat dan seimbang.
Sehat adalah makanan dari bahan yang semakin dekat dengan
hasilnya dan melalui proses yang sederhana. Seimbang berarti
terdiri dari unsur karbohidrat, protein, dan lemak.
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Departemen Human Capital (HC) mendukung
dan memastikan semua unit kerja dapat
memiliki pola pikir yang sehat, yaitu dengan
cara menciptakan lingkungan kerja yang
kondusif sehingga karyawannya dapat terus
berpikiran yang positif. Selain itu, pola hidup
sehat diterapkan dengan menyeimbangkan
antara bekerja dan beristirahat. Perusahaan
memberikan kebebasan dan memfasilitasi
karyawan untuk membentuk kelompok-
kelompok sesuai hobi (yakni olahraga

dan seni), melakukan kegiatan spiritual,
menyediakan fasilitas ruang dan peralatan
olahraga, ruang laktasi, serta kegiatan
gathering untuk menyeimbangkan antara
kegiatan kerja dan istirahat.

Selain itu, WIKA menyediakan makan siang

dan makan malam bagi karyawan yang lembur.

Penerapan pola makan sehat di perusahaan
didampingi oleh dokter profesional. WIKA
juga melakukan pembinaan terhadap para
vendor penyedia makanan untuk mengikuti
cara-cara yang lebih sehat dan mengolah
makanan sehat. Untuk menyempurnakan gaya
hidup sehat, WIKA mengintensifkan kegiatan
penyuluhan K3, serta sosialisasi tentang pola
pikir dan pola makan sehat, sehingga lebih
fokus pada membangun kesadaran dalam

Pengukuran Employee Engagement

mengelola kesehatan bagi setiap masing-
masing individu. WIKA juga menyediakan
fasilitas klinik WIKA guna memberikan
pertolongan pertama pada kecelakaan kerja
dan konsultasi kesehatan bagi karyawan yang
memerlukan.

Employee Engagement Survey

Untuk mengukur tingkat engagement
karyawan, WIKA melakukan employee
engagement survey secara berkala. Aspek
yang diukur meliputi dimensi Say, Stay, dan
Strive. Say adalah sejauh mana karyawan
mempersepsikan perusahaan secara positif,
dan terbuka menyampaikan hal-hal positif
terhadap perusahaan. Stay adalah sejauh mana
karyawan ingin tetap tinggal atau bergabung
dalam perusahaan. Sementara, Strive adalah
mengukur kerelaan karyawan untuk berjuang
demi perusahaan atau memperjuangkan
kepentingan perusahaan.

WIKA menargetkan engagement level
karyawan ditetapkan 10% di atas rata-rata
engagement level perusahaan di Indonesia.
Hasil survei digunakan sebagai feedback
terhadap program-program yang telah
dilakukan perusahaan, serta input untuk
penyusunan program-program berikutnya.

. Rata-Rata Perusahaan di
Tahun Rencana Realisasi X
Indonesia
2019 77% 81% 67%
2017 73% 76% 63%

Pengukuran Employee Engagement dilakukan oleh pihak ketiga untuk memastikan objektivitas
dan kerahasiaan pendapat yang disampaikan oleh setiap karyawan. Terdapat 16 Engagement
Driver yang dijadikan acuan dalam pengukuran Employee Engagement yang mencakup brand,
career & development, collaboration, customer focus, decision making, diversity & inclusion,
empowerment/autonomy, enabling infrastructure, performance management, rewards &
recognition, senior leadership, direct supervisor, talent & staffing, trust in action, work task, work/

life balance.
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"Kami
berkomitmen
untuk melindungi human capital
dalam setiap pekerjaan, namun tetap
mengutamakan harapan pemangku kepentingan
untuk mewujudkan hal tersebut, WIKA
berkomitmen menjaga etika dan integritas dengan

tujuan meminimalkan risiko serta menciptakan
budaya kerja dan sumber daya manusia yang
unggul yang selaras dengan nilai-nilai WIKA.
WIKA percaya sinergi ini akan mendorong
nilai keseluruhan dari operasi
berkelanjutan kami."




Manajemen Rantai Pasokan [102-9]

Seluruh proses pengadaan WIKA dikelola oleh
Biro Supply Chain Management (SCM) yang
berada di bawah Departemen Sinergi Bisnis.
Manajemen rantai pasokan yang berkelanjutan
sangat berpengaruh untuk mendukung
kegiatan bisnis inti perusahaan. Kami
melibatkan berbagai pihak termasuk pihak
lokal. Perusahaan yang menjadi mitra kerja
WIKA yang memiliki peran strategis dalam
kegiatan rantai operasional usaha, baik dalam
bidang pasokan barang maupun jasa.

Guna meningkatkan kinerja SCM, WIKA
mengoptimalkan penggunaan teknologi
informasi dengan mengimplementasikan
e-SCM. Sistem ini mengintergrasikan proses
pengadaan di WIKA Pusat dan seluruh
Entitas Anak. Dengan adanya e-SCM, seluruh
kegiatan rantai pasokan WIKA dapat dipantau
dengan baik, prosedural, efektif, dan efisien.
Selain memanfaatkan e-SCM, dalam proses
pengadaan barang dan jasa WIKA juga
memiliki e-catalog, aplikasi ekspor impor
Sistem Informasi Manajemen Pabean (SIM
Pabean), dan melakukan kerja sama dengan
pihak ketiga yang terintegrasi dengan e-SCM.

Jumlah Pemasok dan Nilai Kontrak Pekerjaan Lingkup WIKA

Pengadaan Barang Pengadaan Jasa
Jenis Pemasok

QLLILEL Nilai Kontrak Pekerjaan Jumiah Nilai Kontrak Pekerjaan
Pemasok Pemasok

Lokal 126 Rp837,96 miliar 75 Rp569,94 miliar

Nasional 109 Rp5.550,67 miliar 123 Rp1.647,95 miliar

. EUR 123.596,31
Internasional 3 USD14.204.500 1 USD 1.497.123

WIKA membuka kesempatan bagi pihak lokal
atau pemasok lokal, pemasok nasional, dan
pemasok internasional untuk terlibat dalam
rantai bisnis WIKA. Dalam upaya membantu
pemerintah untuk meningkatkan penjualan
produk dari pemasok lokal, WIKA telah
melakukan kontrak pengadaan barang dan
jasa dari pemasok lokal dalam negeri dengan
nilai kontrak mencapai Rp1.407,90 miliar atau
15,95% dari total seluruh pengadaan barang
dan jasa nasional di tahun 2019. Mitra yang
menjalin kerja sama dengan WIKA antara lain
penyedia material, tenaga, alat, jasa konsultan,
broker, lisensor, dan kontraktor spesialis.

WIKA memiliki berbagai variasi jasa

yang ditawarkan ke project owner. Untuk

menunjang pekerjaan tersebut, WIKA

melakukan seleksi pemilihan vendor dan

menetapkan syarat yang lebih tinggi kepada

calon vendor atau pemasok jasa tertentu.

Beberapa syarat khusus tersebut di antaranya:

1. Penggunaan penyedia jasa yang memiliki
SHE Level /Contractor Safety Management
System (CSMS) tinggi;

2. Penggunaan lisensor (penyedia jasa
khusus);

3. Penggunaan Approved Manufactured List
(AML) yang dimiliki oleh client;

4. Pada saat purchase request, wajib ada
dokumen sekurang-kurangnya, specification,
drawing, bill of quantity, dan data sheet.
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Quality, Safety, Health, & Environment (QSHE) (cres)
Dalam beroperasi, WIKA memperhatikan Quality, Safety, Health, and Environment (QSHE).

Kebijakan sistem manajemen di WIKA telah dikembangkan secara terintegrasi menjadi Kebijakan

Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja, Sistem Manajemen Mutu, Sistem

Manajemen Risiko, Sistem Manajemen Lingkungan, dan Sistem Manajemen Pengamanan, yang

seluruhnya merupakan implementasi atas komitmen yang dicanangkan manajemen puncak.

Melalui integrasi sistem manajemen, perusahaan optimis dapat memenuhi harapan dan kepuasan

pelanggan, serta seluruh pihak yang berkepentingan dengan menghasilkan produk dan jasa

yang unggul, berdaya saing, menjunjung tinggi aspek keselamatan, kesehatan kerja, serta

keamanan dan manajemen risiko. Sebanyak 75% segmen operasi usaha sudah memenuhi standar

internasional terkait sistem manajemen QHSE Internasional berbasis ISO.

Target dan Realisasi Penilaian Sistem Manajemen WIKA

No. Pengukuran Target 2019 Realisasi 2019
1 Quality Management System Level (QMSL) 820 819
Safety, Health & Environment (SHE)

a. SHE level 820 834

b. Frequency rate
2 - Non lost Time Injury (NTLI) <5 2,41
Lost Time Injury (NTL) <3 0,19
c. Severity rate <2 0,47
d. Risk Containment Audit (RCA) <24 2,35
3 Ringkas, Rapi, Resik, Rajin, Rawat (5R) 860 846
4 QPass 90% 92,9%
5 Security Management System Level (SMSL) 800 820

[403-1, 403-8]
Pada 8 Mei 2018, kebijakan penerapan
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) WIKA
diperbaharui dengan mengintegrasikan
pengelolaan lingkungan dan sistem
manajemen K3, sehingga kebijakan yang kini
berlaku adalah Kebijakan Sistem Manajemen
Safety, Health, & Environment (SHE). Untuk

memenuhi standar internasional, penerapan
SHE mengikuti ISO 45001:2018. Penerapan
SHE tidak hanya berlaku bagi karyawan
internal WIKA, namun secara tegas juga wajib
diterapkan bagi pekerja dari mitra kerja dan
subkontraktor, bahkan kepada tamu yang
meninjau proyek, atau 100% terlindungi dalam
sistem manajemen SHE.
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Peta Jalan Sistem
Manajemen SHE
WIKA

Target utama dan komitmen WIKA adalah
mencegah terjadinya kecelakaan (zero
fatality), penyakit akibat kerja, serta kerusakan
lingkungan. Untuk mengetahui efektivitas
sistem manajemen SHE, dibuat target
pengukuran, serta dilakukan pemantauan dan
evaluasi.

Untuk mencapai target SHE, WIKA
mengesahkan Key Performance Indicator
(KPI) personal yang memuat aspek-aspek
SHE untuk setiap karyawan. WIKA juga
melakukan perbaikan sistem SHE dan otomasi
semua kertas kerja di tahun 2020. Selain

itu, peningkatan kompetensi dan kesadaran
seluruh karyawan terhadap SHE, serta
keterlibatan mitra dalam implementasi SHE
terus dilaksanakan.

Seluruh pekerja memiliki hak penuh untuk
menghentikan pekerjaan yang tidak sesuai
dengan standar atau berhadapan dengan
kondisi/tindakan berbahaya. Hak pekerja ini
telah diatur dalam Kebijakan Stop Work Action

(SWA) yang ditandatangani pada tanggal
8 Mei 2018. Kebijakan SWA ini merupakan
bagian dari upaya perusahaan dalam
mencegah kecelakaan.

Dalam sistem manajemen K3, juga
diberlakukan pemeriksaan terhadap

seluruh karyawan dan pekerja proyek untuk
mengidentifikasi konsumsi alkohol dan

obat terlarang. Hal tersebut diatur dalam
Kebijakan Larangan Menggunakan Minuman
Beralkohol dan Obat-Obatan Terlarang.
Kebijakan ini diterapkan sebagai upaya untuk
mempertahankan profesionalitas kerja di
seluruh unit kerja WIKA. Secara berkala,
dilaksanakan pemeriksaan secara acak guna
memastikan tidak ada penyalahgunaan obat-
obatan terlarang dan minuman keras dalam
kegiatan operasional. WIKA tidak memberikan
toleransi terhadap segala bentuk pelanggaran
dan menindak tegas dengan memberikan
sanksi atau Pemutusan Hubungan Kerja
(PHK) serta menyerahkan kasus pelanggaran
tersebut kepada pihak yang berwajib.
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Identifikasi Bahaya, Penilaian Risiko Kerja,
dan Investigasi Insiden [403-2]

Dalam mewujudkan pelaksanaan praktik bisnis
konstruksi yang baik, WIKA menempatkan
keselamatan sebagai prioritas utama dalam
kegiatan operasional. Untuk menjamin aspek
SHE dan mewujudkan kegiatan operasi yang
aman bagi seluruh pekerja dan kontraktor,
secara berkesinambungan dilakukan
pengelolaan terhadap potensi bahaya dan
kecelakaan kerja. Terdapat tiga upaya yang
WIKA lakukan dalam upaya mengelola potensi
bahaya dan kecelakaan kerja, antara lain:

1. Memberikan kesadaran SHE
WIKA terus mengomunikasikan informasi
yang berkaitan dengan SHE kepada
seluruh pekerja maupun kontraktor di
seluruh wilayah kerja. Sebagai upaya
memaksimalkan komunikasi SHE, WIKA
memasang berbagai papan peringatan
untuk meningkatkan kesadaran SHE.
Dengan demikian, WIKA berharap
penerapan SHE menjadi keutamaan yang
senantiasa dijaga oleh seluruh pekerja dan
kontraktor.

2. Risk Containment Audit (RCA)
Program RCA merupakan kegiatan
pengawasan yang bertujuan untuk
mengukur tingkat keparahan potensi unsafe
act dan unsafe condition di proyek. Dengan
adanya RCA, unsafe act (perilaku kerja
tidak aman) dan unsafe condition (kondisi
kerja tidak aman) dapat diidentifikasi dan
segera ditindaklanjuti. Kegiatan ini rutin
dilakukan di seluruh site, dan dilaporkan ke
Departemen QSHE di Kantor Pusat.

3. Cepat tanggap darurat di lokasi kerja
WIKA menerapkan prosedur pelaporan
insiden kecelakaan di lokasi kerja sesuai
dengan Prosedur Penyelidikan (Investigasi)
Kecelakaan Kerja dan Penyakit Akibat Kerja
No. WIKA-PEM-PM.03.11.

Fasilitas Kesehatan Kerja [403-3, 403-6, 403-10]
Kualitas kesehatan yang baik tentunya

akan menunjang performa setiap individu
dalam melaksanakan pekerjaan. Untuk itu,
seluruh wilayah kerja WIKA termasuk lokasi
proyek telah dilengkapi berbagai fasilitas
kesehatan dan klinik yang dapat diakses oleh
seluruh pekerja dan kontraktor. Tidak hanya
menyediakan fasilitas kesehatan berupa klinik
dan dokter, WIKA menjamin keselamatan
seluruh pekerja dengan menjalin kerja sama
dengan Rumah Sakit setempat sebagai upaya
penanganan dini. Setiap tempat kerja WIKA
dipastikan telah dilengkapi kotak P3K sebagai
pertolongan pertama pada kecelakaan ringan.

Pemeriksaan kesehatan berkala (Medical
Check Up/MCU) wajib dilakukan seluruh
pekerja di proyek dan setiap dua tahun

sekali untuk karyawan organik. Secara

umum terdapat tiga jenis pemeriksaan yang
dilakukan yaitu pemeriksaan kesehatan

awal, pemeriksaan kesehatan berkala, dan
pemeriksaan kesehatan khusus. Pemeriksaan
kesehatan khusus ditujukan kepada karyawan
maupun pekerja dari subkontraktor yang
menangani jenis pekerjaan berisiko tinggi.
Seluruh kegiatan MCU telah difasilitasi oleh
perusahaan dengan menjalin kerja sama
dengan Rumah Sakit Prodia. Selama periode
pelaporan, karyawan yang melakukan MCU
sebanyak 1.810 orang.
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Selain memberikan fasilitas
terhadap kesehatan jasmani,
WIKA juga memberikan fasilitas
pemeriksaan kesehatan psikis
karyawan dengan menyediakan
psikolog maupun psikiater.
Kegiatan lain seperti donor darah
dan Program Wellbeing juga
rutin dilaksanakan dalam upaya
menjaga kesehatan seluruh
karyawan.

Komunikasi SHE dan Partisipasi

Karyawan [403-4]

Komunikasi SHE terus

dibangun secara dua arah

antara perusahaan dan seluruh karyawan.

Hal ini bertujuan agar karyawan dapat
mengungkapkan permasalahan SHE yang
ditemui di lapangan dan perusahaan dapat
melakukan mitigasi terhadap permasalahan
SHE tersebut. Untuk menciptakan lingkungan
kerja yang aman khususnya di lokasi proyek,
komunikasi SHE dilakukan melalui Safety
Induction, SHE Morning Talk, Toolbox Meeting,
dan SHE Meeting. Selain itu, WIKA juga
menyediakan komunikasi SHE melalui media
digital.

WIKA memiliki organisasi untuk membina

dan mengawasi implementasi SHE di seluruh
area kerja yaitu Panitia Pembina Keselamatan,
Kesehatan Kerja, dan Lingkungan (P2K3L).
P2K3L memiliki tugas utama dalam
memastikan lingkungan kerja yang aman

dan sehat bagi seluruh insan WIKA dan
menyelesaikan permasalahan K3L. Setiap
bulan organisasi P2K3L melakukan pertemuan

untuk menentukan program dan target K3L,
serta menyelesaikan permasalahan K3L.
Secara berkelanjutan, kinerja P2K3L dilaporkan
setiap tiga bulan sekali kepada Dinas
Ketenagakerjaan.

Organisasi P2K3L dibentuk baik di lingkungan
kantor pusat maupun di setiap proyek. Di
kantor pusat, struktur organisasi P2K3L terdiri
dari seorang ketua yang dijabat oleh Direktur
Utama dan dibantu Sekretaris yang merupakan
karyawan berseritifikat ahli K3, beranggotakan
General Manajer seluruh departemen, dan
perwakilan Serikat Pekerja. Sementara di
proyek, struktur organisasi P2K3L terdiri atas
Manajer Proyek sebagai ketua, Sekretaris yang
memiliki sertifikat ahli K3 dan beranggotakan
Kasie seluruh fungsi serta perwakilan
subkontraktor.
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[403-5]
WIKA telah memberikan pelatihan terkait K3 kepada seluruh karyawan. Terdapat pelatihan wajib
dan pelatihan spesifik sesuai dengan pekerjaan. Terdapat juga pelatihan spesifik sesuai dengan
risiko proyek yang dikerjakannya, antara lain pelatihan proyek tanggap darurat, pekerjaan pada
ketinggian, pekerjaan berisiko tinggi, dan pelatihan first aid.

Realisasi Pelatihan K3 di Tahun 2019

Nama Pelatihan Jumlah Peserta J’umlah. Jam
Pelatihan
Safety Officer 46 40
Ahli K3 Konstruksi Muda 195 8
Ahli K3 Konstruksi Madya 27 8
Ahli K3 Kebakaran 2 8
[403-9]

Penerapan SHE berlaku bagi Insan WIKA dan
pemangku kepentingan lain yang ada di

lokasi operasional. Secara tegas WIKA juga
memberlakukan penerapan SHE baik kepada
mitra kerja dan subkontraktor serta tamu yang
meninjau proyek. Sebelum memulai pekerjaan
atau meninjau proyek, WIKA memberlakukan
safety induction dan pakta integritas yang
ditaati dan ditandatangani oleh mitra dan
subkontraktor WIKA.

Sepanjang tahun 2019, WIKA mencatat

berbagai insiden dan tingkat kecelakaan

kerja yang ada di area operasional. Pelaporan

insiden mencakup insiden yang dialami oleh seluruh karyawan
organik dan terampil, karyawan kontrak, pekerja subkontraktor,
dan mitra kerja. Pencatatan dan pelaporan yang berkaitan
dengan kecelakaan kerja dilakukan sesuai dengan Permenaker
RI No. Per-03/MEN/1998, yang melaporkan perhitungan jam
kerja selamat, rasio frekuensi kecelakaan, dan rasio keparahan.
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Manhours [403-9]

Uraian 2019 2018 2017
Indonesia
Manhours 95.694.650 jam 106.256.045 jam 86.804.733 jam
Luar Negeri
Manhours 6.068.180 jam 9.172.745 jam 2.296.121 jam

Jumlah Kecelakaan Kerja [403-9]

Jumlah Kejadian
Kategori
2019 2018 2017
Indonesia
Nearmiss 1191 799 1.028
Non Lost Time Injury (NLTI) 218 164 0
Ringan n 13 10
Sementara Tidak Mampu Bekerja (SMTB) 7 24 54
Berat 0] 0] 0
Luar Negeri
Nearmiss 494 532 95
Non Lost Time Injury (NLTI) 27 4 0
Ringan 1 (6} 1
Sementara Tidak Mampu Bekerja (SMTB) [0} (¢} 0
Berat (o] 0] 0

Keterangan:

* Nearmiss: Kejadian hampir celaka

« Non Lost Time Injury (NLTI): Kecelakaan yang tidak menyebabkan kehilangan hari kerja, pekerja yang mengalami
kecelakaan (P3K) dapat langsung kembali bekerja pada hari itu juga

« Kecelakaan ringan: Kecelakaan yang mengakibatkan pekerja kehilangan 1 hari kerja

*« Sementara Tidak Mampu Bekerja (STMB): Kecelakaan yang megakibatkan pekerja kehilangan 2 sampai 35 hari kerja

* Kecelakaan Berat: Kecelakaan yang menyebabkan pekerja kehilangan hari kerja lebih dari 35 hari kerja atau pekerja
mengalami cacat tetap
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Severity Rate, NLTI Rate, dan LTI Rate [403-9]

Uraian 2019 2018 2017
Indonesia
Severity rate 0,49 0,88 0,74
NLT/ rate 2,28 1,46 1,73
LTI rate 0,19 0,32 0,21
Luar Negeri
Severity rate 0,16 0,00 0,44
NLT] rate 4,45 0,44 3,48
LTI rate 0,16 0,00 0,44

Keterangan:

* Severity rate: Indikator hilangnya hari kerja akibat kecelakaan kerja untuk per sejuta jam kerja

* Lost Time Injury (LTI) rate: Tingkat kekerapan hari kerja hilang akibat cedera

* Non Lost Time Injury (NLTI) rate: Tingkat kekerapan insiden yang tidak menyebabkan kehilangan hari kerja

« Data severity rate dan tingkat kekerapan tidak dapat dipisahkan berdasarkan golongan karyawan WIKA, pekerja mitra
kerja dan subkontaktor, karena hal ini berkaitan dengan kebijakan perusahaan.

Sakit Akibat Pekerjaan [403-10]

Selama periode pelaporan, Perseroan belum
dapat mengungkapkan jumlah karyawan
maupun pekerja mitra dan subkontraktor
yang sakit akibat pekerjaan. Keterbatasan ini
disebabkan oleh administrasi data yang belum
terintegrasi dari seluruh proyek yang ditangani
Perseroan.

Pengaruh Dampak K3 Terhadap Bisnis WIKA
[403-7]

WIKA berupaya untuk meraih predikat

zero fatality secara berkelanjutan. Selain
berfungsi untuk melindungi seluruh pekerja
yvang terlibat dalam proyek, pemenuhan K3
dapat memberikan dampak positif berupa
kepercayaan pelanggan dalam menggunakan
jasa WIKA. Jaminan keamanan kerja tidak
hanya diberikan kepada karyawan internal,

WIKA juga memastikan K3 menjadi tanggung
jawab Perseroan di manapun proyek dikerjakan
dan saat bekerja dengan mitra manapun.
Dalam setiap proyek yang dilaksanakan, WIKA
telah menempatkan petugas Safety Officer
dengan rasio perbandingan 1:50 dengan
pekerja proyek.

WIKA juga turut memperhatikan dan
memastikan pelaksanaan K3 oleh vendor.
Untuk memastikan hal ini, vendor seluruh
pekerjaan telah dievaluasi pelaksanaan K3

di setiap proyek secara rutin. Kinerja K3 dari
vendor akan dilaporkan ke kantor pusat,

dan sebagai salah satu syarat pembayaran
kontrak pekerjaan. Bagi vendor yang memiliki
nilai kinerja K3 di bawah skor 800, maka
pembayaran kontrak pekerjaan akan ditunda.
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Pengelolaan Lingkungan [102-11, 307-1]

Seluruh kegiatan operasi WIKA telah sejalan

dengan prinsip kelestarian lingkungan hidup.

Selama tahun 2019, tidak terdapat sanksi dan

denda yang diberikan kepada WIKA terkait

pelanggaran terhadap hukum dan peraturan
lingkungan. Komitmen terhadap kelestarian
lingkungan hidup telah sejalan dengan
berbagai undang-undang dan standar yang
ditaati WIKA, antara lain:

1. Undang-Undang No. 32 Tahun 2009
tentang Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup;

2. Pedoman ISO 26000 Social Responsibility;

3. 1SO 14001:2015 Sistem Manajemen
Lingkungan;

4. SO 31000:2009 Sistem Manajemen Risiko.

Di setiap proyek, WIKA melakukan pengukuran

aspek-aspek lingkungan yang mencakup
penggunaan air dan energi, pengelolaan
limbah, serta pengukuran emisi yang
dihasilkan. Namun demikian, WIKA belum
dapat melaporkan hasil absolut kinerja
lingkungan dari seluruh kegiatan operasional
WIKA dan Entitas Anak, karena keterbatasan
metode pengumpulan data. Dalam laporan
ini, kinerja lingkungan PLTMG Sumbagut Il
menjadi salah satu bukti adanya pemantauan
lingkungan di proyek yang dikerjakan WIKA.

Pengelolaan Aspek Lingkungan di Kantor
Pusat [CRES]
Dalam upaya mendukung SDGs dan

mengurangi dampak pemanasan global, WIKA

berupaya untuk berinovasi untuk membangun
konstruksi yang lebih ramah lingkungan. Hal
ini didasari karena proses konstruksi turut
menimbulkan emisi karbon yang akhirnya
berdampak terhadap polusi udara dan
pemanasan global.

Kantor pusat WIKA berada di WIKA Tower

Il yang merupakan green building, yang

mendapatkan sertifikasi green building level

Gold dari Green Building Council Indonesia

(GBCI). Untuk mempertahankan level green

building, WIKA terus mengelola penggunaan

energi dan air di kantor pusat. Setiap tahunnya

WIKA memantau implementasi green building

tahap operasional, dengan tujuan:

¢ Mengawasi pemakaian air, energi, dan
material;

¢« Mengevaluasi kepuasan pengguna gedung
dengan tujuan mengurangi sick building
syndrome dan meningkatkan produktifitas;

¢ Menjaga kelanjutan performa green
building pada gedung.

Untuk mengoperasikan peralatan elektronik
dan kelistrikan lainnya, WIKA memasok
energi listrik dari PT PLN, dan menggunakan
genset 1.500 KVa sebanyak dua unit. Selain
itu, WIKA mulai memanfaatkan energi
terbarukan dengan memasang solar cell yang
akan dioperasikan mulai 2020. Perhitungan
konsumsi energi listrik di tahun 2019
cenderung naik, karena adanya tambahan
pengguna gedung dilantai 16 yaitu unit DBG,
BIM, dan Manajemen Risiko.

Konsumsi Energi di Kantor Pusat [302-1]
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Guna menjaga kelanjutan performa green ¢« Pemakaian sensor gerak untuk lampu;
building, WIKA telah melakukan inisiatif-inisiatif * Fan exhaust dan intake menggunakan

untuk penghematan/pengurangan energi listrik inverter;

antara lain: [302-4] ¢ Lift mode sleeping.

* Pelaksanaan himbauan hemat listrik dengan
menempel stiker “hemat energi” di kantor Dari sisi pemakaian air, tidak ada kenaikan

* melakukan patroli (teknisi dan satpam) signifikan dari konsumsi air di 2018 ke 2019. Hal
setiap malam, setiap tiga jam sekali; tersebut didukung oleh keberlasilan kampanye

* Ditahun 2020, Gedung WIKA sudah hemat air dan pengolahan air limbah. Air bekas
dilengkapi dengan solar cell (photovoltaic pakai seperti air wudhu, janitor, pantry, serta
cell) sebagai sumber energi alternatif ke air hujan, dan air drain AC diolah kembali untuk
depannya; dapat digunakan sebagai flushing toilet. Limbah

* Penggunaan lampu LED; cair dari toilet diolah kembali sesuai dengan

* Penggunaan AC inverter; standar baku mutu yang ditentukan sebelum

* Melakukan grouping ulang lampu dibuang ke saluran tata kota yang dibangun
berdasarkan sinar matahari; pemerintah.

Volume Pemakaian Air

2019 2018 2017
Sumber Air
Volume (m3)

WIKA
Kantor Pusat *) 20.081 21.5M 17.387
Entitas Anak - WIKA Realty
Taman Sari Hive Office 14.908 14.000 7.985
Taman Sari Hive Apartment 58.338 54.596 51.747

Keterangan: *) Data tahun 2017 dan 2018 dinyatakan kembali [102-48]
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Dalam rangka mengurangi emisi dan dampak perubahan iklim, WIKA memantau emisi dari

penggunaan genset di Kantor Pusat setiap enam bulan sekali.

Pemantauan Emisi dan Debu dari Genset Tahun 2019 [305-7]

Semester 1 Semester 2
Parameter z«:‘l:: Satuan Tahun 2019 Tahun 2019
Genset 1 Genset 2 Genset 1 Genset 2

Nitrogen Dioksida (NO,) 1.200* mg/Nm3 495 475 213,8 335,6
Sulfur Dioksida (SO,) 600* mg/Nm? 29 43 2,62 <1
Karbon Monoksida 540* mg/Nm? 160 141 205,8 482,7
TSP (Debu) 150** mg/Nm3 42,7 38,9 13,4 18,6
Velocity - m/s 14,7 10,9 10,6 12,1

Keterangan: Sumber data dari PT Advanced Analytics Asia Laboratories, 2019

*) Permen LH No. 13 tahun 2009 lampiran la No.l
**) Permen LHK No. 15 Tahun 2019 Lampiran IX

Untuk pemantauan emisi yang berasal dari
kendaraan (GRK, scope 1), WIKA melakukan uji
emisi terhadap kendaraan operasional kantor.
Upaya lainnya untuk mengurangan emisi di
lingkungan Gedung WIKA antara lain dengan
melakukan perawatan kendaraan dan mesin
secara rutin dan berkala. Saat ini, Perseroan
belum dapat mengungkapkan konversi

emisi GRK yang dihasilkan dari kendaraan
operasional, energi yang digunakan, maupun
alat-alat berat di proyek, karena belum adanya
catatan yang terintegrasi. [305-1, 305-5]

[305-5]
Salah satu penyumbang emisi karbon dalam
kegiatan konstruksi adalah mobilitas alat
berat. Selain emisi karbon, mobilitas alat berat
juga menghasilkan pencemaran udara dan
debu. Untuk meminimalisir dampak negatif
pengerjaan proyek, dilakukan penyiraman

di area proyek setiap hari. Penyiraman yang
dilakukan memanfaatkan air hujan yang
ditampung di lokasi proyek.

WIKA berupaya mengelola dampak limbah
yang ditimbulkan dari proyek. Salah satu
contoh pengelolaan limbah yang telah

di lakukan adalah pembuatan instalasi
pengelolaan air limbah untuk mengalirkan

air larian bekas konstruksi yang bercampur
dengan tanah. Hingga saat ini, WIKA belum
mengelola limbah padat secara langsung,
baik yang berupa limbah Bahan Berbahaya
dan Beracun (B3) dan limbah non-B3. Untuk
pengelolaan kedua jenis limbah tersebut,
WIKA melibatkan pihak ketiga sesuai dengan
kesepakatan yang ditetapkan bersama pemilik
proyek dalam pengelolaan limbah.
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Pengelolaan Lingkungan di Proyek
Pembangkit Listrik Tenaga Mesin Gas
(PLTMG) Sumbagut-II

Pembangunan pembangkit listrik Sumbagut-Il
Peaker Power Plant 250 MW merupakan salah
satu program pemerintah 35.000 MW. Proyek
ini dikerjakan oleh konsorsium

PT WIJAYA KARYA (Persero) Tbk.,

TSK Electronica y Electricidad SA,

dan PT Sumberdaya Sewatama ditunjuk
sebagai Contractor, dengan PT PLN (Persero)
sebagai Project Owner.

Skema pengoperasian PLTMG Sumbagut-II
Peaker menggunakan bahan bakar gas dari
Gas Receiving and Regasification

PT Perta Arun Gas. Listrik yang dihasilkan
dari Sumbagut-Il Peaker Power Plant 250
MW ini akan disalurkan melalui Saluran Udara
Tegangan Tinggi (SUTET) 275 kV ke arah

Konsumsi Energi [302-1, 302-2)

Gardu Induk Pangkalan Susu dan Gardu Induk
Sigli serta jaringan SUTET 150 kV ke arah
Gardu Induk PLTMG Arun 184 MW. Keberadaan
Sumbagut-Il Peaker Power Plant 250 MW
nantinya akan berperan untuk memperkuat
subsistem kelistrikan di Wilayah Sumatera
Bagian Utara. Selama pengerjaan proyek
PLTMG Sumbagut-Il berlangsung, pengelolaan
lingkungan dilaksanakan dan dicatat dengan
baik.

Konsumsi Energi [302-1, 302-2]

Dalam proses konstruksi, digunakan energi
tidak terbarukan yang berasal dari Bahan
Bakar Minyak (BBM) dan listrik. BBM
dikonsumsi untuk mengoperasikan alat-alat
berat dan transportasi, sedangkan listrik yang
dipasok dari PLN digunakan untuk aktivitas
pekerjaan di lapangan, penerangan di proyek
dan fasilitas kantor.

Uraian Pemanfaatan Satuan 2019 2018
Kegiatan utama (Konstruksi PLTMG)
BBM Pengoperasian alat berat crane, excavator, Liter 127.580 36.830
forklift, manlift, trailer, compressor, dll.
Kegiatan pendukung (kantor di proyek, transportasi lokal dll)

Listrik Penerangan dan menyalakan perangkat kWh 385.488 195.670
(Dipasok dari elektronik, aktivitas konstruksi, penerangan

PT PLN) lapangan,dll.

BBM Transportasi lokal Liter 41.538 13.966

Keterangan: Metode perhitungan pemakaian listrik menggunakan tarif meter yang dipasang di site.
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Kepatuhan lingkungan pada penggunaan
energi di proyek PLTMG Sumbagut-Il, sudah
sesuai Undang-Undang No. 32 tahun 2009
tentang Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup & WHO. Selain itu, untuk
memastikan pengelolaan lingkungan, WIKA
bekerja sama dengan perusahaan PT Royal
Haskoning Indonesia untuk melakukan
pemantauan lingkungan yang ada di sekitar
lokasi proyek setiap enam bulan sekali. Hasil
pemantauan lingkungan oleh konsultan
akan disampaikan ke Ramboll UK Ltd., yang

[305-1]
Emisi Gas Rumah Kaca (GRK) yang dihasilkan

dari pembangunan proyek PLTMG Sumbagut-II

adalah CO,, yang berasal dari pengoperasian
alat berat seperti excavator, dump truck,

genset, crane, manlift, compressor, dan lainnya.

Metode perhitungan emisi menggunakan
asumsi dari pendekatan berbasis perhitungan
dengan rumus perhitungan emisi CO, yaitu
data aktivitas dikalikan dengan faktor emisi.
Upaya yang dilakukan tim di proyek untuk
mengurangi polusi dari partiket debu yaitu

bertindak sebagai konsultan pemantauan dengan membuat akses jalan memakai cor

lingkungan pihak investor yakni SACE dan beton dan dilakukan penyiraman secara
CESCE. Di sisi lain, proyek ini telah memenuhi berkala.
ketentuan dari International Finance

Corporation (IFC).

Emisi Gas Rumah Kaca (6RK) yang Dihasilkan untuk Operasional [205-1]

2020 2019 2018
Sumber Emisi GRK
Satuan Ton CO, eq
Excavator 0,0084 0,0793 0,041
Dump truck 0,0007 0,0072 -
Genset 0,0002 0,0177 0,0003
Crane - 0,1505 -
Manlift - 0,0100 -
Truk - 0,0054 0,0008
Compressor 0,0001 0,0027 0,0017
Lainnya 0,0313 0,0658 0,0538
Jumlah 0,0118 0,3370 0,0978
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Dalam konstruksi proyek PLTMG Sumbagut

1, WIKA memanfaatkan air bersih dari

sumur dangkal. Sementara itu, untuk

memenuhi kebutuhan air bersih, WIKA

membeli air bersih dari perusahaan air

bersih di Lhokseumawe. Air digunakan

untuk campuran beton, membersihkan

bekisting, untuk mandi, cuci, dan kakus,

air wudhu, serta kebutuhan lapangan

lainnya. Untuk kebutuhan air minum, WIKA

membeli air dari perusahaan penyedia air

minum.

Identifikasi Limbah yang dihasilkan

Konsumsi Air (dalam liter)

Limbah dan efluen Bentuk Jenisnya
Oli bekas Cair B3
Cat Cair B3
Grease/gemuk Cair B3
Plastik Padat Non B3
Kertas Padat Non B3
Kayu Padat Non B3
Besi Padat Non B3

Jenis Limbah dan Metode Pengelolaannya

Bentuk Limbah Metode Pengelolaan Satuan 2019
Oli bekas Dikirim ke pihak ketiga Ton *) -
Cat Dikirim ke pihak ketiga Ton *) -
Grease/gemuk Dikirim ke pihak ketiga Ton *) -
Plastik Dikirim ke TPA Ton 0,135
Kertas Dikirim ke TPA Ton on4
Kayu 3R m3 156
Besi 3R Ton 7n

Keterangan: *) Belum mencapai volume minimum untuk dikirim ke pihak ketiga
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Limbah B3 yang belum memenuhi volume
minimum untuk dikirim ke pihak ketiga akan
disimpan di tempat penyimpanan limbah B3
sementara (temporary hazardous storage).
Tempat penyimpanan sementara ini diaudit
setiap enam bulan sekali. Setelah konstruksi
berakhir, seluruh limbah B3 dikirim dan
disimpan di permanent hazardous storage
yang dikelola oleh pihak ketiga.

Memastikan Integritas Konstruksi

WIKA mengelola keamanan konstruksi
dengan melaksanakan praktik K3 pada saat
perencanaan, pelaksanan, dan penyelesaian
proses konstruksi. Tujuan pendekatan
manajemen atas topik ini adalah agar WIKA
terus dapat mempertahankan integritas kerja,

serta kualitas produk dan jasa yang dihasilkan.

Dalam mengelola topik material keamanan
dan integritas konstruksi, manajemen
memerhatikan hal-hal yang mencakup
komponen:

a. Kebijakan WIKA-KON-PM-03.04 tentang
Prosedur Proses Pelaksanaan Konstruksi;

b. Komitmen untuk menyediakan produk dan
jasa yang unggul dan terpadu;

c. Mencapai target kinerja yang handal baik
dari aspek operasional maupun aspek
keuangan;

d. Safety patrol, pelaksanaan Root Cause
Analysis (RCA), menggunakan alat-alat
yang memiliki surat izin, pengecekan
perlengkapan K3, pemeriksaan kelayakan
alat-alat berat, dan kondisi material yang
digunakan

Sebelum memulai pembangunan suatu
proyek, pada tahap perencanaan WIKA selalu
memastikan bahwa pemilik proyek telah
mempunyai dokumen-dokumen perizinan. Hal
ini merupakan salah satu prinsip kehati-hatian
yang selalu diterapkan oleh WIKA. WIKA terus
berupaya melakukan pembangunan proyek
dengan berwawasan lingkungan, dan patuh
pada Undang-Undang dan menerapkan sistem
manajemen berbasis ISO.

Penggunaan Alat-Alat Bersertifikasi
Penggunaan alat berat memegang peranan
penting, khususnya dalam berlangsungnya
kegiatan konstruksi. Untuk menjamin
penggunaan alat berat yang sesuai dengan
standar, WIKA memberlakukan sertifikasi baik
untuk alat berat yang digunakan maupun
operator yang mengoperasikan alat berat.
Sertifikasi tersebut adalah SIA (Surat Izin
Alat) ditujukan untuk seluruh alat berat

yang dioperasikan, sementara SIO (Surat

|zin Operasi) ditujukan untuk operator alat
berat. Kedua sertifikat ini diterbitkan oleh
Kementerian Tenaga Kerja dan proyek WIKA.
Untuk lebih menjamin keamanan, dilakukan
pengecekan setiap hari sebelum alat berat
tersebut beroperasi.
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Pengelolaan Dampak Ekologi [CRES5, CRE7]
Kegiatan konstruksi akan berdampak
langsung terhadap bentang alam/ekologi
dan penggunaan lahan. Untuk itu, WIKA
memastikan bahwa seluruh proyek yang
dilaksanakan tidak menimbulkan dampak
relokasi masyarakat, tidak berada di wilayah
dengan keanekaragaman hayati tinggi dan
wilayah konservasi. Perusahaan dan pihak-
pihak terkait wajib melaksanakan persiapan
dokumen maupun lokasi proyek sesuai dengan
peraturan dan standar yang berlaku.

Ketaatan WIKA dalam menjalankan bisnis
yang berwawasan lingkungan berkaitan erat
dengan hubungan antara perusahaan, serta
masyarakat setempat dan lingkungannya.
Secara langsung kegiatan operasional WIKA
akan berdampak pada lansekap. Oleh karena
itu, WIKA, project owner, dan mitra kerja
lainnya berupaya memenuhi persyarakat dan
dokumen pendukung sebelum melakukan
kegiatan konstruksi. Adanya izin sosial

untuk berusaha (social license) berpengaruh
signifikan terhadap ketepatan waktu
pengerjaan proyek. Untuk meminimalisasi
dampak negatif operasional, WIKA telah
menjalin kerja sama dengan pemerintah dan
masyarakat di lokasi operasi dalam proses
pembebasan lahan. Dengan terjalinnya kerja
sama yang baik dalam upaya pembebasan
lahan, WIKA berupaya untuk menghindari
segala bentuk praktik suap. Terkait
pembebasan lahan, kegiatan ini dilakukan
oleh pihak lain sehingga WIKA tidak dapat
mengungkapkan ada atau tidaknya jumlah
Rumah Tangga (RT) yang direlokasi dan atau
dipindahtempatkan.

Di sisi lain, kegiatan konstruksi di lokasi
proyek diupayakan tidak menimbulkan
dampak negatif terhadap area lain terdekat
dengan proyek, baik itu degradasi lingkungan,

penurunan kualitas air, maupun jumlah
keanekaragaman hayati di sekitarnya. Sebelum
menjalin kerja sama dengan pemilik proyek,
WIKA memastikan bahwa pemilik proyek
telah memiliki seluruh dokumen perizinan,
yang meliputi dokumen Rencana Pengelolaan
Lingkungan (RKL), Rencana Pemantauan
Lingkungan (RPL), dokumen Analisis Dampak
Lingkungan Hidup (ANDAL), yang semuanya
dikaji dalam suatu dokumen Analisis Mengenai
Dampak Lingkungan (AMDAL).

Tanggung Jawab atas Produk dan Jasa [416-2]

Jaminan Pemeliharaan

WIKA berkomitmen untuk mematuhi peraturan

yang berkaitan dengan penilaian keselamatan

bagi pelanggan, salah satunya dengan
memberikan masa pemeliharaan pekerjaan
konstruksi sesuai dengan Peraturan Presiden

No. 54 Tahun 2010 dan perubahannya pada

pasal 95 ayat 5 yaitu:

1. Penyedia pekerjaan konstruksi/jasa
lainnya melakukan pemeliharaan atas hasil
pekerjaan selama masa yang ditetapkan
dalam kontrak sehingga kondisinya tetap
seperti pada saat penyerahan pekerjaan;

2. Masa pemeliharaan paling singkat untuk
pekerjaan permanen selama enam bulan
sedangkan untuk pekerjaan semi permanen
masa pemeliharaan paling singkat tiga
bulan;

3. Masa pemeliharaan dapat melampaui Tahun
Anggaran.

WIKA memberikan investasi jaminan produk
dalam bentuk asuransi Contractors All Risks
(CAR)/ Erection All Risks (EAR). Seluruh
asuransi tersebut memberikan perlindungan
segala risiko selama konstruksi di periode
kontrak yang mencakup kerugian atas
kerusakan bangunan, tuntutan pihak ketiga
akibat cedera tubuh, dan kerugian bangunan
akibat ketidaksesuaian kondisi berdasarkan
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kontrak perjanjian awal, serta penundaan
pelaksanaan pekerjaan. Selama periode
pelaporan, WIKA tidak terlibat dalam insiden
dan denda akibat dampak ketidakpatuhan
kesehatan dan keselamatan kerja terhadap
produk maupun jasa yang diberikan.

Indeks Kepuasan Pelanggan

WIKA berkomitmen untuk memberikan
layanan atas produk dan/atau jasa yang
setara kepada seluruh pelanggannya. Dalam
upaya memperkokoh hubungan yang baik
dengan pelanggan, WIKA berkomitmen untuk
memberikan hasil pekerjaan yang berkualitas,
aman, dan sesuai dengan harapan pelanggan.
Dalam mengukur kinerja WIKA dari sudut
pandang pelanggan, setiap satu atau dua
tahun sekali rutin diadakan indeks kepuasan
pelanggan atau Customer Satisfaction Index
(CSI). CSI pelanggan WIKA beradapada indeks
4,07 dari 5 skala, termasuk dalam kategori
“Puas”.

CSl pada segmen Energy & Industrial Plant
sedikit berada di bawah CSI korporat.
Sementara itu, CSI Departemen Bangunan
Gedung, /ndustrial Plant, dan Energy berada di
bawah CSI korporat, namun masih termasuk ke
dalam kategori “PUAS”.

Penilaian Produk Akhir [416-1] [CRES]
Penilaian produk akhir merupakan bagian
dari quality control. Proses quality control
melibatkan pihak-pihak yang terkait
dalam proses pengerjaan suatu proyek,
yang dipisahkan antara segi desain dan
commissioning. Dalam setiap pekerjaan,
seluruh bagian (100%) dikontrol sebelum
diserahkan ke project owner.

Pada proyek Tanjung Sekong yang
merupakan proyek EPC, masa pemeliharaan

dilakukan selama satu tahun terhitung
dari bulan Februari 2020 hingga Februari
2021. Seluruh tahapan quality dan inspeksi
dirangkum didalam dokumen MCP/DMCP
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untuk memastikan alat-alat berfungsi sesuai
spesifikasinya, wajib diselesaikan. Setelah
mendapat persetujuan dari project owner,
maka akan masuk pada tahap commissioning.

Dilakukan Pre Safety Start Review (PSSR),
sebelum ke tahap commissioning, di mana
dilakukan inspeksi bersama yang terbagi
menjadi punchlist A dan punchlist B. Punchlist
A harus diselesaikan sebelum commissioning
berjalan dan telah disetujui oleh owner,
sementara punchlist B dapat diselesaikan
setelah commissioning berjalan. Pihak-pihak
yvang melakukan inspeksi antara lain WIKA
(Quality Control), Manajemen Konstruksi (MK),
dan project owner. FAT (Factory Acceptance
Test) merupakan proses pengetesan akhir
suatu equipment sebelum dikirim ke site.
Commissioning dapat dilakukan setelah proses
FAT disetujui oleh project owner. Material atau

equipment harus melalui test QC yang ketat
sehingga dipastikan barang dalam kondisi
bagus.

Di sisi lain, quality control terhadap pekerjaan
gedung tidak hanya pada saat akhir pekerjaan
(handover), namun juga pada saat proses
pembayaran melalui laporan mingguan dan
bulanan. Penilaian keamanan pekerjaan
gedung menggunakan dua berita acara serah
terima. Berita acara pertama menandakan
perpindahan fisik 100%, yang dapat digunakan
dan diserahkan kepada pihak owner. Dalam
hal ini seluruh pekerjaan telah sesuai dengan
kontrak, serta mencakup test & commissioning
yang dilakukan secara parsial dan dan
diperiksa seluruhnya, serta memastikan
seluruh peralatan berfungsi. Saat sudah lulus
uji, baru dapat diserahterimakan dan dibuat
berita acaranya.

Untuk menjaga kepercayaan pelanggan, WIKA menyediakan
media penyampaian keluhan atau pengaduan, serta merespon
dalam waktu 1 x 24 jam. Akses layanan ini di antaranya melalui:

1. Pusat pengaduan konsumen di laman http:/www.wika.co.id/
contact atau e-mail humas@wika.co.id
2. Sekretariat Perusahaan di nomor telepon: 021-80679200

Mekanisme Pengaduan di Lokasi Proyek

WIKA memberikan kesempatan bagi seluruh masyarakat untuk melakukan pengaduan terhadap

dampak negatif lingkungan yang diterima akibat pengerjaan proyek WIKA. Pengaduan yang

diterima dicatat dalam Catatan Peluang Perbaikan dan Permintaan Tindakan Korektif dan

Preventif yang telah diketahui oleh penanggung jawab proyek dan verifikator.

Keluhan dan pengaduan masyarakat yang telah diterima kemudian disampaikan kepada

Departemen Representatif, Manajer Divisi dan General Manajer yang ditembuskan kepada

Manajemen Representatif paling lambat tiga jam setelah keluhan diterima. WIKA menargetkan
untuk menyelesaikan temuan keluhan dalam jangka waktu maksimal dua bulan. WIKA memiliki
target dalam menyelesaikan keluhan dan pengaduan yang diterima.
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WIKA
UNTUK KEHIDUPAN
BERKUALITAS



"Kehadiran WIKA bertujuan untuk

memberikan dampak positif seluas
mungkin dan mendukung kehidupan
yang lebih baik”




Penyelesaian Proyek Transportasi Ramah Lingkungan

Di tahun 2019, WIKA telah berhasil menyelesaikan proyek Mass Rapid Transit (MRT) fase 1 yang
kini layanannya telah bisa dimanfaatkan masyarakat dengan rute Bundaran Hotel Indonesia
hingga Lebak Bulus. Melalui MRT, masyarakat dapat menghemat waktu tempuh perjalanan jika
dibandingkan dengan penggunaan moda transportasi lain. Sebagai upaya untuk mewujudkan
transportasi yang ramah lingkungan dan efisien, WIKA juga terlibat dalam pembangunan Kereta
Cepat yang menghubungkan Jakarta dan Bandung dengan menjalin kerja sama dengan PT Kereta
Cepat Indonesia Cina (KCIC). Proyek Kereta Cepat ini ditargetkan selesai di tahun 2021.

QUALITY
EDUCATION

Dukungan Pendidikan bagi

|!!| ' Anak Bangsa

Sebagai upaya untuk mencapai pembangunan yang berkelanjutan, WIKA membantu masyarakat

dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia dengan berfokus pada pemberian dukungan
pendidikan bagi anak bangsa.

Taman Bacaan WIKA
Kepedulian WIKA terhadap minat membaca dan kualitas pendidikan di Indonesia sejalan
dengan salah satu dari empat Pilar CSR WIKA, yaitu WIKA Pintar yang bertujuan untuk
mencerdaskan anak bangsa. Selain itu, sebagai salah satu perusahaan BUMN, WIKA juga
mendukung Kementrian BUMN yang telah mencanangkan Gerakan Cinta Baca

Nasional sejak tahun 2016 dengan komitmen membangun 1.000 Taman
Bacaan Masyarakat (TBM) di seluruh Indonesia, khususnya daerah 3T

(Tertinggal, Terdepan, dan Terluar).




Untuk tahun 2019, WIKA telah mendirikan

Taman Bacaan Masyarakat (TBM) 3T di

berbagai provinsi di Indonesia, yaitu:

1. Taman Bacaan Embun Bening Pandeglang
- Banten;

2. Taman Bacaan SD Robatal Sampang,
Madura - Jawa Timur;

3. Taman Bacaan Kampung Sagu Sorong -
Papua;

4. Taman Bacaan IPNI Nias - Sumatera Utara;

5. Taman Bacaan Babah Alun - Tanjung Priok,
Jakarta Utars;

6. Perpustakaan Terapung Situbondo - Jawa
Timur.

7. Pojok Bacaan di tujuh titik - Kerja sama
antara WIKA dan KCIC.

Dalam pendirian Taman Bacaan Masyarakat,
WIKA bekerja sama dengan PT Balai

Pustaka (Persero) sebagai perusahaan untuk
pengadaan buku-buku dan alat edukatif
lainnya. Di beberapa TBM yang didirikan
WIKA, mulai dikembangkan program
membaca berbasis non-buku, di mana WIKA
menyediakan seperangkat komputer sehingga
bisa menambah wawasan teknologi kepada
anak-anak dan masyarakat.

Siswa Mengenal Nusantara (SMN)

WIKA turut mendukung program pemerintah
BUMN Hadir Untuk Negeri (BHUN) melalui
kegiatan Siswa Mengenal Nusantara (SMN).
Kegiatan BHUN dapat terlaksana berkat sinergi
antara PT WIJAYA KARYA (Persero) Tbk.,

PT Nindya Karya (Persero), Perum DAMRI,

PT Biro Klasifikasi Indonesia (Pesero), serta
Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi Utara dan
Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Tengah. Guna
mendukung kelancaran kegiatan SMN, WIKA
berkontribusi mendanai program SMN sebesar
Rp577,8 juta.

Pelaksanaan SMN di tahun 2019, diikuti

oleh 40 siswa dan siswi berprestasi dari
Provinsi Sulawesi Utara dan Provinsi Jawa
Tengah. Kegiatan ini dilakukan dengan tujuan
memberikan wawasan kepada pelajar terhadap
berbagai nilai budaya yang diharapkan dapat
memupuk rasa cinta terhadap nusa dan
bangsa. Seluruh peserta SMN diajak untuk
memahami wawasan berkebangsaan dan
berkesempatan untuk mengunjungi tempat
wisata alam dan budaya yang ada di lokasi
pertukaran pelajar.

Peserta SMN Jawa Tengah mengunjungi
beberapa tempat di Sulawesi Utara. Siswa
diajak mengunjungi proyek Bendungan

Kuwil Kawangkoan yang merupakan proyek
kerja sama antara WIKA dan Nindya Karya,
Inspeksi Kapal di Pelabuhan Bitung milik BKI,
dan mengunjungi Perum Damri untuk diberi
pengetahuan tentang operasional Perum
Damri. Selanjutnya, siswa diajak mengunjungi
Tomohon dan diberi pengetahuan tentang
komoditas bunga dan hortikultura
(florikultura). Siswa juga diajak mengunjungi
Universitas Sam Ratulangi dan destinasi wisata
Danau Linow, serta mempelajari budaya di
sana.

Membangun Karakter Anak Pesisir

WIKA dukung Rumah Anak Sholeh (RAS)
untuk membangun karakter anak. Sejak
tahun 2018 lalu, WIKA melalui Unit PKBL
menunjukkan kepeduliannya untuk anak-anak
di Yayasan Anak Sholeh di Padang, Sumatera
Barat. Rumah Anak Sholeh atau Rumah
Karakter yakin akan membawa manfaat yang
semakin luas dalam proses pendampingan
karakter anak-anak negeri.
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Salah satu nilai yang ingin dihidupkan pada diri anak=anak di Rumah Anak Sholeh adalah Nilai

Damai. Kami menemukan anak=anak sangat sulit untuk bersikap tenang dalam kondisi apapun. Di

Rumah Anak Sholeh kami mencoba mengajarkan kepada anak-anak bahwa untuk memperoleh

kebahagiaan diri, juga bisa dengan membuat orang lain bahagia. Nilai-nilai yang ditanamkan

antara lain, kejujuran, kasih sayang, perbedaan, tenggang rasa, dan tanggung jawab.

DEGENT WORK AND
ECONOMIC GROWTH

1 NO
POVERTY

Pemberdayaan Masyarakat dan
Mendorong Pertumbuhan Ekonomi

Kegiatan operasi WIKA diharapkan dapat memberikan dampak sosial kepada masayarakat di

berbagai lokasi pengerjaan proyek. Komitmen dalam berbagi nilai sosial ini diwujudkan dalam

pelaksanaan tanggung jawab sosial (Corporate Social Responsibility/CSR) melalui Program

Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL). Pengelolaan kegiatan sosial dan pemberdayaan

masyarakat di lokasi proyek menjadi tanggung jawab pekerja yang bertugas di lokasi proyek dan

wajib dilaporkan secara berkala ke WIKA Pusat.

Partisipasi Tulip Craft di Indonesian Festival
di Korea Selatan

Dalam mengelola mitra binaan, WIKA

tidak hanya menyalurkan dana namun

juga membuka peluang bagi para Usaha
Kecil Menengah (UKM) Binaan untuk
mempromosikan dan mendistribusikan produk
mereka. Dalam Ajang Indonesian Festival
yang diselenggarakan di Korea Selatan,
sebanyak 25 UKM Binaan perusahaan BUMN
memperkenalkan ragam produk kreatif UKM
Indonesia yang unggul dan potensial kepada
calon investor di pasar Asia, terutama Korea
Selatan.

Dalam festival tersebut, UKM binaan WIKA
vaitu Tulip Craft tampil dengan produk Eco
Bag. Keunggulan produk Eco Bag yaitu

material tas yang berasal dari bahan ramah
lingkungan dan dapat digunakan ulang

yang kualitasnya dapat bersaing secara
internasional. UKM yang memulai bisnis

pada tahun 2016 awal tersebut, saat ini

dapat menjual produknya hingga berhasil
memperluas jangkauan pasar hingga Russia
dan Amerika Serikat. Keikutsertaan Tulip
Craft dalam Indonesian Festival telah menarik
minat publik Korea Selatan dan memperbesar
peluang untuk ekspor Eco Bag. Antusias
pengunjung begitu tinggi untuk melihat

dan membeli produk dari Tulip Craft. Selang
beberapa bulan setelah festival, Tulip Craft
kembali menerima respon positif dari peminat
di Korea yang menanyakan motif, rencana
pemesanan, hingga beberapa pesanan dalam
jumlah retail.
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Di Desa Tanjung Burung, Banten, WIKA
berkontribusi untuk menggerakkan
ekonomi lokal melalui Program Lingkungan
Berkelanjutan. Dari latar belakang jumlah
tumpukan sampah yang signifikan di

sekitar wilayah Desa Tanjung Burung, maka
diperlukan sebuah solusi yang membawa
dampak positif ingkungan dan dampak
sosio-ekonomi langsung bagi warga. Potensi
yang dikembangkan adalah Usaha daur
ulang sampah. Potensi ini bukan hanya akan
membawa dampak yang sangat positif bagi
lingkungan namun juga akan membawa
dampak positif bagi ekonomi dan kualitas
hidup masyarakat Tanjung Burung.

Program ini mengajak masyarakat untuk
mampu mengolah sampah secara sustainable.
Masyarakat di sini diwakili oleh berdirinya
BUMDes Usaha Pengolahan Sampah dan bank

Sampah. Sampah tidak hanya didapatkan dari
limbah masyarakat, tetapi juga dari kegiatan
membersihkan sampah di Tanjung Burung
Sungai dan Muara. Pengelolaan sampah
memanfaatkan pengoperasian mesin pengolah
sampah baik yang organik maupun plastik.
Kapasitas mesin yaitu masing-masing satu
ton per hari. Hingga akhir periode pelaporan,
Program Lingkungan Berkelanjutan dalam
tahap sosialisasi kepada masyarakat di

Desa Tanjung Burung dan akan diresmikan
pada tahun 2020. Rencana lanjutan untuk
pengembangan SDM dan usaha pengelolaan
sampah hingga dapat mandiri antara lain:
Edukasi dan penyuluhan warga;

Pelatihan pengelolaan bank sampah;
Pelatihan pembuatan pupuk kompos;
Pengembangan usaha sampah;

Pelatihan pengelolaan keuangan sampah;

o0 AN =

Design thinking workshop.
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Bantuan Infrastruktur dan Sarana
Prasarana Publik [203-1,203-2]

Salah satu kontribusi WIKA untuk menunjang
kegiatan masyarakat setempat, yaitu dengan
memberikan bantuan untuk membangun
sarana dan prasarana umum. Selain itu,
WIKA juga membantu dalam pembenahan
infrastruktur publik untuk penunjang aktivitas
ekonomi dan sosial masyarakat.

Jembatan Gantung Teluk Anggung, Pulihkan
Infrastruktur Bengkulu Barat Pasca Banjir [203-
1,203-2]

Kontribusi WIKA untuk memulihkan lokasi
pasca bencana, terealisasi dalam

sinergi BUMN vyaitu bersama

PT Waskita Karya (Persero) Tbk. dan

PT Indonesia Asahan Aluminium (Persero)
telah menyelesaikan dan meresmikan
pembangunan Jembatan Gantung Teluk
Anggung, Bengkulu Utara. Pembangunan
jembatan gantung merupakan bagian dari
rehabilitasi kerusakan berat jembatan pasca
musibah banjir yang melanda Bengkulu Utara
pada April 2019.

Bentuk tanggap darurat dari WIKA dan
BUMN, diharapkan dapat menormalkan
infrastruktur bagi warga di salah satu titik
banjir di Bengkulu Barat. Jembatan dengan
panjang 120 meter dan lebar 1,5 meter ini
akan dapat memberikan kemudahan akses
bagi masyarakat desa untuk menjangkau
tempat-tempat sentral, seperti sekolah,
fasilitas kesehatan, pemerintahan dan pusat
perekonomian, guna mendukung pertumbuhan
ekonomi di wilayah tersebut.

Air Bersih untuk Desa Tertinggal, Ropoh,
Wonosobo [203-1, 203-2]

Warga Desa Ropoh, Kecamatan Kepil,
Kabupaten Wonosobo, Jawa Tengah, kesulitan
untuk mendapatkan air bersih. Desa Ropoh,
termasuk dalam wilayah tertinggal sehingga
akses air bersih cukup sulit diperoleh. Dari
latar belakang ini, WIKA bersinergi dengan
Departemen Teknik Sipil dan Lingkungan,
Fakultas Teknik Universitas Gadjah Mada,
membangun sarana dan prasarana air bersih.

Realisasi sarana prasarana berupa bangunan
sadap di lokasi yang telah diidentifikasi
memiliki debit mata air. Di lokasi debit

air, dibangun bak Instalasi Pengolahan

Air Sederhana (IPAS), jalur pipa, dan bak
hidran umum sebagai bak penampung yang
dilengkapi kran air. Pembangunan bangunan
sadap disesuaikan dengan lokasi mata air yang
seluruhnya terdapat di lima lokasi. Lebih lanjut,
pembangunan IPAS didesain agar air dari
mata air dapat diolah terlebih dahulu sehingga
air yang dialirkan menuju bak hidran utama
sudah berupa air bersih. Hadirnya akses air
bersih, telah mempermudah akses air bersih
bagi warga desa dan dimanfaatkan untuk
menopang kehidupan sehari-hari, termasuk
untuk irigasi pertanian dan perikanan desa.
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Menghijaukan Kota dan Melindungi
Keanekaragaman Hayati

Penanaman Pohon untuk Mengurangi Polusi
Udara

Dalam rangka memperingati HUT Ke-59
WIKA di tahun 2019, perusahaan mengadakan
kegiatan CSR Day serentak di sembilan titik
lokasi yang berada dalam wilayah dengan
kategori 3T (Terluar, Terdepan, Tertinggal).
Salah satu kegiatan yang dilakukan adalah
penanaman pohon dan tanaman hidroponik.
Realisasi penanaman pohon dilaksanakan di:
1. Pesisir Barat, Lampung;

Pasaman Barat, Sumatera Barat;
Situbondo, Jawa Timur;

Jeneponto, Sulawesi Selatan;

R NN

Pulau Buton, Sulawesi Tenggara.

Menjangan Park, Area Wisata dan Konservasi
Fauna

Di daerah Kabupaten Cilacap, WIKA
membangun kawasan konservasi untuk
satwa liar, sekaligus memberikan nilai tambah
sebagai area wisata. Menjangan Park yang
dibangun di atas area konservasi seluas 6,5
hektar dengan tujuan memberikan alternatif
wisata baru di area Benteng Pendem,
Cilacap. Dari pembangunan Menjangan Park,
setidaknya ratusan menjangan liar di kawasan
konservasi dapat dilindungi.

Pembangunan Menjangan Park merupakan
buah hasil kerja sama antara WIKA dan
Pemerintah Daerah Cilacap. Di Menjangan
Park, selain dapat melihat kijang/menjangan,
pegunjung juga dapat melihat pemandangan
alam berupa danau dan bukit-bukit di sekitar
Benteng Pendem.
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Tabungan untuk Hari Tua [201-3

Perharkatan yang dilakukan WIKA kepada karyawan, salah satunya melalui pelaksanaan kebijakan

dan program pensiun. Fasilitas perlindungan yang diberikan kepada karyawan paska bekerja berupa:

1. Dana Pensiun yang diselenggarakan Perseroan melalui Program Pensiun Manfaat Pasti (PPMP)
dan Program Pensiun luran Pasti (PPIP).

2. Program Jaminan Sosial Ketenagakerjaan BPJS Ketenagakerjaan yang terdiri dari Jaminan Hari
Tua (JHT), Jaminan Pensiun (JP), Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK), dan Jaminan Kematian
(JKM).

3. Program imbalan Pasca bekerja, yang diberikan hanya kepada karyawan yang masuk bekerja
sebelum 1 Januari 2014, sesuai dengan kesepakatan dengan Serikat Pekerja yang tertuang
dalam PKB tahun 2018-2020.

Jumlah Karyawan yang Diikutsertakan dalam Program Pensiun [201-3]

Program 2019 2018 2017
Program Pensiun Manfaat Pasti 583 608 627
Program Pensiun luran Pasti 2182 2.054 1.987
Program Jaminan Hari Tua 2.767 2.662 2.614

Keterangan: Setiap karyawan berkesempatan untuk diikutsertakan dalam lebih dari satu jenis program pensiun.

Karyawan yang diikutsertakan dalam Program
JHT wajib membayar iuran bulanan. luran
bulanan yang dibayarkan, nilainya ditanggung
bersama antara karyawan dan perusahaan
sesuai ketentuan yang berlaku, yakni 3,7% x
fixed pay ditanggung perusahaan dan 2% x
fixed pay ditanggung oleh karyawan. luran
yang dibayarkan untuk Program Manfaat Pasti
sebesar 19,2% x Penghasilan Dasar Pensiun
(PhDP) ditanggung Perusahaan dan 5% x
PhDP menjadi beban karyawan, sedangkan
untuk Program Pensiun luran Pasti iuran yang
dibayarkan sebesar 12,5% x PhDP ditanggung
perusahaan dan 5% x PhDP menjadi beban
karyawan.

Pada tahun 2019, jumlah karyawan yang
pensiun sebanyak 30 orang. Jumlah manfaat
pensiun yang dibayarkan baik secara bulanan
maupun sekaligus oleh pihak Dana Pensiun
di tahun 2019 sebesar Rp20,34 miliar (Dapen
PPMP) dan Rp2,61 miliar (Dapen PPIP).

Karyawan Purna Bakti r404-21

Setiap karyawan yang akan memasuki masa
pensiun, akan diberi pembekalan khusus.
WIKA telah menyiapkan program assessment
masa persiapan pensiun dan pelatihan Masa
Persiapan Pensiun (MPP). Dalam pelatihan
MPP, peserta diajak untuk lebih mengetahui
mengenai manfaat pensiun baik secara
psikologis, kesehatan, ataupun lainnya.

Bagi para pensiun, perencanaan keuangan

di masa tua sangat penting. Oleh sebab itu,
Perseroan juga menyiapkan pelatihan tentang
bagaimana mengatur keuangan keluarga
setelah pensiun, kegiatan pasca pensiun, serta
potensi wirausaha atau bisnis lainnya. Di tahun
2019, tidak ada pelatihan MPP, karena tidak
ada karyawan yang memasuki masa purna
karya. Namun hingga akhir periode pelaporan,
terdapat 38 orang karyawan yang pensiun.
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DAFTAR SINGKATAN

P2K3L Panitia Pembina Keselamatan,
Kesehatan Kerja, dan Lingkungan

PK Penilaian Karya

PKB Perjanjian Kerja Bersama

PKBL Program Kemitraan dan Bina
Lingkungan

PMO Project Management Office

PLTMG Pembangkit Listrik Tenaga Mesin
Gas

PPCP Pada Program Pelatihan Calon
Pegawai

PSSR Pre Safety Start Review

IPAS Instalasi Pengolahan Air Sederhana

RCA Risk Containment Audit

RCA Root Cause Anaysis

RKL Rencana Pengelolaan Lingkungan

RPL Rencana Pemantauan Lingkungan

SCM Supply Chain Management

SHE Safety, Health, & Environment

SIA Surat Izin Alat

SIO Surat Izin Operasi

SD6s Sustainable Development Goals

SMK3 Sistem Manajemen Kesehatan &
Keselamatan Kerja

SMN Siswa Mengenal Nusantara

SMTB Sementara Tidak Mampu Bekerja

SWA Stop Work Action

TBM Taman Bacaan Masyarakat

WIKA PT WIJAYA KARYA (Persero) Tbk.

3T Tertinggal, Terdepan, dan Terluar

ACE Agility, Caring, Excellence

ANDAL Analisis Dampak Lingkungan Hidup

AMDAL Analisis Mengenai Dampak
Lingkungan

B3 Bahan Berbaya & Beracun

BHUN BUMN Hadir Untuk Negeri

BUMN Badan Usaha Milik Negara

CAR Contractors All Risks

CRMO Certified Risk Management Officer

CRMP Certified Risk Management
Professional

CSR Corporate Social Responsibility

EAR Erection All Risks

EK Evaluasi Kompetensi

EPC Engineering Procurement &
Construction

ERP Enterprise Risk Management

FAT Factory Acceptance Test

GRK Gas Rumah Kaca

HC Human Capital

HCIS Human Capital Information System

6CG Good corporate Governance

QSHE Quality, Safety, Health, &
Environment

K3 Kesehatan & Keselamatan Kerja

LTI Lost Time Injury

MCU Medical Check Up

MPP Masa Persiapan Pensiun

NLTI Non Lost Time Injury
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INDEKS ISI GRI STANDARDS ... -,

GRI Standard Pengungkapan Halaman Dz‘;lru:t::itn
Pengungkapan Umum
GRI102: PROFIL ORGANISASI
zi:jr:n;g%pan 102-1 Nama organisasi 28
102-2 Kegiatan, merek, produk, dan jasa 30-31
102-3 Lokasi kantor pusat 23
102-4 Lokasi operasi 30, 32
102-5 Kepemilikan dan bentuk hukum 28
102-6 Pasar yang dilayani 30
102-7 Skala organisasi 30, 33
102-8 Informasi mengenai karyawan 51
102-9 Rantai pasokan 69
102-10 Perubahan signifikan 30
102-11 Pendekatan atau prinsip pencegahan 42-44,77
102-12 Inisiatif eksternal Belum bergabung
33 dan mendukung
inisiatif eksternal
102-13 Keanggotaan asosiasi 48
STRATEGI
102-14 Pernyataan dari pembuat keputusan senior 8-13
102-15 Dampak utama, risiko, dan peluang 8-13, 42-44
ETIKA DAN INTEGRITAS
102-16 Nilai, prinsip, standar, dan norma perilaku 29, 44-45, 56
102-17 Mekanisme penyelesaian dan kepentingan 44-45
terkait etika
TATA KELOLA
102-18  Struktur tata kelola 38-39
102-19 Delegasi wewenang 41
102-20 Tanggung jawab pejabat eksekutif terkait topik 38-39, 41
ekonomi, sosial, dan lingkungan
102-21 Konsultasi dengan pemangku kepentingan 20
terkait topik ekonomi, sosial, dan lingkungan
102-22 Komposisi pejabat tertinggi dan komite di 40
bawahnya
102-23 Pejabat tertinggi dalam tata kelola 40
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Hal Tidak

GRT Standard Pengungkapan Halaman ;
gungxap Dicantumkan
102-24 Seleksi dan nominasi pejabat tata kelola 40
tertinggi
102-25 Konflik kepentingan 40
102-26 Peran pejabat tata kelola tertinggi dalam 38-39, 41
menetapkan tujuan, nilai dan strategi ’
102-27 Pengetahuan kolektif pejabat tata kelola 41
tertinggi
102-28 Evaluasi kinerja pejabat tata kelola tertinggi 41
102-29 Mengidentifikasi dan mengelola dampak
) . ) 39, 42-44
ekonomi, sosial, dan lingkungan
102-30 Efektivitas proses manajemen risiko 42-44
102-31 Telaah terkait topik ekonomi, sosial, dan 42
lingkungan
102-32 Peran pejabat tata kelola tertinggi dalam 23
laporan keberlanjutan
102-33 Komunikasi masalah kritis 42
102-34 Sifat dan jumlah masalah kritis 42
102-35 Kebijakan remunerasi 60, 62
102-36 Proses penentuan remunerasi 62
102-37 Keterlibatan pemangku kepentingan dalam 62
penentuan remunerasi
102-38 Rasio total kompensasi tahunan 62 Tidak
menyampaikan
102-39 Persentase kenaikan pada rasio total besaran rasio
kompensasi tahunan 62 remunerasi, karena
data bersifat
rahasia
KETERLIBATAN PEMANGKU KEPENTINGAN
102-40 Daftar kelompok pemangku kepentingan 21-22
102-41 Perjanjian perundingan kolektif 64
102-42 Mengidentifikasi dan memilih pemangku 20
kepentingan
102-43 Pendekatan terhadap keterlibatan pemangku 20-22
kepentingan
102-44 Topik utama dan masalah 21-22
PRAKTIK PELAPORAN
102-45 Entitas yang termasuk dalam laporan keuangan 23
dikonsolidasi
102-46 Menetapkan isi laporan dan Batasan topik 15-20
102-47 Daftar topik material 16-17
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Hal Tidak

GRT Standard Pengungkapan Halaman ;
gungrap Dicantumkan
102-48 Penyajian kembali informasi 33,78
102-49 Perubahan dalam pelaporan 15,17
102-50 Periode pelaporan 15
102-51 Tanggal laporan terbaru 15
102-52 Siklus pelaporan 15
102-53 Kontak 23
102-54 Kesesuaian dengan standar GRI 15
102-55 Indeks isi GRI 97-101
102-56 Assurance oleh pihak eksternal 23-27
Pengungkapan Khusus
TOPIK MATERIAL: KINERJA EKONOMI
GRI 103: 103-1 Penjelasan topik material dan batasannya 16,17, 20
Pend(_akatan 103-2 Pendekatan manajemen dan komponennya 17, 20
Manajemen 2016
103-3 Evaluasi pendekatan manajemen 17, 20
GRI 201 Kinerja | 201-1 Nilai ekonomi langsung yang diperoleh dan 35
Ekonomi 2016 didistribusikan
201-2 Implikasi finansial akibat perubahan iklim Tidak ada implikasi
finansial, serta
35 risiko dan peluang
yang terjadi
akibat pengaruh
perubahan iklim
201-3 Kewajiban pada program imbalan pasti dan 95
program pensiun lainnya
201-4 Bantuan finansial dari pemerintah 25 Tidak ada bantuan
dari pemerintah
GRI 203: 203-1 Investasi infrastruktur dan dukungan pada 03
Dampak layanan publik
= i) Tlesks 203-2 Dampak ekonomi tidak langsung yang signifikan 93
Langsung 2016
TOPIK MATERIAL: ANTI-KORUPSI
GRI 103: 103-1 Penjelasan topik material dan batasannya 16,17, 19
Pend(?katan 103-2 Pendekatan manajemen dan komponennya 19, 46
Manajemen 2016
103-3 Evaluasi pendekatan manajemen 19, 46
GRI 205: Anti- 205-1 Penilaian terhadap operasi yang memiliki risiko a7
korupsi 2016 korupsi
205-2 Komunikasi dan pelatihan terkait kebijakan dan 47
prosedur anti-korupsi
205-3 Kejadian korupsi dan tindakan yang diambil 47
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Hal Tidak
GRT Standard Pengungkapan Halaman ;
gungrap Dicantumkan
TOPIK MATERIAL: PENGELOLAAN HUMAN CAPITAL
GRI 103: 103-1 Penjelasan topik material dan batasannya 16, 17,19
Pendgkatan 103-2 Pendekatan manajemen dan komponennya 19
Manajemen 2016
103-3 Evaluasi pendekatan manajemen 19
GRI 401: 401-1 Perekrutan karyawan baru dan pergantian 36, 54-55
Ketenagakerjaan karyawan ’
20lE 401-2 Manfaat yang disediakan bagi karyawan
) 60
berdasarkan status ketenagakerjaan
401-3  Ketentuan cuti melahirkan 60-61
GRI 405: 405-1 Keberagaman pejabat tata kelola dan karyawan 53
Relosimeer 405-2 Rasio gaji pokok dan remunerasi wanita
dan Kesempatan terhadap pria
yang Setara 53,60
2016
TOPIK MATERIAL: QUALITY, SAFETY, HEALTH, & ENVIRONMENT (QSHE)
GRI 103: 103-1 Penjelasan topik material dan batasannya 16-17
Pend?katan 103-2 Pendekatan manajemen dan komponennya 17
Manajemen 2016
103-3 Evaluasi pendekatan manajemen 17
GRI 302: 302-1 Konsumsi energi di dalam organisasi 77, 80
Sl 201 303-2 Konsumsi energi di luar organisasi 80
302-4 Pengurangan konsumsi energi 78
GRI 305: 305-1 Emisi GRK langsung 79, 81
Emisi 2016 305-5 Reduksi Emisi GRK 79
305-7 Nitrogen oksida (NOx), Sulfur oksida (SOx) dan 79
emisi udara signifikan lainnya
GRI 307: 307-1 Ketidakpatuhan terhadap peraturan dan
Kepatuhan kebijakan lingkungan 77
Lingkungan
2016
GRI 403: 403-1 Sistem manajemen keselamatan dan kesehatan 70-71
Kesehatan dan kerja
Kes‘elamatan 403-2 |dentifikasi bahaya, penilaian risiko, dan
Kerja . . . 72
investigasi
2018
403-3 Pelayanan kesehatan kerja 72
403-4 Konsultasi dan komunikasi keselamatan dan 73
kesehatan kerja
403-5 Pelatihan terkait keselamatan dan kesehatan 24
kerja
403-6 Promosi kesehatan pekerja 72
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Hal Tidak

GRT Standard Pengungkapan Halaman ;
gungrap Dicantumkan
403-7 Pencegahan dan mitigasi atas dampak K3 secara 76
langsung terhadap hubungan bisnis
403-8 Pekerja terlindungi oleh sistem manajemen 70-71
keselamatan dan kesehatan kerja
403-9 Kecelakaan kerja 74-76
403-10 Penyakit akibat kerja 72,76
GRI 416: 416-1 Penilaian dampak kesehatan dan keselamatan 85-86
Kesehatan dan kategori produk dan layanan
Kelselamataznom 416-2 Insiden ketidakpatuhan terkait
PERMEEE dampak kesehatan dan keselamatan produk dan 84
jasa
TOPIK MATERIAL: PENGEMBANGAN KOMPETENSI
GRI 103: 103-1 Penjelasan topik material dan batasannya 16-18
Pendgkatan 103-2 Pendekatan manajemen dan komponennya 18
Manajemen 2016
103-3 Evaluasi pendekatan manajemen 18
GRI 404: 404-1 Rata-rata jam pelatihan per tahun per pekerja 57-58
Pelatl.h.an dan 404-2 Program pengembangan kompetensi 57, 95
Pendidikan
2016 404-3 Persentase karyawan menerima evaluasi kinerja 59
dan pengembangan karir
PENGUNGKAPAN SEKTOR KONSTRUKSI DAN REAL ESTATE
GRI G4: CRE1 Intensitas energi bangunan N/A Belum dapat
PERE UG EEE CRE2 Intensitas air bangunan N/A melaquan dat&.]
Sektor intensitas energi
Konstruksi dan | CRE3 Intensitas emisi GRK dari bangunan N/A karena belum
Real Estate CRE4 Intensitas emisi GRK dari konstruksi baru dan menentukan nil'ai
2013 kegiatan pengembangan ulang N/A dasar sebagali
pembagi
CRES Remediasi tanah dan atau remediasi lahan yang 84
sudah ada
CRE6 Verifikasi kepatuhan operasional perusahaan 33,37,70
CRE?7 Jumlah orang yang dipindahkan dan atau 84
dimukimkan karena dampak dari pembangunan
CRES8 Sertifikasi keberlanjutan, tingkat dan skema
labeling untuk konstruksi baru, manajemen, 33,77, 85-86

pekerjaan dan redevelopment
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POJK No.51/

Pengungkapan Halaman
POJK.03/2017 gungrap
1 Penjelasan strategi keberlanjutan 10-11
2 Ikhtisar kinerja aspek keberlanjutan 5
3 Profil singkat perusahaan 28
3.a Visi, misi, dan nilai keberlanjutan 29
3b Nama, alamat, nomor telepon, nomor faksimil, alamat surat elektronik 23
’ (e-mail), dan situs web, serta kantor cabang
Skala usaha 33
3.c1 Total aset atau kapitalisasi aset, dan total kewajiban 5,33
3c 3.c.2 Jumlah karyawan yang dibagi menurut jenis kelamin, jabatan, usia, 5
’ e pendidikan, dan status ketenagakerjaan
3.c.3 Persentase kepemilikan saham 28
3.c.4 Wilayah operasional 32
3.d Produk, layanan, dan kegiatan usaha 30-31
3.e Keanggotaan pada asosiasi 48
3.f Perubahan LJK, Emiten, dan Perusahaan Publik yang bersifat signifikan 30
4 Penjelasan Direksi 8-13
4a Kebijakan untuk merespon tantangan dalam pemenuhan strategi 10-12
' keberlanjutan
4.b Penerapan Keuangan Berkelanjutan Tidak relevan
4.c Strategi pencapaian target 10-12
5 Tata kelola keberlanjutan 38-48
Tugas bagi Direksi dan Dewan Komisaris, pegawai, pejabat dan/atau
5.a unit kerja yang menjadi penanggung jawab penerapan Keuangan 41-42
Berkelanjutan.
Pengembangan kompetensi yang dilaksanakan terhadap anggota Direksi,
5.b anggota Dewan Komisaris, pegawai, pejabat dan/atau unit kerja yang 41, 49
menjadi penanggung jawab penerapan Keuangan Berkelanjutan.
Penjelasan mengenai prosedur Perusahaan Publik dalam mengendalikan
5.c 42-45

risiko keberlanjutan
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POJK No.51/

Pengungkapan Halaman
POJK.03/2017 gungrap
6 Kinerja keberlanjutan antara lain, memuat:
6.a Kegiatan membangun budaya keberlanjutan di internal Perusahaan Publik N/A
Informasi
6.b 6.b.1 Perbandingan target dan kinerja produksi, portofolio, target pembiayaan, terdapat
: o atau investasi, pendapatan dan laba rugi di Laporan
Tahunan
Perbandingan target dan kinerja portofolio, target pembiayaan, atau
6.b.2 investasi pada instrumen keuangan atau proyek yang sejalan dengan Tidak relevan
penerapan Keuangan Berkelanjutan
6.c1 Komitmen LJK, Emiten, atau Perusahaan Publik untuk memberikan 85
e layanan atas produk dan/atau jasa yang setara kepada konsumen
Kesetaraan kesempatan bekerja dan ada atau tidaknya tenaga kerja paksa
6.c.2.a . 54,64
dan tenaga kerja anak
6.c.2.b Persentase remunerasi karyawan tetap di tingkat terendah terhadap upah 61
e minimum regional
6.c.2.c | Lingkungan bekerja yang layak dan aman 36
6.c 6.c.2.d | Pelatihan dan pengembangan kemampuan pegawai 18, 57-59
Informasi kegiatan atau wilayah operasional yang menghasilkan dampak
6.c.3.a positif dan dampak negatif terhadap masyarakat sekitar termasuk literasi tidak relevan
dan inklusi keuangan
Mekanisme dan jumlah pengaduan masyarakat yang diterima dan
6c3b | o 86
ditindaklanjuti
6.c.3.c TJSL pada tujuan pembangunan berkelanjutan meliputi jenis dan capaian 89-94
e kegiatan program pemberdayaan masyarakat
6.d.1 Biaya lingkungan hidup yang dikeluarkan 5
6.d.2 Penggunaan material yang ramah lingkungan 77-78
6.d Penggunaan energi paling sedikit memuat:
a) jumlah dan intensitas energi yang digunakan
6d3 |2 'S energiyang digt . 77-78, 80
b) upaya dan pencapaian efisiensi energi yang dilakukan termasuk
penggunaan sumber energi terbarukan
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Pengungkapan

Halaman

6.e.1 kinerja sebagaimana dimaksud dalam huruf d
Kegiatan atau wilayah operasional yang menghasilkan dampak lingkungan .
6.e.2 ) Tidak relevan
hidup
Dampak dari wilayah operasional yang dekat atau berada di daerah
6.e.3.a . 84
konservasi
6.e.3.b | Upaya konservasi keanekaragaman hayati 94
Jumlah dan intensitas emisi yang dihasilkan
6. 6.e.4.a et vang 79, 81
berdasarkan jenisnya
6.e.4.b | Upaya dan pencapaian pengurangan emisi yang dilakukan 79
6.e.5.a | Limbah dan efluen yang dihasilkan berdasarkan jenis 82
6.e.5.b | Mekanisme pengelolaan limbah dan efluen 82
6.e.5.c | Tumpahan yang terjadi (jika ada) N/A
Jumlah d teri d lingk hid diteri d
6.0.6 L.Jm a . an materi pengaduan lingkungan hidup yang diterima dan 17,79
diselesaikan
Informasi
6.f.1 Inovasi dan pengembangan produk berkelanjutan dimiliki oleh
Entitas Anak
Jumlah d t duk dan j dah dievaluasi
6.2 umlah dan perser'w ase produk dan jasa yang sudah dievaluasi 85-86
6.f keamanannya bagi pelanggan
Dampak positif dan dampak negatif yang ditimbulkan dari produk dan/ .
6.f.3 L ) Tidak relevan
atau Jasa dan proses distribusi
6.f.4 Jumlah produk yang ditarik kembali dan alasannya Tidak relevan
6.f.5 Survei kepuasan pelanggan 5,37, 85
Verifikasi tertulis dari pihak independen (jika ada) 23-27
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LEMBAR UMPAN BALIK

Kami mohon kesediaan para pemangku kepentingan untuk memberikan umpan balik
setelah membaca Laporan Keberlanjutan PT WIJAYA KARYA (Persero) Tbk. dengan
mengirim e-mail atau mengirim formulir ini melalui fax/pos.

1. Laporan ini sudah mengambarkan kinerja perusahaan mencakup
aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan
(O Tidak Setuju (O Netral O Setuju

2. Laporan ini menyajikan informasi yang seimbang, yang mencakup
informasi positif dan negatif
(O Tidak Setuju () Netral O Setuju

3. Laporan ini meningkatkan kepercayaan Anda pada keberlanjutan
perusahaan
() Tidak Setuju () Netral (O Setuju

4. Urutkan topik material yang menjadi prioritas Anda:
* QSHE (
¢ Pengembangan Kompetensi
* Pengelolaan Human Capital
* Kinerja Ekonomi
¢ Anti-korupsi

~ ~ ~ ~
o

5. Mohon berikan saran/usul/komentar Anda atas laporan ini

YOUR PROFILE

Pemegang Saham
Karyawan

Pemberi Kerja (Owner)
Mitra Kerja

Kreditur

Masyarakat

Regulator

O000oo0ooao

Lain-lain, mohon sebutkan

PT WIJAYA KARYA (Persero) Tbk.

Terima kasih atas partisipasi Anda.
Mohon agar lembar umpan balik ini
dikirimkan kembali ke alamat:

JL. D.I. Panjaitan Kav. 9-10. Jakarta 13340 - Indonesia
Telepon +6221-80679200 | Fax. +6221-22893830

E-mail: CSR@wikamail.id | Situs Web: http:/www.wika.co.id
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JL. D.I. Panjaitan Kav. 9-10, Jakarta 13340
Telepon : +6221 8067 9200
Fax: +6221 2289 3830

www.wika.co.id
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